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ABSTRAK

Pratiwi, Yuliana. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika melalui
Problem Based Learning dengan Teori Bruner di Kelas V SD Wonosari 03
Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu
Pendidikan,  Universitas Negeri  Semarang.  Pembimbing: Dra.
Wahyuningsih, M.Pd. 403 halaman.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan peneliti bersama kolaborator
ditemukan masalah mengenai kualitas pembelajaran Matematika yang belum
optimal pada siswa kelas V SD Wonosari 03 Semarang. Masalah tersebut
diantaranya adalah guru belum mengawali pembelajaran menggunakan
permasalahan nyata, penyajian masalah yang belum sesuai dengan kehidupan
sehari-hari menyebabkan siswa kurang tertantang dan tertarik mempelajari materi
pelajaran, tidak memberi kesempatan siswa untuk memanipulasi benda konkret
dalam menyelesaikan masalah, kurang memberi kesempatan siswa untuk
menggunakan berbagai sumber pengetahuan, kurang optimal dalam melatih siswa
untuk dapat bertanggungjawab pada tugasnya baik secara individu maupun
kelompok.Adanya permasalahan tersebut berdampak pada perolehan hasil belajar
siswa kelas V pada pembelajaran Matematika yang belum optimal. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan Problem Based
Learning dan teori Bruner dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika
pada siswa kelas VV SD Wonosari 03 Semarang?”.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan masing-
masing siklus dua kali pertemuan. Setiap siklusnya terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas V SD Wonosari 03 Semarang. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, dokumentasi, tes dan catatan lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan: Keterampilan guru meningkat setiap
siklusnya dari skor rata-rata 33,5(baik) menjadi 43,5(sangat baik); Aktivitas siswa
meningkat setiap siklusnya dari skor rata-rata 22,7(baik) menjadi 31,2(sangat
baik);lklim pembelajaran meningkat setiap siklusnya dari skor rata-rata 5,5(baik)
menjadi 6,5(sangat baik);Materi pembelajaran meningkat setiap siklusnya dari
skor rata-rata 7,5(sangat baik) menjadi 8(sangat baik);Media pembelajaran
meningkat setiap siklusnya dari skor rata-rata 6(baik) menjadi 8(sangat
baik);Kompetensi pengetahuan meningkat dari persentase ketuntasan klasikal
73% menjadi 85%, dan kompetensi sikap meningkat dari skor modus 3(baik)
menjadi 4(sangat baik).

Simpulan penelitian adalah penerapan Problem Based Learning dan teori
Bruner dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Saran bagi guru
yaitu perlu merencanakan pembelajaran dengan baik. Sedangkan untuk peneliti
selanjutnya dapat menggunakan gabungan Problem Based Learning dengan
model pembelajaran lain atau dengan permainan.

Kata Kunci: Kualitas pembelajaran Matematika; Problem Based Learning; Teori
Bruner
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar isi untuk pendidikan dasar dan menengah menyebutkan
pembelajaran matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pencapaian kompetensi
tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan
sikap melalui proses pembelajaran. Seperti yang tercantum dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran
Matematika di SD hendaknya mengacu pada prinsip pembelajaran seperti yang
telah diuraikan tersebut.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menyatakan



bahwa kemampuan memecahkan masalah menjadi fokus dalam pembelajaran
matematika sehingga dalam pembelajaran matematika hendaknya diciptakan
masalah-masalah yang berkaitan dengan keadaan nyata di lingkungan peserta
didik. Dengan menciptakan masalah yang sesuai dengan lingkungan sekitar,
peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika.
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia. Sehingga diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini
dengan memberikan mata pelajaran matematika kepada peserta didik mulai dari
SD agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif, kemampuan bekerja sama dan kemampuan memecahkan masalah.
Pernyataan tersebut didukung oleh salah satu tujuan mata pelajaran matematika
yaitu siswa akan memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Menurut para pakar psikologi, untuk keberhasilan proses pembelajaran
matematika di kelas sangatlah penting bagi guru memahami teori belajar. Dengan
memahami teori belajar, guru diharapkan dapat merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran di kelasnya dengan lebih baik karena sudah mendasarkan
pada teori-teori belajar sebagai acuannya (Shadiq,2011:2). Bruner melalui
teorinya itu mengungkapkan bahwa dalam proses belajar, anak sebaiknya diberi
kesempatan untuk memanipulasi benda-benda konkret atau alat peraga yang

dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami suatu



konsep matematika (dalam Aisyah,2007:1-6). Sesuai dengan kemampuannya,
siswa SD masih dalam tahap operasional konkret sehingga pembelajaran harus
dikaitkan dengan masalah nyata yang ada dilingkungan sekitarnya. Dalam
pembelajarannya siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
diperlukannya melalui interaksi dengan lingkungan (Heruman,2014:4). Dengan
menghubungkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan nyata membuat
proses pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, lebih nyata, dan berguna
(Fathani,2009:83). Maka dari itu, dalam mengajarkan matematika seorang guru
sebaiknya memanfaatkan lingkungan sekitarsebagai sumber belajar agar tercipta
pembelajaran yang bermakna dan sangat berpotensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran itu sendiri.

Menurut Etzioni (dalam Daryanto,2012:58) kualitas dapat dimaknai
dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara definitif, efektivitas dapat
dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya.
Sedangkan pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan guru untuk
membuat siswa belajar, yang didalamnya berisi rancangan untuk mencapai tujuan
tertentu (Khanifatul,2014:14). Jadi, kualitas pembelajaran artinya tingkat
pencapaian tujuan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Namun untuk mencapai
tujuan pembelajaran bukan merupakan hal yang mudah. Masih banyak terjadi
permasalahan dalam proses pembelajaran.

Hal tersebut terjadi karena sebagian besar beranggapan bahwa belajar
hanya untuk mendapatkan materi ilmu pengetahuan. Hal ini pun yang banyak

dipraktikkan oleh guru. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha



memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan siswa hanya
menerimanya, sehingga yang terjadi hanya proses menghafal (Suprijono,2012:3).
Pendapat dari siswa mengenai pembelajaran matematika sendiri ternyata tidak
jauh beda dari hal di atas. Siswa mengungkapkan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit, membosankan dan tidak menarik. Dalam pembelajaran
matematika, guru hanya menjelaskan materi secara teoretis sehingga yang terjadi
pelajaran identik dengan menghafal (Vitasari,2013:1).

Permasalahan pembelajaran matematika di atas dikuatkan dengan temuan
PISA. Hasil Studi PISA (Programme for International Student Assessment)tahun
2012 menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika. Hasil literasi matematika anak-anak Indonesia
menempati peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi. Tingkat literasi
matematika anak Indonesia memperoleh skor 375 dan skor ini berada di bawah
rata-rata standar dari PISA. Sedangkan tujuan PISA adalah mengukur tingkat
kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan dn keterampilan
matematikanya dalam menangani permasalahan keseharian. Hal ini membuktikan
bahwa tingkat kemampuan anak-anak Indonesia dalam memecahkan masalah
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masih rendah. Oleh
karena itu pembelajaran matematika perlu perbaikan mulai tingkat sekolah dasar.

Masalah tersebut juga terjadi di kelas VA SDN Wonosari 03
Ngaliyan,Semarang. Berdasarkan refleksi dengan tim kolaborator ditemukan
beberapa masalah dalam kualitas pembelajaran matematika. Fakta dilapangan

menunjukan bahwa: guru belum mengawali pembelajaran menggunakan



permasalahan nyata sehingga siswa belum mampu mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata; penyajian masalah
yang belum sesuai dengan kehidupan siswa sehari-hari menyebabkan siswa
kurang tertantang dan tertarik untuk mempelajari materi pelajaran; kurang
memberi kesempatan siswa untuk memanipulasi benda konkret dalam
menyelesaikan masalah sehingga siswa kurang diberi ruang gerak berpikir yang
bebas untuk mencari konsep dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan
materi yang disampaikan oleh guru; kurang memberi kesempatan siswa untuk
menggunakan berbagai sumber pengetahuan dalam pembelajaran; kurang optimal
dalam melatih siswa untuk dapat bertanggungjawab pada tugasnya baik secara
individu maupun kelompok sehingga pembelajaran cenderung didominasi oleh
siswa yang pandai.

Hal tersebut berdampak pada nilai hasil belajar matematika siswa dengan
ditunjukan data pada pembelajaran Matematika dari 33 siswa hanya 14 siswa
(39,39 %) yang mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 62, sedangkan sisanya 19 siswa (57,57%) nilainya dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai rata — rata harian yang diperoleh siswa kelas
VA SDN Wonosari 03 Ngaliyan,Semarang pada mata pelajaran matematika
diperoleh nilai terendah 43, nilai tertinggi 77. Dari data yang diperoleh tersebut
maka perlu pelaksanaan pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru kelas VA SDN Wonosari

03, tim kolaborator menindaklanjuti dari refleksi dan menentukan fokus perbaikan



untuk mata pelajaran Matematika. Alternatif yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah tersebut adalah model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan
Teori belajar Bruner. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode PBL
memiliki beberapa karakteristik yaitu: awal pembelajaran menggunakan masalah
nyata; masalah yang digunakan membuat peserta didik merasa tertantang untuk
mempelajarinya dan mendapatkan pengetahuan baru; memanfaatkan berbagai
sumber pengetahuan yang bervariasi; belajar kelompok, saling bekerjasama,
saling berinteraksi, dan mempresentasikan hasilnya (Tan dalam Amir,2013:22).

Selain menerapkan Problem Based Learning, peneliti juga menggunakan
salah satu teori perkembangan kognitif, yaitu teori kognitif Bruner. Dalam
teorinya, siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi benda konkret dalam
pembelajaran sehingga melatih siswa lebih kreatif memanfaatkan benda-benda di
sekitar sebagai media pembelajaran, dari manipulasi benda itulah akan terjadi
internalisasi pengetahuan yang kemudian dianalisis, diproses menjadi sesuatu
yang lebih abstrak sehingga siswa memiliki kemampuan menyajikan sesuatu
dalam bentuk simbol-simbol (Dahar, 2013:78).

Penelitian menggunakan model Problem Based Learning sebelumya
pernah dilakukan oleh Gunantara bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
mata pelajaran matematika. Sedangkan Penelitian yang dilakukan Vitasari dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan Problem Based Learning,
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika pada

Siswa Kelas V SD Negeri 5 Kutosari. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh



Lestari dalam pembelajaran matematika menggunakan Teori Bruner menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 02 Makmur Jaya.

Dari ulasan latar belakang tersebut maka permasalahan pembelajaran
matematika di SDN Wonosari 03 penting untuk segera diperbaiki. Sehingga
peneliti ingin mengkaji apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Matematika melalui penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Problem Based

Learning dengan Teori Bruner Di Kelas V SD Wonosari 03 Semarang”.
1.2. Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.
Bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika melalui
model pembelajaran Problem Based Learning dengan Teori Bruner pada
siswa kelas VA SDN wonosari 03?

Adapun rumusan masalah tersebut secara khusus sebagai berikut :

1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learningdan Teori Bruner dapat meningkatkan keterampilan guru pada
siswa kelas VA SDN wonosari 03 dalam pembelajaran matematika?

2. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learningdan Teori Bruner dapat meningkatkan aktivitas siswa pada siswa

kelas VA SDN wonosari 03 dalam pembelajaran matematika?



1.2.2. Pemecahan Masalah

Apakah dengan menggunakan model

pembelajaran

Problem Based

Learningdan Teori Bruner dapat meningkatkan iklim pembelajaran pada

siswa kelas VA SDN wonosari 03 dalam pembelajaran matematika?

Apakah dengan menggunakan model

pembelajaran

Problem Based

Learningdan Teori Bruner dapat meningkatkan kualitas materi pada siswa

kelas VA SDN wonosari 03 dalam pembelajaran matematika?

Apakah dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based

Learningdan Teori Bruner dapat meningkatkan kualitas media pembelajaran

pada siswa kelas VA SDN wonosari 03 dalam pembelajaran matematika?

Apakah dengan menggunakan model

pembelajaran

Problem Based

Learningdan Teori Bruner dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas

VA SDN wonosari 03 dalam pembelajaran matematika?

Berdasarkan diskusi bersama tim kolaborator, dan akar penyebab masalah

serta didasarkan kajian teori maka didapatkan alternatif pemecahan masalah yaitu

dengan menggunakan model Problem Based Learning dan teori Bruner untuk

pemecahan masalah. Adapun sintaks PBL menurut Amir (2013:24) dan

menggunakan teori Bruner (Dahar,2011:78) sebagai berikut:

Tabel 1.1

Langkah-langkah pemecahan masalah

Langkah- Pembelajaran Matematika melalui model PBL dan Teori Bruner
Model tahapan pada
langkah . . . .

PBL teori bruner Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mengklarifikasi 1.Mengajukan pertanyaan berupa | 1.Siswa merespon pertanyaan
istilah dan permasalahan sehari-hari yang yang disampaikan guru
konsep yang berhubungan dengan materi 2. Mengklarifikasi istilah dan
belum jelas 2.Meminta siswa untuk konsep yang belum jelas
dalam mengklarifikasi istilah dan dalam permasalahan

permasalahan

konsep yang belum jelas dalam
permasalahan




Merumuskan 3.Membimbing siswa dalam 3. Masing-masing kelompok
masalah merumuskan masalah yang akan berdiskusi untuk merumuskan
diselesaikan oleh kelompok masalah yang akan
diselesaikan dalam kelompok
Menganalisis Tahap enaktif: Dalam 4.Guru memberi kemudahan 4. Siswa dalam kelompok aktif
masalah tahap ini penyajian yang pengerjaan siswa dalam menyampaikan pemikiran/ide

dilakukan melalui
tindakan anak secara
langsung terlibat dalam
memanipulasi (mengotak-
atik) objek.

Tahapan ikonik: Dalam
tahap ini kegiatan dimana
pengetahuan disajikan
melalui serangkaian
gambar-gambar

menganalisis masalah dengan
meminta siswa memanipulasi
benda konkret serta
menampilkan permasalahannya
dalam bentuk gambar

masing-masing dalam mencari
cara pemecahan masalah dan
berdiskusi untuk
menyelesaikan masalah, siswa
memanipulasi benda—benda
konkret sebagai pemecahan
masalah, lalu
menampilkankannya dalam
bentuk gambar

Menata gagasan
anda dan
secarasistematis
menganalisisnya
dengan dalam

Memformulasika
n tujuan
pembelajaran
berdasarkan
masalah

Mencari
informasi
tambahan dari
sumber yang lain

Mensintesa dan
menguji
informasi baru ,
dan membuat
laporan untuk
kelas

Tahap simbolik: Dalam
tahap ini bahasa adalah
pola dasar simbolik, anak
memanipulasi simbol-
simbol, lambang-lambang
objek tertentu atau
bahasa.

5.Guru meminta siswa menuliskan
hasil dari manipulasi benda
konkret dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan
masalah secara sistematis

5. Menuliskan hasil manipulasi
benda konkret dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan
masalah secara sistematis

6.Membimbing siswa
merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan
analisis masalah

6. Kelompok dapat merumuskan
tujuan pembelajaran
berdasarkan analisis masalah

7.Meminta setiap anggota dalam
kelompok untuk mencari
informasi tambahan

7. Setiap anggota dalam
kelompok mencari informasi
tambahan dari buku pelajaran
atau sumber lain lalu membuat
laporan masing-masing
mengenai informasi yang
didapat

8.Guru membimbing siswa dalam

mensintesa dan menguji informasi
baru yang diperoleh setiap
anggota untuk membuat laporan
diskusi sebelum dipresentasikan
di kelas

8. Menggabungkan informasi
yang didapat setiap
anggotauntuk mendiskusikan,
meringkas dan meninjau ulang
hasil diskusi sebelum
dipresentasikan

9.Meminta siswa
mempresentasikan hasil kerja
kelompok

9. Masing-masing kelompok
memilih 1 anggota untuk
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok

1.3. Tujuan penelitian

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah :

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika melalui model

Problem Based Learning dan Teori Bruner pada siswa kelas VA SDN Wonosari

03.
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Adapun tujuan khusus penelitian ini :

1. Mendeskripsikan keterampilan guru kelas VA SDN Wonosari 03 pada
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) dan Teori Bruner.

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa kelas VA SDN Wonosari 03 pada
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
PBL(Problem Based Learning)dan Teori Bruner.

3. Mendeskripsikan peningkatan iklim pembelajaran di kelas VA SDN Wonosari
03 pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) dan Teori Bruner.

4. Mendeskripsikan peningkatan kualitas materi di kelas VA SDN Wonosari 03
pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran
PBL(Problem Based Learning)dan Teori Bruner.

5. Mendeskripsikan peningkatan kualitas media pembelajaran di kelas VA SDN
Wonosari 03 pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan Teori Bruner.

6. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SDN Wonosari 03 pada
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL

(Problem Based Learning) dan Teori Bruner.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan

bagi perkembangan ilmu pendidikan dan menambah kajian ilmu pengetahuan
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dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar. Selain itu dapat memberikan
manfaat:
1) bagi guru

Penerapan pembelajaran Problem Based Learningdengan teori Bruner
memberikan pengalaman bagi guru sehingga dapat meningkatkan kemampuan
guru untuk memecahkan permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. Guru
dapat menyajikan masalah menggunakan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan peserta didik dengan bantuan alat peraga dalam pembelajaran sehingga
dapat tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
dengan model yang bervariasi.
2) bagi siswa

Pembelajaran matematika melalui model Problem Based Learning dengan
Teori Bruner, dapat meningkatkan daya pikir serta keterampilan peserta didik
dalam memecahkan masalah. Menumbuhkan semangat kerja sama antar siswa.
Menumbuhkan kreatifitas siswa dalam memanfaatkan benda-benda disekitarnya
sebagai media belajar serta meningkatkan hasil belajar matematika.
3) bagi sekolah

Memberi kontribusi yang baik pada SDN Wonosari 03 dalam perbaikan
pembelajaran, sehingga mutu sekolah dapat meningkat khususnya dalam

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian belajar

Belajar merupakan bagian dari kehidupan manusia. Bagi seorang pelajar,
belajar merupakan sebuah kewajiban. Belajar menurut Horward I. Kingskey
adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktik atau latihan. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Kingskey,
James O. Whitaker belajar terjadi karena perubahan yang timbul dilakukan secara
sadar dan direncanakan (Hosnan,2014:3). Pendapat tersebut juga didukung oleh
Susanto (2015:4) belajar merupakan kegiatan seseorang yang dilakukan secara
sadar untuk mendapatkan konsep atau pengetahuan baru sehingga terjadi
perubahan tingkah laku yang relatif tetap, baik dalam hal berpikir maupun
bertindak. Lebih lanjut lagi Sardiman (2011:20) mengemukakan belajar itu
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan
yaitu membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya. Belajar akan
lebih baik jika subjek mengalami atau melakukan sendiri, jadi tidak bersifat
verbalistik.

Sedangkan menurut Khanifatul (2014:14) belajar merupakan proses
perubahan perilaku untuk memperolah pengetahuan, kemampuan, dan sesuatu hal
baru untuk tujuan. Belajar dilakukan secara individu atau melakukannya sendiri

dan bisa dilakukan dengan keterlibatan orang lain. Hal tersebut sejalan dengan

12
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pendapat Slameto (2010:2) bahwa belajar adalah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Namun
sebenarnya belajar tidak semata-mata perubahan dan penemuan saja tetapi sudah
termasuk kecakapan yang didapat dan memberikan manfaat bagi kehidupannya
(Cronbach, dalam Hosnan,2014:3).

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha sadar sehingga terjadi perubahan tingkah
laku yang kompleks dari seseorang sebagai hasil pengalamannya melalui interaksi
dengan lingkungan sekitar.

2.1.2 Pembelajaran

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan
mempelajari. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran adalah
dialog interaktif dan merupakan proses organik dan konstruktif, bukan mekanis
seperti halnya pengajaran (Suprijono, 2012: 13).

Menurut Rusmono (2014:6) pembelajaran merupakan upaya untuk
menciptakan suatu kondisi kegiatan belajar yang memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang memadai. Selanjutnya Khanifatul
(2014:14) menyatakan pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan guru
untuk membuat siswa belajar, yang didalamnya berisi rancangan untuk mencapai
tujuan tertentu. Kemudian Hosnan (2014:18) mengemukanan pendapatnya bahwa
pembelajaran merupakan proses menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi

interaksi komunikasi antara guru, siswa, dan komponen lainnya untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut dipertegas pada Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bahwa Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung
bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi
pengingatan informasi yang disimpan dalam memori kemudian keterampilan
tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan siswa dalam interaksinya
dengan lingkungan sekitarnya (Thobroni,dkk. 2011:19).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
sistem berisi serangkaian peristiwa yang dirancang oleh guru untuk meningkatkan
kualitas belajar pada siswa sehingga terjadi perubahan yang lebih baik pada siswa.
2.1.3 Kualitas Pembelajaran

Menurut Daryanto (2011: 58) kualitas diartikan sebagai mutu atau juga
keefektifan. Secara definitif, efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya (Etzioni 1964). Efektivitas
merupakan konsep yang penting dalam menggambarkan tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran, pencapaian tersebut berupa peningkatan pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) serta pengembangan sikap (afektif)
melalui proses pembelajaran. Sedangkan Depdiknas (2004: 7) mengemukakan
bahwa kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh masukan instrumental seperti
pendidik, kurikulum/bahan ajar, iklim pembelajaran, media, fasilitas, dan materi.
Adapun indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas dapat dilihat dari

perilaku  pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar siswa,
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iklimpembelajaran, materi pembelajaran, kualitas pembelajaran, kualitas media
pembelajaran, dan sistem pembelajaran.

Menurut Rusman (2014:1) keterampilan guru adalah mengajar. Sedangkan
dalam mengajar guru memerlukan keterampilan dasar mengajar agar tercipta
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Sedangkan perilaku siswa adalah
belajar. Dalam proses belajar harus terjadi aktivitas didalamnya. Tanpa aktivitas,
proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Sedangkan dampak
belajar siswa merupakan hasil belajar yang didapat siswa setelah melakukan
aktivitas belajar.

Dari uraian tersebut maka indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat
dari keterampilan dasar mengajar, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi
pelajaran, kualitas pembelajaran, kualitas media pembelajaran, dan hasil belajar.
Masing-masing indikator secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut.
2.1.3.1 Keterampilan Dasar Mengajar

Menurut Mulyasa (2013:69) dan Djamarah (2010:99) ada 8 keterampilan
dasar mengajar yang harus dikuasai guru yaitu:
1. Keterampilan bertanya

Keterampilan bertanya meliputi keterampilan bertanya dasar dan
keterampilan bertanya lanjut. Guru akan selalu menggunakan keterampilan
bertanya kepada siswanya. Cara bertanya untuk seluruh kelas, untuk kelompok,
untuk individu memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa dan juga pada suasana

kelas baik sosial maupun emosional (Djamarah,2010:99).
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Menurut Mulyasa (2013:70) keterampilan dasar bertanya dasar mencakup:
Pertanyaan jelas dan singkat, Pemberian acuan, Pemusatan perhatian, pemindahan
giliran, penyebaran pertanyaan, pemberian waktu berpikir, pemberian
tuntutan(mengungkap pertanyaan dengan cara lain, pertanyaan lebih sederhana,
mengulangi penjelasan sebelumnya). Sedangkan untuk keterampilan bertanya
lanjutan meliputi: pengubahan tuntutan tingkat kognitif (pertanyaan disesuaikan
dengan tingkat kemampuan berpikir siswa), pengaturan urutan pertanyaan
(pertanyaan dari yang sederhana menuju kompleks), pertanyaan pelacak
(pertanyaan diberikan ketika jawaban siswa masih kurang tepat), dan mendorong
terjadinya interaksi.

Sedangkan komponen-komponen keterampilan bertanya menurut Rusman
(2014:69) meliputi: 1) pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat; 2)
pemberian acuan; 3) pertanyaan terfokus pada pertanyaan yang diinginkan; 4)
pemindahan giliran; 5) penyebaran; 6) pemberian waktu berpikir; 7) pemberian
tuntunan.

2. Keterampilan memberi penguatan

Menurut Mulyasa (2013:78) penguatan dapat diberikan secara verbal, dan
nonverbal. Penguatan secara verbal berupa kata-kata dan kalimat pujian.
Sedangkan penguatan nonverbal berupa gerakan mendekati siswa, sentuhan,
acungan jempol, kegiatan menyenangkan. Tujuan dari penguatan yaitu:
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajarn, meningkatkan motivasi

belajar, meningkatkan kegiatan belajar.
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Berbeda dengan pendapat Mulyasa, Djamarah (2010:118) mengemukakan
pendapatnya bahwa bentuk dari pemberian penguatan dalam pembelajaran berupa
hadiah dan hukuman. Meskipun hadiah merupakan respon positif dan hukuman
adalah respon yang negatif namun keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu
ingin mengubah tingkah laku seseorang. Pemberian respon tersebut dalam proses
interaksi edukatif disebut pemberian penguatan. Pemberian penguatan sangat
membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Keterampilan mengadakan variasi

Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang
bertujuan meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta mengurangi rasa
jenuh dan bosan (Mulyasa,2013:78). Kemudian menurut Djamarah (2010:124)
bila guru dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka akan
membosankan siswa, perhatian siswa kurang, mengantuk, akibatnya tujuan belajar
tidak tercapai.

Keterampilan mengadakan variasi (Mulyasa,2013:79) dalam proses belajar
mengajar akan meliputi:

1. Variasi dalam gaya mengajar: (1) variasi suara: rendah, tinggi, besar, kecil. (2)
memusatkan perhatian. (2) membuat kesenyapan sejenak. (3) mengadakan
kontak pandang. (4) variasi gerakan badan dan mimik. (5) mengubah posisi: di
depan kelas, berkeliling, di belakang kelas.

2. Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran: (1) variasi alat dan

bahan yang dapat dilihat. (2) variasi alat dan bahan yang dapat didengar. (3)
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variasi alat dan bahan yang dapat diraba dan dimanipulasi. (4) variasi
penggunaan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar.

3. Variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa: (1) variasi dalam
pengelompokan siswa. (2) variasi dalam tempat kegiatan pembelajaran: di luar
atau da dalam kelas. (3) variasi dalam pola pengaturan guru: seorang guru, dan
tim. (4) variasi dalam pengaturan hubungan guru dengan siswa: langsung(tatap
muka), dan melalui media. (5) variasi dalam struktur peristiwa pembelajaran:
terbuka dan tertutup. (6) variasi dalam pengorganisasian pesan: deduktif dan
induktif. (7) variasi dalam pengelolaan pesan: expositorik dan heuristik atau
hipotetik.

4. Variasi dalam kegiatan pembelajaran: (1) variasi dalam penggunaan metode
pembelajaran. (2) variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar. (3)
variasi dalam pemberian contoh dan ilustrasi. (4) variasi dalam interaksi dan
kegiatan peserta didik.

4. Keterampilan menjelaskan

Menjelaskan merupakan mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu
benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan waktu dan hukum yang berlaku

(Mulyasa,2013:80). Guru menggunakan istilah menjelaskan untuk penyajian lisan

di dalam interaksi edukatif. Dalam kehidupan sehari-hari, istilah menjelaskan

diartikan sama dengan menceritakan yang didalamnya menunjukkan adanya

hubungan sebab akibat antara yang sudah dialami dan yang belum dialami

(Djamarah,2010:130).
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Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan suatu

penjelasan:

Penjelasan dapat diberikan baik di awal, di tengah, maupun diakhir

pembelajaran.

- Penjelasan harus dapat menarik perhatian siswa dan sesuai dengan materi
standar dan kompetensi dasar.

- Penjelasan dapat diberikan untuk menjawab pertanyaan siswa atau menjelaskan
materi standar yang sudah direncanakan untuk membentuk kompetensi dasar
dan mencapai tujuan pembelajaran.

- Materi yang dijelaskan harus sesuai dengan kompetensi dasar dan bermakna
bagi peserta didik.

- Penjelasan yang diberikan harus sesuai dengan latar belakang dan tingkat
kemampuan siswa (Mulyasa,2013:80).

Menurut Djamarah (2010:135-138) suatu penjelasan dapat ditingkatkan
hasilnya dengan cara sebagai berikut:

- Dalam memberi pertanyaan harus jelas dan singkat agar siswa tidak bingung
dengan pertanyaan yang diajukan dan bisa menjawabnya secara benar. Namun
apabila siswa masih kebingungan dengan, guru bisa menyusun kembali
pertanyaan yang sama atau pertanyaan yang lebih sederhana.

- Menggunakan contoh dalam menjelaskan. Penggunaan contoh harus spesifik,

jelas, dan konkret. Pemberian contoh yang bervariasi, membuat penjelasan

lebih menarik dan efektif.
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- Dengan memberi penekanan. Penekanan dapat diberikan dengan cara memberi
variasi dalam gaya mengajar guru, dan menstruktur bahan pelajaran.

- Adanya umpan balik. Anak diberi kesempatan untuk memperlihatkan
pengetahuan atau pengertian tentang sesuatu yang dijelaskan. Umpan balik
juga dapat dilihat dari pengamatan tingkah laku anak didik melalui pertanyaan
yang sifatnya komprehensif.

5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Djamarah (2010:138) menjelaskan bahwa keterampilan membuka
pelajaran adalah perbuatan guru untuk menciptakan siap mental dan menimbulkan
perhatian anak didik agar terpusat pada apa yang akan dipelajari. Sedangkan
menutup pelajaran adalah mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Keterampilan
membuka dan menutup pelajaran merupakan kegiatan rutin yang dilakukan guru
untuk memulai dan mengakhiri pelajaran. Kedua kegiatan tersebut harus
dilaksanakan dengan baik agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimal

(Mulyasa,2013:83).

Komponen-komponen membuka pelajaran meliputi (Mulyasa,2013:85):

a) menarik minat siswa

ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk menarik perhatian siswa
yaitu: gaya mengajar guru, menggunakan alat bantu atau media dan sumber
belajar yang bervariasi, dan menggunakan pola interaksi belajar-mengajar yang

bervariasi.
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b) membangkitkan motivasi

untuk membangkitkan motivasi siswa, ada 4 cara yang dapat dilakukan guru
yaitu: kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan ide yang bertentangan, dan memperhatikan minat belajar peserta
didik.
€) memberi acuan

untuk memberikan acuan dapat dilakukan dengan mengemukakan tujuan
pelajaran dan batas-batas tugas yang harus dikerjakan siswa, menyarankan
langkah-langkah yang akan dilakukan, mengingatkan masalah-masalah pokok
yang akan dibahas, dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
d) membuat kaitan

untuk membuat kaitan, ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru yaitu:
mengajukan pertanyaan apersepsi, mengulas sepintas garis besar isi pelajaran
yang telah lalu, mengaitkan materi yang diajarkan dengan lingkungan peserta
didik, menghubungkan bahan pelajaran yang sejenis dan berurutan.

Sedangkan kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk menutup pelajaran
antara lain: meninjau kembali pelajaran yang telah disampaikan dapat dilakukan
dengan cara menarik kesimpulan, mengajukan beberapa pertanyaan untuk
mengukur tingkat pencapaian tujuan, menyampaikan bahan-bahan pendalaman
yang harus dipelajari dan tugas-tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan pokok
bahasan yang telah dipelajari, mengadakan evaluasi untuk mengetahui apakah

tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa (Mulyasa,2013:84).
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Kemudian  menurut Sanjaya (2014:43) komponen menutup pelajaran
adalah: 1) merangkum atau membuat garis-garis besar persoalan yang baru
dibahas; 2) mengonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang pokok agar
informasi yang telah diterima dapat membangkitkan minat untuk mempelajari
lebih lanjut; 3) mengorganisasikan kegiatan yang telah dilakukan untuk
membentuk pemahaman baru tentang materi yang telah dipelajarinya; 4)
memberikan tindak lanjut serta saran-saran untuk memperluas wawasan yang
berhubungan dengan materi pelajaran yang telah dibahas.

6. Keterampilan mengelola kelas
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran (Mulyasa,2013:91). Pengelolaan kelas sebagai suatu proses
mengontrol tingkah laku anak didik. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan
pendapat Djamarah (2010:145) bahwa guru berperan menciptakan dan
mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. Kedisiplinan merupakan kekuatan
yang menuntut kepada anak didik untuk menaatinya. Didalamnya terdapat
kekuasaan dalam bentuk norma yang mengikat untuk ditaati anggota kelas.
Menurut Mulyasa (2013:91) keterampilan mengelola kelas memiliki
komponen sebagai berikut.
a) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang optimal dengan cara menunjukkan sikap tanggap, memberi
perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk

yang jelas, menegur, dan memberi penguatan.
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b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang
optimal dapat dilakukan dengan cara memodifikasi tingkah laku (mengajarkan
perilaku baru dengan contoh dan pembiasaan, meningkatkan perilaku yang
baik melalui penguatan, mengurangi perilaku buruk dengan hukuman),
menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok serta menemukan
dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.

7. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

Keterampilan ini adalah suatu proses yang teratur melibatkan sekelompok
individu dalam suatu interaksi tatap muka secara kooperatif untuk membagi
informasi, membuat keputusan, dan memecahkan masalah (Djamarah,2010:157).

Melalui diskusi kelompok kecil memungkinkan siswa (Mulyasa,2013:90):

(1) berbagi informasi dalam memecahkan suatu masalah; (2) meningkatkan

pemahaman terhadap masalah; (3) meningkatkan keterlibatan dalam perencanaan

dan pengambilan keputusan; (4) mengembangkan kemampuan berpikir dan
berkomunikasi; (5) membina kerjasama yang baik dalam kelompok.

Menurut  Mulyasa (2013:90) hal-hal yang perlu diperhatikan
dalammembimbing diskusi masalah sebagai berikut.

a) Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi.

b) Memperluas masalah atau urunan pendapat dengan menguraikan kembali dan
merangkum pendapat peserta dan mengajukan pertanyaan kepada seluruh
anggota kelompok.

¢) Menguraikan setiap gagasan anggota kelompok.

d) Meningkatkan partisipasi peserta didik.
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e) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi dengan cara memancing pendapat
siswa, memberikan kesempatan siswa yang kurang berpartisipasi, mencegah
terjadinya monopoli pembicaraan, mendorong siswa untuk mengomentari
pendapat teman, dan meminta pendapat siswa ketika terjadi kebuntuan.

f) Menutup diskusi dengan cara merangkum hasil diskusi, tindak lanjut, dan
menilai proses diskusi yang telah dilakukan.

Komponen-komponen yang perlu dikuasai guru dalam membimbing
diskusi kelompok menurut Rusman (2014:76) yaitu: 1)memusatkan perhatian
siswa pada tujuan dan topik diskusi; 2)memperjelas masalah untuk
menghindarkan kesalahpahaman; 3)memberikan kesempatan untuk berpartisipasi;
dan 4) menutup diskusi.

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap
siswa serta terjadi hubungan yang akrab antara guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa (Mulyasa,2013:92). Keterampilan ini akan meningkatkan hubungan
interpersonal dan sosial antara guru dan siswa dalam proses interaksi edukatif
(Djamarah,2010:164).

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat dilakukan
dengan: mengembangkan keterampilan dalam pengorganisasian, membimbing
dan memudahkan belajar, perencanaan penggunaan ruangan, pemberian tugas

yang jelas, menantang, dan menarik (Mulyasa,2013:92).
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Djamarah (2010:165) juga mengemukakan pendapatnya, untuk
komponen-komponen yang perlu dikuasai guru berkenaan dengan pembelajaran
perseorangan adalah sebagai berikut.

a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi: mendengarkan secara
simpati dan menanggapi secara positif pikiran anak didik, membantu anak
didik dengan pendekatan verbal dan nonverbal, membantu anak didik tanpa
mendominasi.

b) Keterampilan mengorganisasi. Guru berperan sebagai organisator yang
mengatur dan memonitor kegiatan dari awal hingga akhir.

c) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, yaitu memungkinkan
guru membantu siswa untuk maju tanpa mengalami frustasi.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru sangat
berpengaruh dalam Kkegiatan belajar mengajar.Untuk menciptakan kualitas
pembelajaran yang baik seorang guru harus menguasai keterampilan dasar dalam
mengajar. Adapun Indikator keterampilan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan Teori Bruner yaitu:
1. Keterampilan membuka pelajaran (keterampilan membuka pelajaran):

menarik perhatian siswa dengan menggunakan gaya mengajar bervariasi dan
alat bantu; membangkitkan motivasi belajar siswa dengan bersikap ramabh,
hangat saat berinteraksi dengan siswa;memberikan acuan dengan
mengemukakan tujuan pelajaran dan langkah-langkah yang harus dikerjakan
siswa;apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan yang berkaitan dengan

materi.Mulyasa (2013:85)
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Keterampilan mengajukan pertanyaan (keterampilan bertanya): pertanyaan
yang disampaikan jelas dan mudah dimengerti;pertanyaan yang disampaikan
dapat memusatkan perhatian siswa;pertanyaan difokuskan pada suatu
masalah;memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir sebelum
menjawab pertanyaan. Mulyasa (2013:70),(Rusman (2014:69)

Keterampilan membimbing siswa mengklarifikasi istilah dan konsep yang
belum jelas dalam permasalahan (keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil,keterampilan menjelaskan) meliputi:memusatkan perhatian
siswa pada permasalahan yang dibahas;meningkatkan partisipasi siswa dalam
mengklarifikasi istilah/konsep yang belum jelas;memperjelas masalah untuk
menghindarkan kesalahpahaman dalam mengklarifikasi istilah/konsep yang
belum jelas;penjelasan diberikan baik di awal, di tengah, maupun diakhir
pembelajarandan sesuai dengan materi standar dan kompetensi dasar.
Djamarah (2010:135), Mulyasa (2013:80), dan Rusman (2014:76)
Keterampilan membimbing siswa merumuskan masalah (keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perorangan) meliputi:mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota
kelompok untuk memancing pendapat siswa dalam merumuskan
masalah;meningkatkan pendapat siswa dalam merumuskan
masalah;mendengarkan secara simpati dan menanggapi secara positif pikiran
anak didik;mendorong siswa untuk mengomentari pendapat teman dalam
merumuskan masalah. (Mulyasa (2013:90), Rusman (2014:76), Djamarah

(2010:165)
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Keterampilan membimbing kelompok menganalisis masalah dengan
memanipulasi benda konkret (keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan mengadakan variasi) meliputi:memusatkan perhatian
siswa pada tujuan /topik yang dibahas dalam diskusi;mencegah dominasi
siswa dalam diskusi kelompokdalam memanipulasi benda
konkret;mendorong siswa untuk ikut aktif dalam mengotak-ngatik benda
konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk gambar;perubahan
posisi guru saat membimbing diskusi dengan mendekat/menjauh, di depan
kelas, berkeliling, atau di belakang kelas.Mulyasa (2013:79-90)

Keterampilan membimbing kelompok menuliskan hasil manipulasi benda
konkret secara sistematis (keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil)
meliputi:menyebarkan kesempatan berpartisipasi dengan cara memancing
pendapat siswa mengenai hasil manipulasi benda konkret;mendorong siswa
untuk mengomentari pendapat teman mengenai hasil manipulasi benda
konkret;memperluas masalah atau urunan pendapat siswa dengan
mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota kelompok;mencegah
terjadinya dominasi siswa dalam menuliskan hasil manipulasi benda konkret.
Mulyasa (2013:90)

Keterampilan membimbing kelompok merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan analisis masalah (keterampilan membimbing kelompok kecil)
meliputi:memusatkan siswa pada topik yang dibahas; meningkatkan
partisipasi siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran;mengajukan

pertanyaan kepada seluruh anggota kelompok untuk memancing pendapat
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siswa merumuskan tujuan pembelajaran;mendorong siswa untuk
mengomentari pendapat teman dalam merumuskan tujuan pembelajaran.
Mulyasa (2013:90), Rusman (2014:76)

Keterampilan mengajar perorangan (keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perorangan):memberikan tugas yang jelas dalam mencari informasi
tambahan;mengatur dan  memonitor kegiatan dari awal hingga
akhir;menanggapi secara positif pikiran anak didik sehingga membuat
hubungan saling percaya,membantu anak didik tanpa mendominasi.
Djamarah (2010:165)

Keterampilan membimbing diskusi kelompok dalam pembuatan laporan
(keterampilan  membimbing diskusi  kelompok kecil, keterampilan
mengadakan variasi):memperluas masalah atau urunan pendapat dengan
menguraikan kembali dan merangkum pendapat peserta;memastikan setiap
siswa terlibat dalam penulisan laporan;berkeliling dan mengamati serta
menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan pada siswa dalam membuat
laporan;mengingatkan siswa untuk meninjau ulang hasil diskusi sebelum
dipresentasikan di kelas. Mulyasa (2013: 79-90), Amir (2013:96)
Keterampilan membimbing menyajikan hasil kerja kelompok (keterampilan
membimbing  diskusi  kelompok kecil, keterampilan memberikan
penguatan):meminta perwakilan kelompok menyajikan laporan; meminta
kelompok lain menanggapi dan bertanya mengenai laporan dari kelompok
yang maju; memastikan setiap anggota kelompok ikut menjawab pertanyaan;

tidak hanya siswa yang maju; memberikan penguatan berupa penghargaan
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kepada kelompok yangmenyelesaikan tugas dengan baik. Mulyasa (2013: 78-
90), Amir (2013:97)

Keterampilan mengelola kelas:menunjukkan sikap tanggap dan memberi
perhatian; meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan; mengurangi
perilaku buruk dengan hukuman; memecahkan tingkah laku yang
menimbulkan masalah. Mulyasa (2013:91)

Keterampilan menutup pelajaran: meninjau kembali pelajaran yang telah
disampaikan dengan cara menarik kesimpulan;Mengajukan beberapa
pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa;memberikan soal
evaluasi kepada siswa secara individu;memberikan tindak lanjut serta saran-
saran untuk memperluas wawasan yang berhubungan dengan materi pelajaran

yang telah dibahas.Sanjaya (2014:43), Mulyasa (2013:84)

2.1.3.2 Aktivitas siswa

Aktivitas belajar ialah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental

(Sardiman, 2011:100). Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan

mencatat saja. Paul B. Diedrich (dalam Sardiman 2011:101) membuat suatu

daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan

sebagai berikut:

a. Visual activities(aktivitas visual), yang termasuk didalamnya yaitu, membaca,

b.

memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
Oral activities(aktivitas lisan), seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,

interupsi.
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c. Listening activities(aktivitas mendengarkan), sebagai contoh mendengarkan:
uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities(aktivitas menulis), seperti misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin.

d. Drawing activities(aktivitas menggambar), misalnya: menggambar, membuat
grafik, peta, diagram.

e. Motor activities(aktivitas gerak), yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

f. Mental activities(aktivitas mental), sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

g. Emosional activites(aktivitas emosional), seperti misalnya: menaruh minat,
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Sejalan dengan pendapat Paul B.Diedrich, Usman (2011:22)
menggolongkan aktivitas belajar murid kedalam beberapa:

a. Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, menulis, melakukan

eksperimen, dan demonstrasi.

b. Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab,

diskusi, menyanyi.

c. Aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan penjelasan

guru, ceramah, pengarahan.

d. Aktivitas gerak (motor activities) seperti senam, atletik, menari, melukis.
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e. Aktivitas menulis (writting activities) seperti mengarang, membuat makalah,

membuat surat.

Setiap jenis aktivitas tersebut di atas memiliki kadar atau bobot yang
berbeda bergantung pada segi tujuan mana yang akan dicapai dalam kegiatan
belajar-mengajar. Yang jelas aktivitas kegiatan belajar murid hendaknya memiliki
kadar atau bobot yang lebih tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama
pembelajaran baik secara fisik maupun psikis (mental) untuk memperoleh
pengalaman sehingga terjadi perubahan dalam kemampuan, keterampilan, dan
sikap. Indikator aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Merespon pertanyaan guru (Oral activities, Mental activities, Emosional

activites): berani mengacungkan tangan, menanggapi pertanyaan guru,
menyampaikan jawaban dengan jelas dan mudah dimengerti, jawaban yang
disampaikan tepat dan benar.

2. Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam permasalahan (Oral
activities, Writing activities, Mental activities) meliputi: berdiskusi tentang
istilah yang belum jelas dalam permasalahan, menanggapi pendapat teman,
bertanya kepada guru mengenai hal yang tidak dimengerti, menulis hasil
mengklarifikasi masalah.

3. Berdiskusi untuk merumuskan masalah (Oral activities, Mental activities,

Emosional activites, Writing activities): aktif dalam mengemukakan pendapat
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tentang rumusan masalah yang akan ditulis, menanggapi pendapat teman, tertib
dan tenang dalam berdiskusi, menuliskan rumusan masalah.

. Siswa aktif bekerja dalam memanipulasi benda konkret untuk menganalisis
masalah dan menampilkan masalahnya dalam bentuk gambar (Oral activities,
Mental activities, Drawing activities): siswa memecahkan masalah dengan
memanfaatkan benda konkret, mengeluarkan pendapat atau memberi masukan,
menanggapi pendapat teman, pengetahuan yang di dapat dari hasil manipulasi
benda disajikan dalam bentuk gambar.

. Menyusun langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis (Oral
activities, Mental activities, Emosional activites, Writing activities): menulis
apa saja yang didapat ketika memanipulasi benda konkret, membandingkan
tiap informasi pada masalah yang dikemukakan tiap anggota, berunding untuk
mencapai  kesepakatan, menulis langkah-langkah pemecahan masalah
secarasistematis.

. Menulis tujuan pembelajaran berdasarkanmasalah (Oral activities, Mental
activities, Writing activities): mengeluarkan pendapat untuk menentukan tujuan
pembelajaran, tujuan yang disampaikan sesuai dengan permasalahan yang
dipecahkan, menanggapi pendapat yang disampaikan teman, menulis tujuan
pembelajaran berdasarkan masalah.

. Siswa aktif dalam mencari informasi tambahan dari berbagai sumber (Visual
activities, Writing activities, Emosional activites): aktif mencari informasi dari

berbagai sumber, mencatat informasi yang didapat, menyampaikan informasi
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yang didapat pada anggota lain dalam kelompok,mampu menjelaskan
informasi yang disampaikan.

8. Membuat laporan hasil diskusi (visual activities, Writing activities, Emosional
activites): ikut aktif dalam pembuatan laporan, laporan ditulis secara
sistematis, laporan ditulis sesuai pentunjuk dari guru, tertib dan tenang saat
menulis laporan.

9. Menyajikan hasil kerja dari proses pemecahan masalah yang telah dilakukan
(Oral activities, Emosional activites): siswa memiliki keberanian maju ke
depan kelas, siswa menyampaikan hasil kerja dengan kalimat yang mudah
dipahami baik secara lisan maupun tertulis, siswa menyajikan hasil kerja
dengan percaya diri, memperhatikan ketika kelompok lain menyajikan hasil
diskusi.

2.1.3.3 Iklim Pembelajaran

Menurut Depdiknas (2004: 32-33) iklim belajar atau situasi belajar adalah
suasana atau kondisi yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung termasuk
interaksi antara guru dengan siswa baik di dalam maupun di luar kelas saat
pembelajaran. Iklim pembelajaran mencakup dua aspek, yaitu suasana kelas yang
kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik,
menantang, menyenangkan, dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas
kependidikan serta perwujudan nilai dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan

kreativitas guru (Depdiknas, 2004: 9).

Susanto (2014:17-18) menyatakan bahwa suasana belajar yang tenang

akan menambah keaktifan siswa sehingga kompetensi yang diharapkan akan
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tercapai dengan maksimal.Sedangkan Sardiman (2012:169) mengemukakan
pendapatnya bahwa untuk menciptakan iklim belajar mengajar yang kurang
serasi, guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku siswa
didiknya agar tidak merusak suasana kelas. Guru harus mampu mengambil
tindakan yang tepat jika tingkah laku siswa kurang serasi dengan menghentikan
tingkah laku siswa, kemudian mengarahkan kepada tingkah laku yang produktif.
Apabila tingkah laku siswa sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, guru
perlu mengembangkan dengan memberi dukungan yang positif.

Sedangkan Evertson (2011:81) mengungkapkan bahwa dasar dari sebuah
iklim positif adalah interaksi antara guru dengan para siswadan di antara sesama
siswa. Lingkungan positif mendorong siswa lebih bersemangat dan tertantang
untuk belajar, merasa bebas bereksplorasi, mendukung satu sama lain, dan terlibat
dalam pembentukan pengetahuan mereka sendiri. Selain itu, di dalam kelas pasti
setiap siswa ingin diterima dalam kelompoknya. Untuk meningkatkan rasa
memiliki antar siswa agar setiap siswa bisa diterima dalam kelompoknya yaitu:
(1) berbicaralah dengan sopan dan tenang, (2) berbagi informasi dengan semua
siswa, (3) gunakan pernyataan positif sesering mungkin, dan (4) ciptakan
kelompok belajar di dalam kelas

Menurut Mulyasa (2013:91), pemeliharaan dan penciptaan iklim
pembelajaran yangoptimal meliputi sebagai berikut:

a. Menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang secara seksama,
mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi terhadap gangguan di

kelas
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b. Membagi perhatian secara visual dan verbal

c. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan siswa dalam
pembelajaran

d. Memberi petunjuk yang jelas

e. Memberi teguran secara bijaksana

f. Memberi penguatan ketika diperlukan

Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar
yang optimal dapat dilakukan dengan cara memodifikasi tingkah laku
(mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan pembiasaan, meningkatkan
perilaku yang baik melalui penguatan, mengurangi perilaku buruk dengan
hukuman), menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok serta
menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa iklim pembelajaran
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Iklim pembelajaran yang
kondusif akan memberikan kenyamanan, menyenangkan, serta bermakna akan
membuat proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan membuat siswa lebih
semangat dan aktif dalam pembelajaran. Adapun indikator iklim pembelajaran
dalam pembelajaran dengan penerapan Problem Based Learning dan Teori Bruner
diantaranya:

(1) iklim pembelajaran yang kondusif meliputi: suasana pembelajaran yang
menarik, kegiatan pembelajaran yang menantang, suasana pembelajaran yang

menyenangkan, pembelajaran yang bermakna. (Depdiknas,2004)



36

(2) pengendalian kondisi belajar yang optimal meliputi: mengambil tindakan
yang tepat jika tingkah laku siswa menyimpang, meningkatkan perilaku yang
baik melalui penguatan, mengarahkan siswa kepada tingkah laku yang
produktif, menggunakan pernyataan positif sesering mungkin. Mulyasa
(2013:91), Evertson (2011:81)

2.1.3.4 Materi Pelajaran

Menurut Depdiknas (2008:3) materi pembelajaran (instructional
materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Materi
yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta
tercapainya indikator.

Dalam mengembangkan materi pembelajaran harus memperhatikan
prinsip-prinsip untuk menentukan materi pembelajaran (Depdiknas, 2008:5),
yang meliputi:

1. Relevansi, artinya kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Dalam penyiapan materi pembelajaran merupakan
tantangan tersendiri bagi guru. Dalam penataan dan pengemasan materi
pembelajaran, guru perlu memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai, karakteristik, dan pengetahuan awal
siswa, serta sarana dan prasarana yang ada untuk proses pembelajaran

(Depdiknas, 2004:23)



37

2. Konsistensi, artinya keajegan. Jika dalam kompetensi dasar memiliki empat
indikator yang harus dicapai, maka siswa harus dapat menguasainya.

3. Adequacy, artinya kecakupan. Artinya materi dapat memadai siswa untuk
dapat menguasai kompetensi dasar yang diajarakan. Materi tidak terlalu
sedikit dan tidak boleh terlalu banyak.

Dalam pengembangan materi pembelajaran guru juga harus mampu
mengidentifikasi materi pembelajaran dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai
berikut: 1) potensi peserta didik; 2) relevansi dengan karakteristik daerah; 3)
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta
didik; 4) kebermanfaatan bagi peserta didik; 5) struktur keilmuan; 6) aktualitas,
kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; 7) relevansi dengan kebutuhan
peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan 8) alokasi waktu.

Selain memperhatikan prinsip-prinsip dan hal-hal dalam mengidentifikasi
materi pembelajaran, guru juga harus memperhatikan cakupan dan urutan materi
sebagai berikut:

1. Penentuan cakupan materi pembelajaran, meliputi: ruang lingkup materi

pembelajaran memperhatikan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor

untuk dapat menentukan strategi dan media pembelajaran, cakupan materi
pembelajaran memperhatikan keluasan (menggambarkan seberapa banyak materi-
materi yang dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran)dan kedalaman
materi (menyangkut rincian konsep-konsep yang terkandung di dalamnya yang

harus dipelajari oleh peserta didik) untuk memudahkan siswa dalam belajar.
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2. Urutan materi pembelajaran

Urutan penyajian berguna untuk menentukan urutan proses pembelajaran.
Tanpa urutan yang tepat, jika di antara beberapa materi  pembelajaran
mempunyai hubungan yang bersifat prasyarat (prerequisite) akan menyulitkan
peserta didik dalam mempelajarinya. Materi diurutkan dengan melalui dua
pendekatan, yaitu: (1) pendekatan prosedural, menggambarkan langkah-langkah
secara urut sesuai dengan langkah-langkah melaksanakan suatu tugas; (2)
pendekatan hierarkis, menggambarkan urutan materi yang bersifat berjenjang dari
bawah ke atas atau sebaliknya. Dan materi sebelumnya dipelajari dahulu sebagai
prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya (Depdiknas, 2008:7-8).

Sudjana (2013:69) berpendapat bahwa ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menetapkan materi pelajaran: 1) materi harus sesuai dan
menunjang tercapainya tujuan, 2) ditulis terbatas pada konsep saja atau berbentuk
garis besar dalam perencanaan mengajar, 3) harus sesuai dengan urutan tujuan, 4)
urutan materi hendaknya memperhatikan kesinambungan, 5) materi disusun dari
yang sederhana menuju yang kompleks, dari yang mudah menuju yang sulit, dari
yang konkret menuju yang abstrak, 6) materi bersifat faktual atau konseptual,
faktual sifatnya konkret dan mudah diingat sedangkan konseptual berisikan
konsep-konsep abstrak dan memerlukan pemahaman.

Sedangkan menurut Depdiknas (2004: 9) materi pembelajaran yang
berkualitasterlihat dari: (1) kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan
kompetensiyangharus dikuasai siswa; (2) ada keseimbangan antara keluasan dan

kedalaman materidengan alokasi waktu yang tersedia; (3) materi pembelajaran
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sistematis dan kontekstual; (4) memotivasi siswa untuk mempelajarinya; (5)

mampumemberikan manfaat bagi perkembangan dan kemajuan bidang ilmu,

teknologi,dan seni,serta; (6) materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis,
profesional, psiko-pedagogis dan praktis.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa materi
pelajaran harus sesuai dengan kompetensi yang sudah ditetapkan dalam
kurikulum, tujuan pembelajaran dan mampu memotivasi siswa untuk
mempelajarinya. Adapun indikator materi pembelajaran dalam pembelajaran
dengan model Problem Based Learning dan Teori Bruner yaitu:

(1) penyusunan materi pelajaran meliputi: sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang harus dikuasai siswa; ditulis sesuai dengan permasalahan
yang dibahas; materi disusun secara sistematis dan runtut; materi disusun dari
yang sederhana menuju yang kompleks. (Depdiknas, 2008 dan sudjana,2013)

(2) penyajian materi meliputi: penyajian materi sesuai urutan; penyajian dari
yang mudah menuju yang sulit; penyajian materi sudah merujuk dari enaktif,
ikonik, dan simbolik; ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman
materi dengan waktu yang tersedia. (Depdiknas,2008 dan Sudjana,2013)

2.1.3.5 Media Pembelajaran

Media pembelajaran menurut Hosnan (2014:111) adalah segala sarana
atau bentuk komunikasi untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
sehingga dapat menarik minat serta perhatian dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Namun, kadang-kadang media pembelajaran justru

menyebabkan siswa gagal dalam belajar. Maka dari itu, guru harus cermat dalam
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memilih media pembelajaran. Adapun kriteria pemilihan media: 1) media yang
dipilih hendaknya selalu menunjang tercapainya tujuan pengajaran, 2) media yang
dipilh hendaknya selalu disesuaikan dengan kemampuan dan nalar siswa, 3)
media yang digunakan bisa digunakan sesuai fungsinya, 4)media yang dipilih
memang tersedia, 5) media yang dipilih hendaknya disenangi oleh guru dan siswa,
6) persiapan dan penggunaan media disesuaikan dengan biaya, 7) kondisi fisik
lingkungan kelas harus mendukung (Hosnan,2014:120).

Sejalan dengan Hoshan, Daryanto (2012:6) juga mengemukakan
pendapatnya bahwa guru harus mengetahui karakteristik dan kemampuan media
agar dapat memilih media yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Selain itu,
media pembelajaran juga harus memberikan manfaat (Daryanto,2012:5) sebagai
berikut:

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.

c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta didik
dan sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori, dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan
menimbulkan persepsi yang sama.

Sedangkan, menurut Depdiknas (2004:9) kualitas media pembelajaran
tampak dari: (1) dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna; (2)

mampu memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan siswa, siswa dengan guru,
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serta siswa dengan ahli bidang ilmu yang relevan; (3) Media pembelajaran dapat

memperkaya pengalaman belajar siswa; (4) Melalui media pembelajaran, mampu

mengubah suasana belajar dari siswa yang pasif menjadi aktif berdiskusi dan
mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media merupakan sarana
bagi pendidik yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga
menarik perhatian siswa dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal.
Adapun indikator media pembelajaran dalam pembelajaran dengan model
Problem Based Learning dan Teori Bruner yaitu:

(1) pemilihan media pembelajaran meliputi: media yang dipilih menunjang
tercapainya tujuan pengajaran; media yang dipilih sesuaikan dengan
kemampuan dan nalar siswa, media yang dipilih bisa digunakan sesuai
fungsinya; media yang dipilih disenangi oleh siswa sehingga menarik
perhatian siswa. (Hosnan,2014)

(2) memfasilitasi siswa dan guru dalam pembelajaran meliputi: memperjelas
permasalahan yang dibahas; mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga,
dan daya indra; memberikan kemudahan untuk melakukan pemecahan
masalah; membuat siswa berinteraksi langsung dengan sumber belajar.
(Daryanto,2012)

2.1.3.6 Hasil Belajar

Salah satu indikator kualitas pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil
belajar merupakan perubahan yang terjadi pada pada diri siswa baik pada aspek

kognintif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar
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(Susanto,2015:5). Rusmono (2014:10) juga mengemukakan pendapatnya bahwa

hasil belajar adalah perubahan individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor. Perubahan perilaku diperoleh siswa setelah menyelesaikan proses
pembelajaran melalui interaksi antara siswa dengan berbagai sumber belajar dan

lingkungan belajar. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Purwanto (2013:44)

bahwa hasil belajar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh

seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.

Sedangkan menurut Sudjana (2011:22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.
Suprijono (2012: 5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pegertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan belajar.
Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal vyaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

b. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinsai, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut.
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Menurut Anderson dan Krathwohl (2010:6) klasifikasi hasil belajar

menurut Benyamin Bloom membagi ke dalam tiga ranah yakni ranah kognitif,

ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

1. Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Menurut

Anderson dan Krathwohl (2010:6), menyebutkan ranah kognitif dari taksonomi

Bloom direvisi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi

pengetahuan. Dimensi proses kognitif terdiri dari:

a.

Mengingat, proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang
dibutuhkan dari memori jangka panjang. Pengetahuan mengingat penting
sebagai bekal untuk belajar yang bermakna dan menyelesaikan masalah
karena pengetahuan tersebut dipakai dalam tugas yang lebih kompleks
Memahami, mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik
yang yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang disampaikan melalui
pengajaran buku, atau layar komputer

Mengaplikasikan, berarti menerapkan atau menggunakan suatu prosedur
dalam keadaan tertentu

Menganalisis, proses memecah-mecah materi jadi bagian-bagian kecil dan
menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan antar setiap bagian dan
struktur keseluruhannya.

Mengevaluasi, membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria

yang digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.
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f. Mencipta, melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah
keseluruhan yang koheren atau fungsional (Anderson dan Krathwohl,
2010:99-128).

Sedangkan dimensi pengetahuan terdiri dari:

a. Pengetahuan faktual, merupakan pengetahuan tentang elemen-elemen yang
terpisah dan mempunyai ciri-ciri tersendiri, potonngan-potongan informasi.
Pengetahuan faktual meliputi pengetahuan tentang terminology dan tentang
detail-detail dan elemen-elemen yang spesifik

b. Pengetahuan konseptual, merupakan bentuk-bentuk pengetahuan yang lebih
kompleks dan terorganisasi

c. Pengetahuan prosedural,merupakan pengetahuan tentang bagaimana
melakukan sesuatu

d. Pengetahuan metakognitif, pengetahuan mengenai kognisi secara umum,
kesadaran akan dan pengetahuan mengenai kognisi sendiri (Anderson dan
Krathwohl, 2010:39-42).

2. Ranah afektif

Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Rusmono,2014:8), ranah
afektif berkenaan dengan tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan
sikap, minat, nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Menurut

Sudjana (2011:30) ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai berikut.

a. Menerima (receiving), semacam kepekaan dalam menerima rangsangan

(stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,

gejala, dll.
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b. Jawaban (responding), reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulus
yang datang dari luar.
c. Penilaian (valuing), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau stimulus.
d. Mengorganisasi (organitation), siswa diharapkan dapat menyatukan nilai-nilai
yang berbeda dan menyelesaikan permasalahan.
3. Ranah Psikomotorik
Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Rusmono,2014:8), ranah
psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa telah
mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu. Sedangkan menurut Sudjana
(2011:30), ada 6 tingkatan keterampilan yaitu gerakan refleks, keterampilan pada
gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di bidang fisik,
gerakan-gerakan skiil (mulai dari keterampilan yang sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks), kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi pada siswa akibat dari interaksi dengan lingkungan
belajar. Dalam penelitian ini hanya memfokuskan penilaian hasil belajar
mencakup ranah kognitif dan afektif.

Indikator hasil belajar ranah kognitif dalam pembelajaran dengan
menerapkan Problem Based Learning dan Teori Bruner diantaranya: memecahkan
masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung campuran antara penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat (C4), memecahkan masalah sehari-hari yang

melibatkan operasi hitung campuran antara perkalian dan pembagian bilangan
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bulat (C4), memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bilangan bulat (C4),
memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung campuran antara
penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan bulat (C4), memecahkan
masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung campuran antara
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat (C4),
membuat kalimat matematika berdasarkan ilustrasi gambar (C6).

Indikator hasil belajar ranah afektif dalam pembelajaran dengan menerapkan
Problem Based Learning dan Teori Bruner diantaranya: bertanggungjawab,
percaya diri, dan kerjasama.

2.1.4  Pembelajaran Matematika
2.1.4.1 Pengertian Matematika

Dalam Standar Isi disebutkan bahwa matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Russefendi
(dalam Heruman, 2014:1) mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa
simbol, ilmu deduktif yang menolak pembuktian secara induktif, ilmu tentang
pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi. Sedangkan Susanto (2015:185)
berpendapat bahwa matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi
dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Susanto
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(2015:183) juga menambahkan bahwa dengan belajar matematika, kita akan
belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.

Berdasarkan uraian tersebut, matematika merupakan ilmu yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam penyelesaian masalah sehari-
hari serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
2.1.4.2 Tujuan pembelajaran matematika

Heruman (2014:2) menyebutkan bahwa tujuan akhir pembelajaran
matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun agar tujuan tersebut
tercapai harus menggunakan langkah-langkah yang benar sesuai dengan
kemampuan dan lingkungan siswa.

Di dalam KTSP, pembelajaran matematika di sekolah juga
mempunyaitujuan, Yyaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut
(Standar isi,2006:417):

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
danmengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dantepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasimatematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskangagasan dan

pernyataan matematika
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3. Memecahkan masalah yang meliputi  kemampuan  memahami
masalah,merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusiyang diperoleh
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lainuntuk memperjelas keadaan atau masalah.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitumemiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika,serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
2.1.4.3 Pembelajaran matematika di SD

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan
mengkonstruksi pengetahuan baru untuk meningkatkan penguasaan materi
matematika (Susanto,2015:186). Dalam pembelajaran matematika bukan sekedar
transfer ilmu dari guru ke siswa, namun kegiatan yang mengharuskan adanya
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan
lingkungan. Jadi, dapat dikatakan bahwa seseorang belajar matematika apabila
setelah belajar terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang berkaitan
dengan matematika.

Adapun langkah pembelajaran Matematika di  SD sebagaimana
dikemukakan olehHeruman (2013:2) yang menekankan pada konsep-konsep
matematika adalah sebaga berikut:

a) Penanaman konsep dasar (penanaman konsep) yaitu pembelajaran yang

menggunakan media atau alat peraga untuk menghubungkan kemampuan
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kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak.
Pemahaman konsep yaitu lanjutan pembelajaran dari penanaman konsep, agar
siswa lebih memahami suatu konsep matematika. Pemahaman konsep terdiri
atas dua pengertian. Pertama,merupakan Kkelanjutan dari pembelajaran
penanaman konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih
merupakan lanjutan dari pemahaman konsep.

Pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran lanjutan dari pemahaman konsep
dan penanaman konsep dengantujuan agar siswa lebih terampil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika. Pembinaan keterampilan terdiri
atas dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dari pembelajaran
penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam satu pertemuan.
Sedangkan kedua, pembelajaran pembinaan keterampilan dilakukan pada
pertemuan yang berbeda, tapi masih merupakan lanjutan dari penanaman dan
pemahaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman dan pemahaman
konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

Heruman (2014:4) juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran

matematika di SD harus terjadi penemuan kembali. Penemuan kembali disini

adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran

di kelas. Meskipun penemuan tersebut bukan hal baru bagi orang yang sudah

mengetahui sebelumnya namun bagi siswa SD penemuan tersebut merupakan

sesuatu hal yang baru.
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Hal ini diperkuat dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu
mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari
sekolah dasar untuk membekali siswa berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis,
kreatif, dan bekerja sama serta dapat memecahkan masalah dari ruang lingkup
matematika di SD yang meliputi aspek-aspek bilangan, geometri, pengukuran, dan
pengolahan data.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
di SD adalah usaha membelajarkan siswa tentang matematika yang bersumber
dari pengalaman. Guru perlu menyediakan lingkungan, materi, dan strategi yang
menyenangkan bagi siswa SD untuk belajar matematika sehingga siswa mampu
berpikir logis, analitis, sistematis, Kkritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan
untuk bekerja sama.
2.1.4.4 Operasi Hitung Campuran

Operasi hitung campuran merupakan operasi atau penghitungan yang
melibatkan lebih dari dua bilangan dan lebih dari satu operasi. Dalam
pengerjaannya, operasi hitung campuran merujuk pada perjanjian tertentu, yaitu
penjumlahan dan pengurangan, serta perkalian dan pembagian. Yang berarti
manapun yang ditulis lebih dahulu operasi itu, maka yang dikerjakan terlebih
dahulu kecuali terdapat tanda dalam kurung.

Tingkatan perkalian dan pembagian lebih tinggi dibandingkan dengan
penjumlahan dan pengurangan. Perkalian dan pembagian harus dikerjakan

terlebih dahulu sebelum penjumlahan dan pengurangan. Hal ini selain sudah
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disyaratkan dalam perjanjian juga karena perkalian merupakan penjumlahan
berulang dan pembagian merupakan pengurangan berulang.

Pada operasi hitung campuran setiap operasi hitung punya derajat atau
kedudukan tertentu, adapun aturan dalam mengerjakan operasi hitung
campuranyaitu:

- Kedudukan perkalian dan pembagian sejajar atau setingkat.

- Kedudukan penjumlahan dan pengurangan sejajar atau setingkat

- Kedudukan perkalian dan pembagian tingkatannya lebih tinggi dari penjumlahan

dan pengurangan.

Cara pengerjaan hitung campuran adalah sebagai berikut.

« Jika soal hitung campuran setingkat, maka dikerjakan dimulai dari yang sebelah
Kiri dulu.

» Jika soal hitung campuran ada yang lebih tinggi tingkatannya, maka dikerjakan
lebih dahulu adalah tingkatan yang lebih tinggi.

Contoh:

1) Penanaman Konsep

Media yang diperlukan yaitu berbagai benda yang dimiliki siswa seperti
pensil, pulpen, buku, penghapus dan sebagainya. Namun sebelumnya siswa
diingatkan terlebih dahulu tentang penjumlahan dan pengurangan sebagai
kemampuan dasar.

Peragaan:
Andaikan akan diperagakan 6 + 7 —4 = ...

Mana yang akan didahulukan, (6 + 7) —4 =... atau 6 + (7-4) = ...
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MeIaIU| peragaan sebagai berikut akan ditunjukan (6+7) — 4 =
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Maka(6+7) 4= 13 4 9
Kemudian akan ditunjukan dari 6 + (7 — 4) = ...(untuk mengetahui apakah terjadi
perbedaan hasil)
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6 + 3 = 9
Maka 6+ (7-4)=6+3=9

Gambar 2.1 Peragaan konsep penjumlahan dan pengurangan

Dari dua peragaan tadi ternyata hasil yang diperolah sama. Hal ini berarti
bahwa operasi hitung campuran antara penjumlahan dan pengurnagan, manapun
yang dikerjakan terlebih dahulu baik penjumlahan atau pengurangan hasil
akhirnya sama.
2) Pemahaman Konsep

Untuk lebih memahami operasi hitung campuran antara penjumlahan dan
pengurangan, maka siswa dapat diberi contoh soal dengan jawaban yang benar

dan yang salah sebagai berikut.
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Benar atau salahkah pernyataan dibawah ini?

5+3-2=10

8-5+2=5

4+6-3=7

5-3+2=0

3) Pembinaan Keterampilan
Setelah siswa memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan,
siswa diberi latihan soal secara lisan atau dalam soal cerita sebagai berikut.

a. Nazar mempunyai 8 buah jeruk. Jeruk tersebut diberikan pada adiknya
sebanyak 5 buah. Kemudian ia diberi 4 buah jeruk oleh ibunya. Berapa buah
jeruk Nazar sekarang?

Berbeda dengan operasi hitung campuran antara penjumlahan dan
pengurangan, pada operasi hitung campuran antara penjumlahan dan perkalian ini
akan diperoleh hasil yang berbeda ketika penjumlahan maupun perkalian yang
dikerjakan terlebih dahulu.

1) Penanaman konsep

Media yang diperlukan yaitu berbagai benda yang dimiliki siswa seperti

pensil, pulpen, buku, penghapus dan sebagainya.

Peragaan 1:
- - -
4 y y 4 ’ ’ 4
/ / / / ,’f ,’f .fj
,\” &’) ") J\/ / ‘ /; ‘ v.‘\’y
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Gambar 2.2 Peragaan 1 konsep operasi hitung campuran antara penjumlahan dan

perkalian
Siswa kemudian diberi serangkaian pertanyaan dari hasil peragaan di atas:

a. Berapa banyaknya bolpoin diatas? (jawaban yang diharapkan: 2+2+2+1=7)
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b. Apakah penjumlahan tersebut dapat diubah dalam perkalian? (jawaban yang
diharapkan: (2+2+2) +1=3x2+1=7.

c. Mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dalam 3 x 2 + 1 = 7, perkalian
atau penjumlahan ? (siswa kemudian mencoba menganalisis)

d. Apabila perkalian dikerjakan terlebih dahulu, maka menjadi (3x2)+1=6 +
1 = 7(benar)

e. Apabila penjumlahan dikerjakan terlebih dahulu, maka menjadi 3 x (2 + 1) =
3 x 3 =9 (salah, seharusnya 7)

Dari hasil peragaan operasi hitung antara penjumlahan dan perkalian ,
menunjukkan bahwa operasi perkalian harus terlebih dahulu dikerjakan
dibandingkan operasi penjumlahan.

Peragaan 2:
Hitunglah banyaknya pensil di bawah ini !
\ \

17 1117 1117 1117

J J ff// //f/ LUV

Gambar 2.3 Peragaan 2 konsep operasi hitung campuran antara penjumlahan dan
perkalian
Siswa kemudian diberi serangkaian pertanyaan dari hasil peragaan tadi:
a. Berapakah banyaknya pensil yang ada ? (jawaban yang diharapkan: 2 + 4 +
4+ 4 = 14)

b. Apakah penjumlahan tersebut dapat diubah dalam perkalian? (jawaban yang

diharapkan: 2+ (4+4+4)=2+3 x4 =14.



55

c. Mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dalam 2 + 3 x 4 = 14,
penjumlahan atau perkalian? (siswa kemudian mencoba menganalisis)
d. Apabila penjumlahan dikerjakan terlebih dahulu, maka menjadi (2 + 3) x 4 =
5 x 4 = 20 (salah, seharusnya 14)
e. Apabila perkalian dikerjakan terlebih dahulu, maka menjadi 2 + (3x4) =2 +
12 = 14 (benar)
Dari peragaan di atas ditunjukkan bahwa operasi perkalian terlebih dahulu
dikerjakan.
2) Pemahaman konsep
Setelah melakukan peragaan tadi, siswa diminta untuk mengerjakan soal

dengan jawaban yang benar dan salah sebagai berikut.

a. 2x5+5=13
b. 3+4x2=14
c. 4x6+3=27
d 5+3x2=16
3) Pembinaan keterampilan

Setelah memahami operasi penjumlahan dan perkalianini, siswa diberi
latihan soal berupa soal lisan atau soal cerita sebagai berikut.

a. Susi mempunyai lima keranjang jeruk, empat keranjang masing-masing berisi
enam jeruk dan suatu keranjang masing-masing berisi tiga jeruk. Berapa
jumlah jeruk Susi semuanya?

2.1.5 Problem Based Learning

2.1.5.1 Pengertian Problem Based Learning

PBL adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak

terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
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mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta
sekaligus membangun pengetahuan baru (Hosnan,2014:298). Silver dalam Eggen
(2012:307) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah seperangkat
model mengajar  yang menggunakan masalah  sebagai fokus
untukmengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan
diri.Dutch (dalam Amir,2013:27) juga mengemukakan pendapatnya bahwa PBL
adalah metode intruksional yang menantang peserta didik agar belajar untuk
belajar bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang
nyata. Sedangkan Shoimin (2014:130) menyatakan bahwa PBL merupakan
suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.

2.1.5.2 Karakteristik Problem Based Learning

Karakteristik model pembelajaran PBL berdasarkan teori yang

dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam Shoimin, 2014:130):

a. Learning is student-centered, proses pembelajaran dalam PBL lebih
menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar.

b. Authentic problems form the organizing focus from learning, masalah yang
disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik.

c. New information is acquired through self directed learning, siswa mencari
sendiri informasi melalui sumbernya, baik dari buku atau sumber belajar
lainnya.

d. Learning occurs in small groups, agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif, PBM

dilaksanakan dalam kelompok kecil.
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e. Theacher act as facilitators, pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan
sebagai fasilitator.
Sejalan dengan Barrow,Min Liu, Tan (dalam Amir,2013:22)
mengemukakan beberapa karakteristik PBL sebagai berikut:
a. Awal pembelajaran menggunakan masalah
b. Masalah yang digunakan adalah masalah nyata
c. Masalah yang digunakan menuntut banyak pandangan. Solusi dari
permasalahan biasanya menuntut peserta didik untuk menggunakan dan
mendapatkan konsep dari beberapa bab materi pelajaran
d. Masalah yang digunakan membuat peserta didik merasa tertantang untuk
mempelajarinya dan mendapatkan pengetahuan baru
e. Mengutamakan belajar mandiri
f. Memanfaatkan berbagai sumber belajar
g. Belajar kelompok, saling bekerjasama, saling berinteraksi, dan
mempresentasikan hasilnya
2.1.5.3 Kelebihan Problem Based Learning
Kelebihan PBL menurut Shoimin (2014,132) yaitu: (1) Siswa didorong
untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata; (2) Siswa
memiliki kemampuan membangun pengetahuannnya sendiri melalui aktifitas
belajar; (3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa; (4) Terjadi aktifitas ilmiah pada
siswa melalui kerja kelompok; (5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi; (6)
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Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri; (7) Siswa

memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi

atau presentasi hasil pekerjaan mereka; (8) Kesulitan belajar siswa secara
individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Sejalan dengan pendapat Shoimin, Smith dalam Amir (2013:27)
mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode PBL
memiliki beberapa manfaat yang dipaparkan sebagai berikut: (1) meningkatkan
kecakapan siswa dalam pemecahan masalah; (2) lebih mudah mengingat materi
pembelajaran yang telah dipelajari; (3) meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi ajar; (4) meningkatkan kemampuannya yang relevan dengan dunia praktek;
membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama; (5) kecakapan belajar
dan memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
2.1.5.4 Langkah-langkah Problem Based Learning

Adapun 7 langkah Problem Based Learningyang dikemukakan oleh Amir

(2013:24-25) sebagai berikut:

(1) mengkKlarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam permasalahan
Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep yang
sama.

(2) merumuskan masalah
Fenomena dalam masalah menuntut penejelasan hubungan-hubungan yang
terjadi di antara fenomena. Kadang-kadang ada hubungan yang masih belum
nyata antara fenomenanya atau ada sub-submasalah yang harus diperjelas.

(3) menganalisis masalah
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Setiap anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki
anggota tentang masalah. Diskusi membahas informasi pada masalah dan
informasi yang ada di pikiran tiap anggota. Tiap anggota mencurahkan
gagasan sehingga mendapat kesempatan melatih bagaimana menjelaskan,
melihat alternatif atau hipotesis yang terkait dengan masalah.

(4) menata gagasan anda dan secara sistematismenganalisisnya dengan dalam
Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain, mana
yang saling menunjang, mana yang bertentangan.

(5) memformulasikan tujuan pembelajaran berdasarkan masalah
Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah. Sebagai dasar untuk siswa mencari informasi tambahan

(6) mencari informasi tambahan dari sumber yang lain
kelompok bisa mencari informasi apa saja yang dibutuhkan karena setelah
menganalisis masalah dan menentukan tujuan pembelajaran, mereka sudah
tahu informasi apa yang belum dimiliki. Dalam hal ini, setiap anggota harus
mampu belajar mandiri untuk mendapatkan informasi yang relevan.

(7) mensintesa dan menguji informasi baru , dan membuat laporan untuk kelas
menggabungkan dan mengkombinasi hal-hal yang relevan atau informasi
yang didapat setiap anggota. Hal tersebut dilakukan untuk mendiskusikan,
meringkas dan meninjau ulang hasi diskusi sebelum dipresentasikan di kelas.

Pada langkah ke tujuh inilah, dalam kegiatan pembuatan laporan guru
harus memastikan bahwa setiap siswa ikut aktif dalam menulis laporan. Tidak

sekedar menggabungkan pendapat masing-masing. Laporan tertulis dalam PBL
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tetap dianjurkan untuk melatih kecakapan menulis siswa dan melatih menuangkan
gagasannya kedalam bentuk tertulis. Guru juga harus mengingatkan tiap
kelompok untuk meninjau ulang hasil pemecahan sebelum dipresentasikan.

Untuk langkah terakhir, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
pemecahan masalahnya. Presentasi kelompok dijadikan ajang untuk berlatih
berkomunikasi bagi siswa. Selain itu, guru juga bisa menggilir kewajiban
menjawab pada tiap anggota kelompok, dan tidak terpaku kepada satu atau dua
anggota yang dominan menjawab pertanyaan dari kelompok lain.

2.1.6 Teori Belajar Bruner

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori pembelajaran menurut
Bruner dalam pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk aktif terlibat dalam
proses belajar. Menurut teorinya pada proses belajar, anak diberi kesempatan
untuk membangun hubunganantara pengalamandan tindakandenganberinteraksi
langsung dengan alam/lingkungan melaluitindakan(Dahar,2011:76).

Bruner membagi penyajian proses pembelajaran dalam tiga tahap, yaitu
tahap enaktif, ikonik dan simbolik. Tahap perkembangan anak menurut Bruner
(dalam Dahar,2011:78) dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahap enaktif

Dalam tahap ini, anak melakukan aktivitas-aktivitas dalam memahami
lingkungan. Anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi(mengotak-atik)
objek. Anak akan belajar pengetahuan menggunakan benda-bendakonkret atau

menggunakan situasi yang nyata dengan menggunakan pengetahuan motorik.
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b. Tahap ikonik

Pada tahap ini kegiatan dilakukan berdasarkan pikiran internal
dimanapengetahuan disajikan dalam bentuk gambar-gambar. Maksudnya, dalam
memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan.

c. Tahap simbolis

Pada tahap simbolis, anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-
lambangobjek  tertentu.  Anak sudah mampu menggunakan notasi
tanpaketergantungan pada objek yang nyata atau konkret.

Di samping itu, Bruner juga membahas teorema-teorema tentang cara
belajar dan mengajar matematika. Bruner menekankan suatu proses bagaimana
seseorang memilih, mempertahankan, dan mentransformasi informasi secara aktif.
Proses tersebut merupakan inti utama dari belajar. Oleh karenanya Bruner
memusatkan perhatian pada masalah apa yang dilakukan manusia terhadap
informasi yang diterimanya dan apa yang dilakukan setelah menerima informasi
tersebut untuk pemahaman dirinya.

A. Ketiga tahap proses belajar jika diterapkan pada pembelajaran matematika
dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Tahap Enaktif. Pada tahap ini, para siswa mempelajari matematika dengan
menggunakan sesuatu yang “konkret” atau “nyata”, yang berarti dapat diamati
dengan menggunakan panca indera. Contohnya, ketika akan membahas
penjumlahan dan pengurangan di awal pembelajaran, siswa dapat belajar
dengan menggunakan batu, kelereng, buah, lidi, atau dapat juga memanfaatkan

beberapa model atau alat peraga lainnya. Ketika belajar penjumlahan dua
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bilangan bulat, para siswa dapat saja memulai proses pembelajarannya dengan
menggunakanbeberapa benda nyata sebagai “jembatan” seperti: garis bilangan
dalam bentuk dua bilah papan.

. Tahap Ikonik. Para siswa sudah dapat mempelajari suatu pengetahuan dalam
bentuk gambar atau diagram sebagai perwujudan dari kegiatan yang
menggunakan benda konkret atau nyata. Sebagai contoh, dalam proses
pembelajaran penjumlahan dua bilangan bulat dimulai dengan menggunakan
benda nyata berupa garis bilangan sebagai “jembatan”, maka tahap ikonik

untuk 5 + (—3) = 2 dapat berupa gambar atau diagram berikut.

Gambar 2.4 Garis bilangan

. Tahap Simbolik. Menurut Bruner, tahap simbolik adalah tahap dimana
pengetahuan tersebut diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol abstrak. Dengan
kata lain, siswa harus mengalami proses abstraksi dan idealisasi.Proses
abstraksi yang lebih sulit akan terjadi pada penjumlahan dua bilangan
bulatyang tandanya berbeda, hasilnya bisa positif dan bisa juga negatif,
tergantung pada seberapa jauh perbedaan gerakan ke Kiri dengan gerakan ke
kanan. Guru dapat meyakinkan siswanya bahwa hasil penjumlahan dua
bilangan yang tandanya berbeda akan didapat dari selisih atau beda kedua

bilangan tersebut tanpa melihat tandanya.
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B. Empat Teorema Belajar dan Mengajar

Seorang guru ketika mengajar matematika hendaknya menggunakan
model atau benda nyata untuk topik-topik tertentu yang dapat membantu
pemahaman siswanya. Bruner mengembangkan empat teori yang terkait dengan
asas peragaan, yakni:

1. Teorema konstruksi menyatakan bahwa siswa lebih mudah memahami ide-ide
abstrak dengan menggunakan peragaan kongkret (enactive) dilanjutkan ke
tahap semi kongkret (iconic) dan diakhiri dengan tahap abstrak (symbolic).
Dengan menggunakan tiga tahap tersebut, siswa dapat mengkonstruksi suatu
representasi dari konsep atau prinsip yang sedang dipelajari.

2. Teorema notasi menyatakan bahwa simbol-simbol abstrak harus dikenalkan
secarabertahap, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya. Sebagai
contoh:Notasi 3x2 dapat dikaitkan dengan 3x2 tablet.Soal seperti ... + 4 = 7
dapat diartikan sebagai menentukan bilangan yang kalauditambah 4 akan
menghasilkan 7. Notasi yang baru adalah 7 -4 = ...

3. Teorema kekontrasan atau variasi menyatakan bahwa
konsepmatematikadikembangkan melalui beberapa contoh dan bukan contoh
seperti ditunjukkangambar di bawah ini tentang contoh dan bukan contoh pada

konsep trapesium.

Contoh Konsep Trapessum Nomcontoh Konsep Trapesitan
,// \ <
= =
e
\ —

Gambar 2.5 Contoh teorema kekontrasan atau variasi
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4. Teorema konektivitas menyatakan bahwa konsep tertentu harus dikaitkan
dengankonsep-konsep lain yang relevan. Sebagai contoh, perkalian dikaitkan
dengan luaspersegi panjang dan penguadratan dikaitkan dengan luas
persegi.Penarikan akar pangkat dua dikaitkan dengan menentukan panjang sisi
suatu persegi jika luasnya diketahui(Shadig,2011:36).

Dalam penerapan (implementasi), dua dalil atau lebih dapat diterapkan
secara bersaa dalam proses pembelajaran sesuatu materi matematika tertentu. Hal
tersebut bergantung pada karakteristik dari materi atau topik matematika yang
dipelajari dan karakteristik dari siswa yang belajar (Aisyah,2007:1-12).

Dari uraian kedua teori belajar diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran
matematika akan lebih mudah dilakukan dengan memanfaatkan benda nyata atau
situasi yang nyata sehingga dapat mempermudah anak didik dalam memahami
konsep-konsep matematika.

2.1.7  Penerapan Problem Based Learning dan berdasarkan Teori Bruner

Langkah-langkah pembelajaran melalui model Problem Based Learning
dengan berdasarkan Teori Bruner sebagai berikut:

1. Guru memberikan permasalahan pada siswa.

2. Siswa diminta untuk berdiskusi mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum
jelas dalam permasalahan.

3. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah.

4. Siswa dibimbing untuk menganalisis masalah dengan menggunakan benda

konkret (tahap enaktif).



65

5. Siswa diminta menuliskan hasil memanipulasi benda konkret yang disertai
gambar (tahap ikonik dan simbolik).
6. Siswa diminta untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.
7. Siswa diminta untuk mencari informasi tambahan untuk memperkuat jawaban.
8. Siswa diminta untuk berdiskusi mengenai informasi yang didapat untuk
menuliskan laporan sebelum dipresentasikan ke depan kelas.
9. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
2.2 Kajian empiris
Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang sebelumnya telah
dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan Problem Based Learning
dan Teori Bruner. Adapun hasil penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:
Hasil penelitian yang didapat oleh Wibowo (2012:5) dalam jurnal
Didaktika Dwija Indria (Solo)Vol 2 No.4 Tahun 2012 dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Dalam Matematika
Melalui Metode Problem Based Learning” menunjukkan bahwa melalui Problem
Based Learning kemampuan kognitif menyelesaikan penyelesaian soal cerita pada
siswa kelas VV mengalami peningkatan pada tiap siklus. Untuk siswa tuntas belajar
(nilai ketuntasan di atas 55) pada tes awal 37,50 %, tes siklus pertama 53,12 %
dan tes siklus kedua menjadi 65,62 % dan siklus ketiga mencapai 78,12 %.
Penelitian  Liyandari (2013:5) dalam Jurnal Kalam Cendekia PGSD
KebumenVol 5 No. 1 Tahun 2013 dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah Dalam Peningkatan Pembelajaran MatematikaTentang Pecahan
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Siswa Kelas IV SD” hasilnya menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung siswa sudah aktif dalam setiap pertemuan dari siklus | sampai siklus
I11. Terbukti dengan rata-rata skor hasil observasi pada Siklus | dengan persentase
ketuntasan 85% meningkat 4% menjadi 89% pada siklus Il, dan mengalami
peningkatan lagi sebesar 2% pada siklus Il yaitu menjadi 91%.

Penelitian Vitasari (2013:6) dalam Jurnal Kalam Cendekia PGSD
KebumenVol 5 No. 3 Tahun 2013 dengan judul “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Matematika Melalui Model Problem Based Learning Siswa Kelas V SD
Negeri 5 Kutosari”hasil belajar matematika siswa setiap siklus mengalami
peningkatan. Pelaksanaan tindakan pada siklus I, penerapan model Problem
Based Learning belum berhasil karena pada kegiatan guru hanya mencapai
71,8%, sedangkan kegiatan siswa hanya mencapai 62,5%. Begitu juga pada
keaktifan siswa hanya mencapai 61,2% dan pada hasil hanya mencapai 54,2%.
Pada siklus Il kegiatan guru sudah mencapai persentase ketuntasan sebesar 94,3%
dan pada kegiatan siswa sudah mencapai 88,2%. Begitu juga dengan peningkatan
keaktifan siswa sebesar 90,5% dan pada hasil hasil belajar matematika sudah
mencapai 85,4%.

Penelitian Lestari (2014:136) dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3
No. 2Tahun 2014 dengan judul “Penerapan Teori Bruner Untuk Meningkatkan
Hasil BelajarSiswa Pada Pembelajaran Simetri Lipat di Kelas IV SDN 02Makmur
Jaya Kabupaten Mamuju Utara” menunjukkan adanya peningkatan pada hasil
belajar matematika. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus | diperoleh

persentasenilai rata-rata sebesar 77%. Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa
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berada dalamkategori kurang. Hal ini disebabkan karena motivasi siswa dalam
mengikutipembelajaran masih kurang sehingga siswa masih terlihat pasif dan
belum berani untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap masalah
yang diberikan. Sedangkan hasil observasi siswa dan guru pada siklus 11 diperoleh
persentase nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 97%, ini berarti aktivitas siswa
berada dalam kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan Malik (2014:9) dalam JPGSD (Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar) Volume 02 Nomor 02 Tahun 2014 dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi
Luas Persegi dan Persegi Panjang Kelas III SDN Jeruk II Surabaya”menunjukkan
adanya peningkatan: (1) Aktifitas guru selama proses pembelajaran dengan
menerapkan model berbasis masalah mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil
observasi menunjukkan persentase 86% sedangkan pada siklus Il meningkat
sebesar 8,45 % menjadi persentase 94,45%; (2) Aktifitas siswa selama proses
pembelajaran dengan menerapkan model berbasis masalah mengalami
peningkatan. Pada siklus | hasil observasi menunjukkan persentase 69,8%
sedangkan pada siklus Il meningkat sebesar 22,7 % menjadi persentase 92,5%; (3)
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Materi Luas Persegi dan Persegi Panjang Kelas 111 SDN Jeruk Il Surabaya
terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihatdari ketuntasan siswa pada siklus |
sebesar 48,78% sedangkan siklus Il sebesar 85,36 %. Sehingga terjadi

peningkatan persentase sebesar 36,58%.
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Penelitian Gunantara (2014:9) dalam Jurnal Mimbar PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha, Jurusan PGSD (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V”, hasil
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah secara klasikal pada siklus I
sebesar 70% (berada pada kriteria sedang). Sedangkan pada siklus Il rata-rata
kemampuan pemecahan masalah sebesar 86,42% (berada pada kriteria tinggi).
Dari siklus | ke siklus Il untuk kemampuan pemecahan masalah mengalami
peningkatan sebanyak 16,42%. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas V di SD Negeri 2 Sepang tahun
pelajaran 2012/2013.

Hasil penelitian Septina (2012:14) dalam E Journal PGSD — S1 UNYVol. 2
No. 1 Tahun 2013dengan judul”Penerapan Teori Belajar Bruner Pada Mata
PelajaranMatematika Materi Pokok Pecahan Di Kelas IV MI Ma’arif NU 01
Cipawon” menunjukkan bahwa penerapan Teori Belajar Bruner pada materi
pokok pecahan di kelas IV MI Ma’arif NU 01 Cipawon sebagian besarkegiatan
yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran telah sesuaidengan tahap
pembelajaran yang diungkapkan oleh Bruner dalam teoribelajarnya. Media yang
digunakan juga sebagian besar telah sesuai denganmateri dan tahap
pembelajarannya.

Penelitian Mohamad (2011:53) dalam ASEAN Journal of Teaching &

Learning in Higher EducationVol. 3, No.1 2011dengan judul “Self-Evaluation In
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Problem-Based Learning” dari survei di formulir evaluasi diri, menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran PBL, 72% dari responden setuju bahwa umpan balik
dari fasilitator membantu dalam meningkatkan keterampilan evaluasi diri mereka.
Lebih dari separuh siswa memahami pentingnya dan tujuan dari bentuk evaluasi
diri (65% dan71%). Sebagian besar siswa setuju bahwa mereka memahami setiap
komponen dalam evaluasi diri, terutama komponen ketepatan waktu (55% dari
mereka sangat setuju). Sekitar 73% setuju bahwa mereka jujur dalam
mengevaluasi penampilan mereka dalam pembelajaran PBL sebagian besar atau
hal yang penting dalam evaluasi diri adalah komponen ketepatan waktu.
Penelitian Ali (2010:4), dalam Asian Social Science Vol. 6 No.2 dengan
judul “Effect of Using Problem Solving Method in Teaching Mathematics on the
Achievement of Mathematics Students”. Dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa prestasi akademik siswa yang diajarkan melalui metode pemecahan
masalah yang dicapai lebih baik daripada yang diajarkan dengan metode
tradisional, terdapat perbedaan yang signifikan dalam pencapaian siswa
matematika diajarkan melalui pemecahan masalah dan metode tradisional.
Penelitian Cabahug (2012:13), dalam National Peer Reviewed Journal
dengan judul “The Use of Bruner’s Modes of Representations in Teaching
Factoring Second-Degree Polynomials”.Dalam teori bruner ada tiga tahap:
konkret, ikon, simbolik. Teori Bruner menyatakan bahwa ketigamode dapat
dimanfaatkan dalam memperkenalkan konsep-konsep abstrak bagi siswa. Didalam
serangkaian kegiatan, para siswa akan diajarkan pertama faktor polinomial

menggunakan ubin aljabar yang merupakan representasi konkret dari Konsep;
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diikuti oleh anjak polinomial menggunakan gambar sebagai ikonrepresentasi; dan
terakhir, para siswa akan diajarkan tentang cara Faktor polinomial menggunakan
pola-pola aljabar yang merupakan simbolik representasi.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terbukti bahwa Model Problem
Based Learning dengan Teori Bruner dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas. Dengan demikian, penelitian tersebut dapat dijadikan data pendukung
untuk penelitian yang akan dilakukan peneliti bersama tim kolaborator dengan
judul penelitian “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Model
Problem Based Learning dengan Teori Bruner Di Kelas V SD Wonosari 03

Semarang”
2.3 Kerangka Berpikir

Kegiatan belajar mengajar yang selama ini terjadi yaitu guru mendominasi
aktivitas pembelajaran di kelas. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
ditemukan beberapa permasalahan yang menyebabkan hasil belajar matematika
siswa di kelas VA SDN Wonosari 03 Ngaliyan, Semarang rendah. Permasalahan
yang muncul saat pembelajaran matematika disebabkan pembelajaran berlangsung
satu arah mengakibatkan rendahnya aktifitas siswa dan hasil belajar matematika.
Permasalahan yang terjadi di kelas VA SDN Wonosari 03 Ngaliyan,Semarang
diperkuat dengan data pencapaian belajar siswa saat evaluasi pembelajaran yaitu
ditunjukan data pada pembelajaran Matematika dari 33 siswa hanya 14 siswa
(39,39 %) yang mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 62, sedangkan sisanya 19
siswa (57,57%) nilainya dibawah KKM. Nilai rata — rata harian yang diperoleh

siswa kelas VA SDN Wonosari 03 Ngaliyan,Semarang pada mata pelajaran
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matematika diperoleh nilai terendah 43, nilai tertinggi 77. Melihat rendahnya
hasil belajar siswa dan gambaran proses pembelajaran yang terjadi diatas, maka
perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
kelas VA SDN Wonosari 03 Ngaliyan,Semarang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan Problem Based
Learning dengan Teori Bruner yang akan diterapkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran matematika di kelas VA guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
Problem Based Learning dirancang terutama untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir, dan keterampilan menyelesaikan
masalah. Disamping itu penggunaan Teori Bruner akan memperkuat pembelajaran
matematika dengan Problem Based Learning karena menurut teorinya pada
proses belajar, anak diberi kesempatan untuk membangun hubunganantara
pengalamandan tindakandenganmemanipulasidunia melaluitindakan lalu terjadi
internalisasi data tentangdunia nyatake dalam pikirandan mengubahnya sehingga
merekadapat menggunakannya dalam pemecahanmasalah. Dengan menerapkan
Problem Based Learning dengan Teori Bruner diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran pada siswa kelas VA vyang meliputi peningkatan
keterampilan guru, aktivitas siswa, kemampuan menyelesaikan masalah, sehingga
akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnnya

kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:
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Guru:

1. Awal pembelajaran guru tidak menggunakan permasalahan

2. Guru tidak memberi kesempatan siswa untuk memanipulasi benda konkret dalam
menyelesaikan masalah sehingga siswa kurang diberi ruang gerak berpikir yang bebas
untuk mencari konsep dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi yang
disampaikan oleh guru;
Guru kurang memberi kesempatan siswa untuk menggunakan berbagai sumber
pengetahuan dalam pembelajaran;
Guru kurang optimal dalam melatih siswa untuk dapat bertanggungjawab pada tugasnya

Kondisi baik secara individu maupun kelompok sehingga pembelajaran cenderung didominasi
oleh siswa yang pandai.
awal Siswa:
5. Penyajian masalah yang belum sesuai dengan kehidupan siswa sehari-hari menyebabkan
siswa kurang tertantang dan tertarik untuk mempelajari materi pelajaran;
6. Sebanyak 57,574 % siswa hasil belajar matematikanya dibawah KKM (62).
Pembelajaran melalui model PBL dengan Teori Bruner:
1. menyajikan permasalahan sehari-hari yang berhubungan materi
2. mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam permasalahan
3. merumuskan masalah yang akan diselesaikan oleh kelompok
4. menganalisis masalah dengan memanipulasi benda konkret, lalu menyajikan
masalah dalam bentuk gambar setelah memanipulasi benda konkret
5. menganalisis masalah lebih dalam dengan menuliskan secara sistematis informasi
Pelaksanaa yang didapat dari manipulasi benda konkret
. 6. merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan masalah
n tindakan 7. mencari informasi tambahan
8. menggabungkan informasi yang di dapat lalu digunakan untuk memeriksa laporan
sebelum dipresentasikan.
mempresentasikan hasil diskusi

Pembelajaran diawali dengan mengajukan masalah dikehidupan sehari-hari siswa
Siswa lebih kreatif memanfaatkan benda-benda di sekitar sebagai media dan sumbet
belajar
. Siswa terbiasa menggunakan berbagai sumber pengetahuan
. - . Siswa lebih bertanggung jawab pada tugasnya baik secara individu maupun kelompok
Kondisi . - ; S
. . Siswa merasa tertantang dan tertarik terhadap materi yang dipelajari
akhir . Hasil ketuntasan klasikal mata pelajaran matematika meningkat sekurang-kurangnya
80%.

Keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim belajar, kualitas materi, kualitas
media, dan hasil belajar siswa meningkat

Kualitas pembelajaran matematika meningkat

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir
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2.4  Hipotesis

Berdasarkan analisis teoritis, beberapa hasil dari penelitian yang
relevan,serta kerangka berpikir yang telah dipaparkan diatas, maka hipotesis
tindakanpenelitian ini adalah melalui Problem Based Learning dengan Teori
Bruner dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada siswa kelas V

SDN Wonosari 03 Semarang.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN Wonosari 03
Semarang yang berada di JI. Randugarut Kelurahan Wonosari Kecamatan

Ngaliyan Kota Semarang.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VA sebanyak 33 siswa
terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pembelajaran tetap
dilaksanakan dan diberikan kepada seluruh siswa, namun berdasarkan diskusi
dengan guru kelas, untuk memudahkan dalam melakukan pengamatan, maka
pengamatan akan difokuskan kepada siswa yang melakukan kesalahan paling
banyak dalam pembelajaran. Sukajati (2008:57) mengatakan bahwa alasan
penunjukkan siswa bukan hanya berdasar pada banyaknya kesalahan yang
dilakukan siswa pada pembelajaran, tetapi juga untuk memudahkan siswa dalam
berkomunikasi dengan peneliti saat mengikuti pembelajaran. Dalam
pemilihannya, diambil siswa yang melakukan kesalahan dengan jumlah yang
banyak pada pembelajaran. Pemilihan tersebut didasarkan pada asumsi bahwa jika
perilaku dan hasil belajar siswa yang berkemampuan kurang bisa meningkat,
maka siswa yang berkemampuan sedang dan tinggi maka kemampuannya juga

akan meningkat.
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Berdasarkan hasil observasi awal vyaitu hasil pengamatan proses
pembelajaran matematika, wawancara dan kesepakatan dengan guru kelas, maka
pengamatan aktivitas siswa akan difokuskan pada 10 siswa yang melakukan
kesalahan terbanyak pada hasil nilai tes sebelumnya. Selain itu juga
mempertimbangkan kemudahan peneliti melakukan pengamatan aktivitas siswa
dalam pembelajaran.

3.2.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan guru kelas VA SDN Wonosari 03 pada pembelajaran
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) dan Teori Bruner.

2. Aktivitas siswa kelas VA SDN Wonosari 03 pada pembelajaran Matematika
dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
dan Teori Bruner.

3. Iklim pembelajaran pada kelas VA SDN Wonosari 03 pada pembelajaran
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) dan Teori Bruner.

4. Kualitas materi pada kelas VA SDN Wonosari 03 pada pembelajaran
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) dan Teori Bruner.

5. Kualitas media pembelajaran pada kelas VA SDN Wonosari 03 pada
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran PBL

(Problem Based Learning) dan Teori Bruner.
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6. Hasil belajar kelas VA SDN Wonosari 03 pada pembelajaran Matematika
dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
dan Teori Bruner.

3.2.2 Prosedur/Langkah-Langkah PTK

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan

guru di kelasnya sendiri dengan tujuan meningkatkan mutu proses, hasil

pembelajaran serta mengatasi masalah pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan PTK menurut

Hopkins (1993) dalam Arikunto (2012). Skema langkah—langkah PTK menurut

Hopkins adalah sebagai berikut:

Perencanaan

| Tindakan/observasi

ﬁ Refleksi

Tindakan/nhservaci

Perbaikan rencana

| Perbaikan rencana& |
IS

Refleksi

| Tindakan/observasi |

| Dan setem\ \ |

Bagan 3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas olerm‘opkins




77

3.2.2.1 Perencanaan

Arikunto (2012:75) dalam tahap perencanaan ini, peneliti menentukan
titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati,
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Perlu disadari bahwa
perencanaan ini bersifat fleksibel dalam arti dapat berubah sesuai dengan kondisi
nyata yang ada.

Dalam perencanaan ini meliputi sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah secara jelas agar dapat
dimengerti masalah apa yang akan diteliti.

b. Menetapkan alasan mengapa penelitian tersebut dilakukan.

c. Merumuskan masalah secara jelas.

d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban berupa
rumusan hipotesis tindakan.

e. Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan dengan menjabarkan
indikator-indikator keberhasilan serta instrumen pengumpul data yang dapat
dipakai untuk menganalisis indikator keberhasilan.

f.  Membuat secara rinci rancangan

3.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan rancangan

yang telah ditetapkan yaitu mengenakan tindakan kelas (Arikunto, 2012 : 18).

Menurut Arikunto (2012:77) pada tahap ini, strategi dan skenario penerapan

pembelajaran akan diterapkan. Dalam pelaksanakan PTK ini dilaksanakan dalam
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2 siklus. Siklus pertama dilaksanakan dengan penerapan Problem Based Learning
dengan Teori Bruner. Siklus kedua dilaksanakan untuk memperbaiki segala
sesuatu yang belum baik pada siklus pertama. Setiap satu siklus dilaksanakan dua
kali pertemuan. Pada tiap siklus ada tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
sekaligus observasi, dan refleksi.
3.2.2.3 Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
(Arikunto,2012:19). Pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini melalui
observasi langsung. Peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah
disusun. Data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif dan kualitatif
(Arikunto,2012:78).
3.2.2.5 Refleksi

Refleksi merupakan tindakan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah terjadi dan sudah dilakukan (Arikunto, 2012:19). Pada tahap ini untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan menggunakan data
yang telah terkumpul yang kemudian dijadikan evaluasi guna menyempurnakan
tindakan berikutnya. Peneliti juga harus melihat apakah indikator kinerja yang
telah ditetapkan sebelumnya telah tercapai. Bila belum tercapai maka peneliti

melanjutkan siklus berikut indikator kinerja tercapai.
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3.3 Siklus Penelitian

3.3.1 Siklusl
Dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, disetiap pertemuan meliputi

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Tabel 3.1.
SK,KD, dan Indikator siklus I
Standar Kompetensi 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan
masalah

Kompetensi Dasar 1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

Indikator

Pertemuan 1 1.3.1. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi
hitung campuran antara penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. (C4)

Pertemuan 2 1.3.2.  Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi
hitung campuran antara perkalian dan pembagian bilangan
bulat. (C4)

3.3.1.1 Pertemuan |

3.3.1.1.1 Perencanaan

a. Menyusun RPP sesuai dengan langkah-langkah Problem Based Learning
dengan Teori Bruner.

b. Mempersiapkan sumber belajar dan media yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

c. Menyusun lembar kegiatan siswa.

d. Menyusun alat evaluasi dan kunci jawaban.

e. Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian.

3.3.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Merupakan implementasi isi rencana penelitian tindakan pembelajaran di

kelas, sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan, tahap perencanaan dengan




80

penerapan Problem Based Learning dengan Teori Bruner. Secara garis besar

langkah-langkah:

3.3.1.1.3 Kegiatan Awal

a. Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa permasalahan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi.
Sebutkan bilangan bulat yang kalian ketahui !
Bilangan 5,6, dan 7 yang ada di kalender termasuk bilangan bulat apa?
Bilangan —6°C yang tertulis dikulkas termasuk bilangan bulat apa?

b. Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi hitung
campuran yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

d. Memotivasi siswa untuk belajar.
“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat memecahkan
masalah yang ibu sampaikan.”

3.3.1.1.4 Kegiatan Inti

Langkah 1. mengajukan pertanyaan berupa permasalahan sehari-hari yang

berhubungan dengan materi.

a. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang siswa.

b. Guru memberikan LKS yang berisi permasalahan yang harus diselesaikan
kelompok.

Langkah 2: mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam

permasalahan
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a. Siswa menjelaskan masalah menggunakan kalimat sendiri.

Langkah 3: merumuskan masalah

a. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yang akan diselesaikan dalam
kelompok

Langkah 4: menganalisis masalah

a. Siswa dalam kelompok aktif menyampaikan pemikiran/ide masing-masing
dalam mencari cara pemecahan masalah dan berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah, siswa memanipulasi benda—benda konkret sebagai pemecahan
masalah, lalu menampilkankannya dalam bentuk gambar.

Langkah 5: menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan

dalam

a. Tiap kelompok menuliskan hasil manipulasi benda konkret dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis

Langkah 6: memformulasikan tujuan pembelajaran berdasarkan masalah

a. Tiap kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.

Langkah 7: mencari informasi tambahan dari sumber yang lain

a. Setiap anggota dalam kelompok mencari informasi tambahan dari buku
pelajaran atau sumber lain lalu membuat laporan masing-masing mengenai
informasi yang didapat.

Langkah 8: mensintesa dan menguji informasi baru , dan membuat laporan untuk

kelas
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Menggabungkan informasi yang didapat setiap anggotauntuk mendiskusikan,
meringkas dan meninjau ulang hasil diskusi sebelum dipresentasikan di kelas.
Masing-masing kelompok memilih 1 anggota untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok tentang permasalahan yang diselesaikan.

Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan memberikan penjelasan
mengenai penyelesaian masalah yang benar.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum

dimengerti.

3.3.1.1.5 Penutup

a.

d.

€.

Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan agar diperoleh pemahaman
yang sama.

Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang.

Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.

Salam dan doa bersama

3.3.1.1.6 Refleksi

Peneliti bersama guru kelas menganalisis hasil pembelajaran sehingga

guru dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pembelajaran untuk

merencanakan tindak lanjut pada pertemuan berikutnya.
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3.3.1.2 Pertemuan Il

3.3.1.2.1 Pelaksanaan Tindakan

Merupakan implementasi isi rencana penelitian tindakan pembelajaran di

kelas, sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan, tahap perencanaan dengan

penerapan Problem Based Learning dengan Teori Bruner. Secara garis besar

langkah-langkah:

3.3.1.2.2 Kegiatan Awal

a.

Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa permasalahan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi.

“Kalian tahu aturan minum obat?

Apa maksud dari 3 x 1 pada aturan minum obat?

Kalau ada 3 jenis obat yang harus diminum, ada berapa obat yang diminum
dalam satu hari? Lalu untuk satu kali minum berapa obat yang diminum?
Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi hitung
campuran yang melibatkan perkalian dan pembagian bilangan bulat.
Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan operasi
hitung campuran yang melibatkan perkalian dan pembagian bilangan bulat,
memecahkan masalah yang melibatkan operasi hitung campuran perkalian
dan pembagian bilangan bulat.

Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat memecahkan

masalah yang ibu sampaikan.”
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3.3.1.2.3 Kegiatan Inti

Langkah 1. mengajukan pertanyaan berupa permasalahan sehari-hari yang

berhubungan dengan materi.

a. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang siswa.

b. Guru memberikan LKS yang berisi permasalahan yang harus diselesaikan
kelompok.

Langkah 2: mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam

permasalahan

a. Siswa menjelaskan masalah menggunakan kalimat sendiri.

Langkah 3: merumuskan masalah

a. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yang akan diselesaikan dalam
kelompok

Langkah 4: menganalisis masalah

a. Siswa dalam kelompok aktif menyampaikan pemikiran/ide masing-masing
dalam mencari cara pemecahan masalah dan berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah, siswa memanipulasi benda—benda konkret sebagai pemecahan
masalah, lalu menampilkankannya dalam bentuk gambar.

Langkah 5: menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan

dalam

a. Tiap kelompok menuliskan hasil manipulasi benda konkret dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis

Langkah 6: memformulasikan tujuan pembelajaran berdasarkan masalah
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Tiap kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis

masalah.

Langkah 7: mencari informasi tambahan dari sumber yang lain

a.

Setiap anggota dalam kelompok mencari informasi tambahan dari buku
pelajaran atau sumber lain lalu membuat laporan masing-masing mengenai

informasi yang didapat.

Langkah 8: mensintesa dan menguji informasi baru , dan membuat laporan untuk

kelas

Menggabungkan informasi yang didapat setiap anggotauntuk mendiskusikan,
meringkas dan meninjau ulang hasil diskusi sebelum dipresentasikan di kelas.
Masing-masing kelompok memilih 1 anggota untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok tentang permasalahan yang diselesaikan.

Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan memberikan penjelasan
mengenai penyelesaian masalah yang benar.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum

dimengerti.

3.3.1.2.4 Penutup

a.

Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan agar diperoleh pemahaman
yang sama.

Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang.

Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.
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e. Salam dan doa bersama
3.3.1.25 Refleksi
a.  Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I
b.  Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus I
c.  Membuat daftar permasalahan yang terjadi siklus I
d.  Menyusun perencanaan tindak lanjut untuk siklus Il berdasarkan siklus I
3.3.2 Siklus 11
Dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, disetiap pertemuan meliputi

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Tabel 3.2.
SK,KD, dan Indikator siklus Il
Standar Kompetensi 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan
masalah
Kompetensi Dasar 1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat
Indikator
Pertemuan 1 1.3.3 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan

operasi  hitung campuran antara  penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian bilangan bulat. (C4)

1.34 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan
operasi  hitung campuran antara  penjumlahan,
pengurangan, dan pembagian bilangan bulat. (C4)

Pertemuan 2 1.3.5 Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi
hitung campuran antara penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan bulat. (C4)

1.3.6 Membuat kalimat matematika berdasarkan ilustrasi
gambar. (C6)

3.3.2.1 Pertemuan |

3.3.2.1.1 Perencanaan

a. Menyusun RPP sesuai dengan langkah-langkah Problem Based Learning
dengan Teori Bruner.

b. Mempersiapkan sumber belajar dan media yang sesuai dengan materi

pembelajaran.
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d.

€.
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Menyusun lembar kegiatan siswa.
Menyusun alat evaluasi dan kunci jawaban.

Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian.

3.3.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Merupakan implementasi isi rencana penelitian tindakan pembelajaran di

kelas, sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan, tahap perencanaan dengan

penerapan Problem Based Learning dengan Teori Bruner. Secara garis besar

langkah-langkah:

3.3.2.1.3 Kegiatan Awal

a.

Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa permasalahan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi.

“Dandi punya 2 bungkus permen, dan 1 bungkus isinya 2 permen. Karena
Dandi suka sekali permen, dibelikan lagi sama ibu 1 bungkus yang isinya 2
permen. Lalu Dandi memakan 3 permennya. Jadi, berapa permen Dandi
sekarang?”

“Ibu memiliki 9 coklat yang akan dibagikan pada 3 anaknyayaitu Aldo, Bebi,
dan Cici. Sedangkan Bebi, sebelumnya sudah membeli coklat 2. Lalu Bebi
memakan 3 coklat. Tinggal berapa coklat yang dimiliki Bebi?”
Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi hitung
campuran yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bilangan bulat serta penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan

bulat.
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c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan operasi
hitung campuran penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bilangan bulat
serta siswa dapat melakukan operasi hitung campuran penjumlahan,
pengurangan, dan pembagian bilangan bulat.

d. Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat memecahkan
masalah yang ibu sampaikan.”

3.3.2.1.4 Kegiatan Inti

Langkah 1. mengajukan pertanyaan berupa permasalahan sehari-hari yang

berhubungan dengan materi.

a. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang siswa.

b. Guru memberikan LKS yang berisi permasalahan yang harus diselesaikan
kelompok.

Langkah 2: mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam

permasalahan

a. Siswa menjelaskan masalah menggunakan kalimat sendiri.

Langkah 3: merumuskan masalah

a. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yang akan diselesaikan dalam
kelompok

Langkah 4: menganalisis masalah

a. Siswa dalam kelompok aktif menyampaikan pemikiran/ide masing-masing

dalam mencari cara pemecahan masalah dan berdiskusi untuk menyelesaikan
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masalah, siswa memanipulasi benda—benda konkret sebagai pemecahan
masalah, lalu menampilkankannya dalam bentuk gambar.

Langkah 5: menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan

dalam

a. Tiap kelompok menuliskan hasil manipulasi benda konkret dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis

Langkah 6: memformulasikan tujuan pembelajaran berdasarkan masalah

a. Tiap kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.

Langkah 7: mencari informasi tambahan dari sumber yang lain

a. Setiap anggota dalam kelompok mencari informasi tambahan dari buku
pelajaran atau sumber lain lalu membuat laporan masing-masing mengenai
informasi yang didapat.

Langkah 8: mensintesa dan menguji informasi baru , dan membuat laporan untuk

kelas

a. Menggabungkan informasi yang didapat setiap anggotauntuk mendiskusikan,
meringkas dan meninjau ulang hasil diskusi sebelum dipresentasikan di kelas.

b. Masing-masing kelompok memilih 1 anggota untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok tentang permasalahan yang diselesaikan.

c. Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan memberikan penjelasan
mengenai penyelesaian masalah yang benar.

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum

dimengerti.
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3.3.2.1.5 Penutup
a. Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan agar diperoleh pemahaman
yang sama.
b. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.
c. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang.
d. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.
e. Salam dan doa bersama
3.3.2.1.6 Refleksi
Peneliti bersama guru kelas menganalisis hasil pembelajaran sehingga
guru dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pembelajaran untuk
merencanakan tindak lanjut pada pertemuan berikutnya.
3.3.2.2 Pertemuan Il
3.3.2.2.1 Pelaksanaan Tindakan
Merupakan implementasi isi rencana penelitian tindakan pembelajaran di
kelas, sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan, tahap perencanaan dengan
penerapan Problem Based Learning dengan Teori Bruner. Secara garis besar
langkah-langkah:
3.3.2.2.2 Kegiatan Awal
a. Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa permasalahan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi.
“Ibu mempunyai dua ikat sedotan. Satu ikat ada 10 sedotan. Akan dibagikan

pada Didi dan Kiki. Sebelum diberi sedotan oleh ibu, Kiki sudah mempunyai
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5 sedotan. Lalu yang 8 sedotan di gunakan Kiki untuk membuat kerajinan
tangan. Berapa sisa sedotan Kiki sekarang?”

b. Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi hitung
campuran yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan bulat serta membuat kalimat matematika berdasarkan
ilustrasi gambar.

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat memecahkan masalah
yang melibatkan operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan bulat serta siswa dapat membuat kalimat
matematika berdasarkan ilustrasi gambar.

d. Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat memecahkan
masalah yang ibu sampaikan.”

3.3.2.2.3 Kegiatan Inti

Langkah 1. mengajukan pertanyaan berupa permasalahan sehari-hari yang

berhubungan dengan materi.

a. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang siswa.

b. Guru memberikan LKS yang berisi permasalahan yang harus diselesaikan
kelompok.

Langkah 2: mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam

permasalahan

a. Siswa menjelaskan masalah menggunakan kalimat sendiri.

Langkah 3: merumuskan masalah
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a. Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah yang akan diselesaikan dalam
kelompok

Langkah 4: menganalisis masalah

a. Siswa dalam kelompok aktif menyampaikan pemikiran/ide masing-masing
dalam mencari cara pemecahan masalah dan berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah, siswa memanipulasi benda-benda konkret sebagai pemecahan
masalah, lalu menampilkankannya dalam bentuk gambar.

Langkah 5: menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan

dalam

a. Tiap kelompok menuliskan hasil manipulasi benda konkret dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis

Langkah 6: memformulasikan tujuan pembelajaran berdasarkan masalah

a. Tiap kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.

Langkah 7: mencari informasi tambahan dari sumber yang lain

a. Setiap anggota dalam kelompok mencari informasi tambahan dari buku
pelajaran atau sumber lain lalu membuat laporan masing-masing mengenai
informasi yang didapat.

Langkah 8: mensintesa dan menguji informasi baru , dan membuat laporan untuk

kelas

a. Menggabungkan informasi yang didapat setiap anggotauntuk mendiskusikan,

meringkas dan meninjau ulang hasil diskusi sebelum dipresentasikan di kelas.



93

b. Masing-masing kelompok memilih 1 anggota untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok tentang permasalahan yang diselesaikan.

c. Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan memberikan penjelasan
mengenai penyelesaian masalah yang benar.

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum
dimengerti.

3.3.2.2.4 Penutup

a. Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan agar diperoleh pemahaman
yang sama.

b. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.

c. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang.

d. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.

e. Salam dan doa bersama

3.3.2.25 Refleksi

Peneliti bersama guru kelas menganalisis hasil pembelajaran, jika hasil

keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran,

media pembelajaran, serta hasil belajar telah mencapai target indikator

keberhasilan, maka penelitian ini dihentikan dan jika belum memenuhi indikator

penelitian maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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3.4 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA

3.4.1 Sumber Data
3411 Guru

Sumber data guru berasal dari lembar observasi keterampilan guru
dalam pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning
dengan teori Bruner selama dua siklus.
3.4.1.2 Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa yang
diperoleh secara sistematik selama pelaksanaan siklus pertama sampai siklus
kedua, dan hasil evaluasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Problem Based Learning dengan teori bruner.
3.4.1.3 Data Dokumen

Data dokumen meliputi : a) daftar nilai sebelum dan sesudah dilakukan
penelitian, b) catatan lapangan yang berasal dari catatan selama proses
pembelajaran, c) foto aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran dalam PTK.
3.4.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.4.2.1 Data Kuantitatif
Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil belajar matematika yang

diperoleh siswa yang diambil dari pemberian tes pada setiap akhir siklus dalam

menggunakan modelProblem Based Learning dengan Teori Bruner.
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3.4.2.2 Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan

lembar pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran,
materi pelajaran, dan media pembelajaran, dan hasil belajar selama tindakan
berlangsung dalam pembelajaran matematika menggunakan model Problem
Based Learning dengan Teori Bruner. Catatan lapangan yang mengamati guru
serta siswa selama pembelajaran berlangsung menggunakan model Problem
Based Learning dengan Teori Bruner, serta foto yang diambil selama
pembelajaran berlangsung.
3.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik
tes dan non tes.
3.43.1 Teknik Tes

Menurut Sudjana (2011:35) tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa
dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam tulisan (tes tulis, atau dalam bentuk
perbuatan (tes tindakan). Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
disebut tes hasil belajar.
3.4.3.2 Teknik Non Tes

Teknik non tes digunakan sebagai pelengkap dan digunakan sebagai

pertimbangan tambahan dalam pengambilan keputusan penentuan kualitas hasil
belajar, teknik ini dapat bersifat lebih menyeluruh pada semua aspek kehidupan

anak (Poerwanti, 2008:1-34).
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3.4.3.2.1 Teknik Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
(Arikunto,2012:19). Observasi sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang
dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan
(Sudjana,2011:84).Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi
pelajaran, dan media pembelajaran selama pembelajaran berlangsung
menggunakan model Problem Based Learning dengan Teori Bruner.
3.4.3.2.2 Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh
dokumen bukti aktivitas siswa dan guru dalam bentuk foto dan video saat
pembelajaran berlangsung.
3.4.3.2.3 Teknik Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan sumber informasi yang penting agar
mudah mencatat dan mengamati apa yang terjadi di dalam kelas (Poerwanti,
2008: 3.24). Penelitian ini menggunakan catatan lapangan berupa catatan
selama proses pembelajaran yang merupakan data keterampilan guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaranmatematika selama pembelajaran

berlangsung menggunakan modelProblem Based Learning dengan Teori Bruner.
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3.5 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang digunakan adalah:
3.5.1 Data kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data deskriptif dengan menentukandata hasil belajar,
mean atau rata-rata dan ketuntasan belajar secara individual maupun Klasikal
ditampilkan dalam bentuk persentase.

a. Menentukan nilai rata-rata (mean)

Keterangan: _YX
X=—
X = nilai rata-rata n
>X = jumlah seluruh nilai
n = banyaknya subjek (Sudjana, 2011:109)

b. Menentukan nilai berdasar proporsi

Skor :g x 100%

Keterangan:

N = Nilai

B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar

St = Skor teoritis (Poerwanti, 2008 : 6.15)

Dari hasil skor yang didapat siswa, selanjutnya diolah dengan PAP
(Penilaian Acuan Patokan). PAP berarti membandingkan skor-skor hasil tes
peserta didik dengan Kkriteria atau patokan yang secara absolut/mutlak telah
ditetapkan oleh guru. PAP digunakan pada sistem penilaian skala -100 dan skala -
5. Sistem penilaian skala-5 skor prestasi diwujudkan dalam nilai A, B, C, D, dan

E (Poerwanti, 2008: 6-16). Pedoman konversi skala-5 dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3.
Pedoman Konversi Skala-5

. Hasil penilaian
Tingkat penguasaan (%) Nilai Kualifikasi
80 ke atas A Sangat memuaskan
70-79 B Memuaskan
60 — 69 C Cukup
50 -59 D Kurang
49 ke bawah E Sangat kurang

c. Menentukan batas minimal nilai ketuntasan

Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proporsi dan
kualifikasi penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah dikontrakkan dalam
pembelajaran.Untuk menetukan batas minimal nilai ketuntasan siswa tes dapat
menggunakan pedoman yang ada.Pada penelitian kali ini, telah ditetapkan Kriteria

Ketuntasan Minimal kelas V SDN Wonosari 03 Semarang sebesar 62.

Tabel 3.4.
Krtiteria Ketuntasan Minimal
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
>62 Tuntas
<62 Tidak Tuntas

d. Menentukan ketuntasan klasikal

Presentase ketuntasan klasikal siswa dapat dihitung dengan rumus sebagi
berikut:

__ Ysiswayangtuntasbelajar

p_

Y seluruhsiswa x 100% (Aqib, 2011:41)
Keterangan:
p = persentase ketuntasan belajar klasikal

Ketuntasan belajar klasikal dapat tercapai apabila >80% dari keseluruhan

obyek penelitian memperoleh hasil di atas KKM yang telah ditentukan (Aqib,

2011:41).
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Tabel 3.5.
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa Dalam Persen (%)
Tingkat Keberhasilan (%) Kualifikasi
>80% Sangat tinggi
60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
<20% Sangat rendah

3.5.2 Data kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru, perilaku
belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, dan media dalam
pembelajaran melalui model Problem Based Learning dengan Teori Bruner, serta
hasil catatan lapangan yang kemudian dijabarkan ke dalam bentuk deskriptif
kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori
dalam beberapa paragraf menurut Kriteria agar diperoleh kesimpulan.

Adapun cara untuk menentukan Kklasifikasi berdasarkan skor, langkah
langkah yang ditempuh yaitu:
1) menentukan skor maksimal
2) menentukan skor minimal
3) menentukan jumlah kelas interval/klasifikasi/kategori (sangat baik (SB), baik

(B), cukup (C), kurang (K) sehingga ada 4.

4) menentukan jarak interval (i) dilakukan dengan cara sebagai berikut:

(i)_ skor tertinggi—skor terendah (R)
jumlah interval kelas

Pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon lebih baik atau
lebih lengkap dibandingkan skala tiga sehingga mampu mengungkap lebih

maksimal perbedaan sikap responden. Selain itu juga tidak ada peluang bagi
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responden untuk bersikap netral sehingga memaksa responden untuk menentukan
sikap terhadap fenomena sosial yang ditanyakan atau dinyatakan dalam instrumen
(Widoyoko, 2013:106-110)

Dari uraian langkah-langkah penentuan rumus di atas, maka dapat
diketahui kategori dari sangat baik, baik, cukup, dan kurang digunakan sebagai
nilai Kriteria ketuntasan atau sebagai nilai acuan yang digunakan untuk menilai
keterampilan guru, perilaku belajar siswa, iklim pembelajaran, materi
pembelajaran, dan media pembelajaran. Nilai yang didapat dari lembar observasi
kemudian dimasukkan dalam tabel kriteria ketuntasan data kualitatif. Berdasarkan
perhitungan di atas, maka dapat dibuat tabel klasifikasi tingkatan nilai untuk
menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru, perilaku belajar siswa, iklim
pembelajaran, materi pembelajaran, dan media pembelajaran sebagai berikut.

1) Keterampilan guru
Pada penelitian ini terdapat 12 indikator keterampilan gurudengan setiap
indikator terdiri atas 4 deskriptor.Skor maksimal adalah 48 dan skor minimal

adalah 0 dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh:

R = Skor maksimal-skor minimal () =- R
jumlahintervalkelas
=48-0 =4
4
=48 =12

Dari perhitungan diatas maka tabel skor keterampilan guru adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Klasifikasi Kategori Skor Keterampilan guru
Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
36 < skor <48 Sangat Baik (A) Tuntas
24 < skor < 36 Baik (B) Tuntas
12 < skor <24 Cukup (C) Tidak Tuntas
0 <skor<12 Kurang (K) Tidak Tuntas
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2)  Aktivitas Siswa
Pada penelitian ini terdapat 9 indikator aktivitas siswa dengan setiap
indikator terdiri atas 4 deskriptor.Skor maksimal adalah 36 dan skor minimal

adalah 0 dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh:

_ . _ N R
R = Skor maksimal-skor minimal = Tamiahintervalielas
=36-0 =32
4
=36 =9

Dari perhitungan diatas maka tabel skor keterampilan guru adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Klasifikasi Kategori Skor Aktivitas Siswa
Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi

27 < skor <36 Sangat Baik (A) Tuntas
18 < skor < 27 Baik (B) Tuntas

9 <skor<18 Cukup (C) Tidak Tuntas

0 <skor<9 Kurang (K) Tidak Tuntas

3)  Iklim Pembelajaran
Pada penelitian ini terdapat 2 indikator iklim pembelajaran setiap indikator
terdiri atas 4 deskriptor. Skor maksimal adalah 8 dan skor minimal adalah O

dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh:

. .. . R
R = Skor maksimal-skor minimal (i) =- .
jumlahintervalkelas
8
=8-0 =-
4
=8 =2

Dari perhitungan diatas maka tabel skor iklim pembelajaran adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Kriteria Penilaian Iklim Pembelajaran
Skala Penilaian Kategori
6 <skor<8§ Sangat Baik (A)
4 <skor<6 Baik (B)
2 <skor <4 Cukup (C)
0 <skor<2 Kurang (D)

4)  Materi Pembelajaran
Pada penelitian ini terdapat 2 indikator materi pembelajaran setiap indikator
terdiri atas 4 deskriptor. Skor maksimal adalah 8 dan skor minimal adalah 0

dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh:

R = Skor maksimal-skor minimal () == _R
jumlahintervalkelas
=8-0 =2
4
=8 =2
Dari perhitungan diatas maka tabel skor materi pembelajaran adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.9
Kriteria Penilaian Materi Pembelajaran
Skala Penilaian Kategori
6 <skor <8 Sangat Baik (A)
4 <skor<6 Baik (B)
2 <skor <4 Cukup (C)
0 <skor<2 Kurang (D)

5)  Media Pembelajaran
Pada penelitian ini terdapat 2 indikator media pembelajaran setiap indikator
terdiri atas 4 deskriptor. Skor maksimal adalah 8 dan skor minimal adalah O

dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh:

. .. . R
R = Skor maksimal-skor minimal (i) =- .
jumlahintervalkelas
=8-0

=8 =

NS |
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Dari perhitungan diatas maka tabel skor media pembelajaran adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.10
Kriteria Penilaian Media Pembelajaran
Skala Penilaian Kategori
6 <skor<8§ Sangat Baik (A)
4 <skor<6 Baik (B)
2 <skor <4 Cukup (C)
0 <skor<2 Kurang (D)

3.6 INDIKATOR KEBERHASILAN

Pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning
dengan Teori Bruner dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada
siswa kelas V SDN Wonosari 03 Semarang dengan indikator sebagai berikut.

a. Keterampilan guru pada pembelajaran matematika menggunakan model
Problem Based Learning dengan Teori Bruner meningkat dengan kriteria
minimal baik (24 < skor < 36).

b. Aktivitas siswa pada pembelajaran matematika menggunakan model Problem
Based Learning dengan Teori Bruner meningkat dengan kriteria minimal baik
(18 < skor < 27).

c. Iklim pembelajaran pada pembelajaran matematika menggunakan model
Problem Based Learning dengan Teori Bruner meningkat dengan kriteria
minimal baik (4 < skor < 6).

d. Kualitas materi pelajaran pada pembelajaran matematika menggunakan model
Problem Based Learning dengan Teori Bruner meningkat dengan kriteria

minimal baik (4 < skor < 6).
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e. Kualitas media pembelajaran pada pembelajaran matematika menggunakan
model Problem Based Learning dengan Teori Bruner meningkat dengan
kriteria minimal baik (4 < skor < 6).

f. Lebih dari 80% siswa kelas V SDN Wonosari 03 Semarang mengalami
ketuntasan belajar klasikal dan ketuntasan belajar individual > 62 dalam
pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning
dengan Teori Bruner, serta hasil belajar afektif siswa meningkat dengan

kategori minimal baik (skor 3).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dalam pembelajaran matematika dengan

materi Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran matematika melalui model Problem Based Learning dengan teori

bruner di kelas VA SDN Wonosari 03 Semarang. Peningkatan kualitas

pembelajaran tersebut ditandai dengan adanya peningkatan pada keterampilan

guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, dan media

pembelajaran. Selain itu, kompetensi belajar siswa kelas VA SDN Wonosari 03

Semarang juga mengalami peningkatan secara klasikal terutama keterampilan

siswa dalam memecahkan permasalahan.

1.

Keterampilan guru pada siklus | mendapat jumlah skor rata-rata 33,5 dengan
kriteria baik dan pada siklus Il meningkat dengan jumlah skor rata-rata 43,5
dengan kriteria sangat baik.

Aktivitas siswa pada pembelajaran matematika berdasarkan model Problem
Based Learning dengan teori bruner menunjukkan jumlah rata-rata skor pada
siklus | 22,7 dengan kategori baik meningkat pada siklus Il dengan
menunjukkan rata-rata skor 31,2 dengan kategori sangat baik.

Iklim pembelajaran matematika materi operasi hitung campuran bilangan
bulat melalui model Problem Based Learning dengan Teori Bruner

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I1. Pada siklus | mendapat rata-

247
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rata skor 5,5 dengan kategori baik dan siklus Il sebesar 6,5 dengan kategori
sangat baik.

Kualitas materi pembelajaran dalam pembelajaran matematika materi operasi
hitung campuran bilangan bulat melalui model Problem Based Learning
dengan Teori Bruner pada siklus I memperoleh skor rata-rata 7,5 dengan
kriteria sangat baik (A). Kemudian terjadi peningkatan pada siklus 1l, dimana
skor rata-rata yang diperoleh siklus Il adalah 8 dengan kriteria sangat baik
(A).

Kualitas media pembelajaran dalam pembelajaran matematika materi operasi
hitung campuran bilangan bulat melalui model Problem Based Learning
dengan teori Bruner pada siklus | kualitas media pembelajaran dalam
penelitian ini memperoleh skor rata-rata 6 dengan kriteria baik (B).
Kemudian, terjadi peningkatan pada siklus Il, dimana skor rata-rata yang
diperoleh siklus Il adalah 7,5 dengan kriteria sangat baik (A).

Hasil belajar siswa siklus | pada kompetensi sikap rata-rata siswa mendapat
skor 3 dengan kategori baik. Pada siklus Il rata-rata siswa mendapat skor 4
dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada kompetensi pengetahuan siklus
| pertemuan | hasil kompetensi pengetahuan didapat ketuntasan klasikal
66,66% meningkat pada pertemuan Il dengan ketuntasan klasikal 72,72%
dengan kategori tidak tuntas. Kriteria tersebut belum memenuhi indikator
yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu kriteria minimal ketuntasan belajar
secara klasikal adalah 80% dari jumlah seluruh siswa. Pada siklus 1l

pertemuan | hasil kompetensi pengetahuan siswa didapat ketuntasan klasikal
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78,7% kemudian meningkat pada pertemuan Il hasil kompetensi pengetahuan
siswa didapat ketuntasan klasikal 84,84% dengan kriteria tuntas. Pencapaian
tersebut sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 80%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
melalui model Problem Based Learning dengan teori Bruner dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim belajar, kualitas materi pembelajaran,
media pembelajaran dan hasil belajar berupa peningkatan kualitas pembelajaran
matematika materi operasi hitung campuran bilangan bulat pada siswa kelas VA

SDN Wonosari 03 Semarang. Selain itu pembelajaran matematika melalui model

Problem Based Learning dengan teori Bruner bisa meningkatkan kemampuan

siswa memecahkan permasalahan.

5.2 SARAN

Menurut hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberi saran:

a. Sebaiknya guru membiasakan pembelajaran matematika menggunakan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari disekitar siswa.

b. Dalam pemilihan masalah disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir
siswadan waktu yang tersedia sehingga tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan dapat tercapai.

c. Agar pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak kesulitan dalam
memecahkan permasalahan, guru sebaiknya menggunakan alat peraga yang
kemas sedemikian rupa sehingga menarik perhatian siswa dan dapat di

manipulasi. Guru bisa menggunakan benda konkret yang ada di sekitar.
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d. Dalam pembelajaran menggunakan Problem Based Learning, guru juga bisa
menggunakan media visual ataupun audiovisual agar siswa lebih jelas dan
paham langkah yang harus dikerjakan dalam memecahkan masalah. Tampilan
yang menarik pun mampu menarik perhatian siswa.

e. Dalam penelitian ini hanya menggunakan media visual dan alat peraga yang
sederhana seperti sedotan dan keping warna, untuk penelitian selanjutnya guru
sebaiknya menyajikan permasalahan dan balikan atau respon dengan tampilan
yang menarik dan berbeda-beda seperti menggunakan media audiovisual,
multimedia dan alat peraga yang bisa digunakan jangka panjang dan tidak
cepat rusak karena hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan.

f. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning dengan teori bruner karena pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan teori bruner
mengalami  peningkatan  kualitas pembelajaran.  Peneliti  juga bisa

mengkombinasi dengan model lain, metode dan juga permainan.
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU

DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PROBLEM

BASED LEARNING DENGAN TEORI BRUNER

Keterampilan
Dasar
Mengajar

Pembelajaran Matematika
Melalui Problem Based
Learning dengan Teori

Bruner

Indikator Keterampilan
Guru dalam
Pembelajaran
Matematika Melalui
Problem Based Learning
Dengan Teori Bruner

1. Keterampilan
membuka pelajaran

2. Keterampilan
bertanya

3. Keterampilan
menjelaskan

4. Keterampilan
menggunakan variasi

5. Keterampilan
mengajar kelompok
kecil dan perorangan

6. Keterampilan
mengelola kelas

7. Keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil

8. Keterampilan
memberi penguatan

9. Keterampilan
menutup pelajaran

1. Membuka pelajaran
(keterampilan membuka
pelajaran)

. Mengajukan pertanyaan
berupa permasalahan
sehari-hari yang
berhubungan dengan
materi

2. Mengajukan
pertanyaan(keterampilan
bertanya)

. Meminta siswa untuk
mengklarifikasi istilah dan
konsep yang belum jelas
dalam permasalahan

3. Membimbing siswa

mengklarifikasi istilah
dan konsep yang belum
jelas dalam
permasalahan
(keterampilan
menjelaskan)

4. Membimbing siswa dalam

merumuskan masalah yang
akan diselesaikan oleh
kelompok

4. Membimbing siswa

merumuskan masalah
(keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil,
keterampilan mengajar
kelompok kecil dan
perorangan)

5. Guru memberi kemudahan

pengerjaan siswa dalam
menganalisis masalah
dengan meminta siswa
memanipulasi benda
konkret serta menampilkan
permasalahannya dalam
bentuk gambar

5. Membimbing kelompok
menganalisis masalah
dengan memanipulasi
benda konkret
(keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil,
keterampilan
mengadakan variasi)
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6. Guru meminta siswa
menuliskan hasil dari
manipulasi benda konkret
dan menuliskan langkah-
langkah pemecahan
masalah secara sistematis

6. Membimbing kelompok

menuliskan hasil
manipulasi benda
konkret secara sistematis
(keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil)

7. Membimbing siswa dalam
merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan
analisis masalah

7. Membimbing kelompok

merumuskan tujuan
pembelajaran
berdasarkan analisis
masalah (keterampilan
membimbing kelompok
kecil)

8. Meminta setiap anggota
dalam kelompok untuk
mencari informasi
tambahan

8. Mengajar perorangan

untuk mencari informasi

tambahan (keterampilan

mengajar kelompok kecil
dan perorangan)

9. Guru membimbing siswa
dalam mensintesa dan
menguji informasi baru
yang diperoleh setiap
anggota untuk membuat
laporan diskusi sebelum
dipresentasikan di kelas

9. Membimbing diskusi
kelompok dalam
pembuatan laporan
sebelum dipresentasikan
(keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil,
keterampilan
mengadakan variasi)

10. Meminta siswa
mempresentasikan hasil
kerja kelompok

10.Membimbing
menyajikan hasil kerja
kelompok (keterampilan
membimbing diskusi
kelompok kecil ,
keterampilan
memberikan penguatan)

11.

11.Keterampilan
mengelolakelas

12. Bersama siswa menarik
kesimpulan serta
memberikan soal evaluasi.

12.Menutup pelajaran
(keterampilan menutup
pelajaran)
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PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA DALAM

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PROBLEM BASED

LEARNING DENGAN TEORI BRUNER

Aktivitas siswa

Pembelajaran
Matematika melalui
Problem Based
Learning dengan teori
Bruner

Indikator aktivitas siswa
dalam pembelajaran
matematika melalui

Problem Based Learning
Dengan teori Bruner

. Visual activities
(aktivitas visual),
yang termasuk
didalamnya yaitu,
membaca,
memperhatikan
gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan
orang lain.

. Oral activities
(aktivitas lisan),
seperti: menyatakan,
merumuskan,
bertanya, memberi
saran, mengeluarkan
pendapat,
mengadakan
wawancara, diskusi,
interupsi.

. Listening activities
(aktivitas
mendengarkan),
sebagai contoh
mendengarkan:
uraian, percakapan,

diskusi, musik, pidato.

. Writing activities
(aktivitas menulis),
seperti misalnya
menulis cerita,
karangan, laporan,
angket, menyalin.

. Drawing activities
(aktivitas
menggambar),
misalnya:

. Siswa merespon

pertanyaan yang
disampaikan guru

1. Merespon pertanyaan
guru(Oral activities,
mental activities,
Emosional activites)

. Mengklarifikasi istilah

dan konsep yang belum
jelas dalam
permasalahan

2. Mengklarifikasi istilah
dan konsep yang belum
jelas dalam
permasalahan
(Oral activities, mental
activites, Writing
activities)

. Masing-masing

kelompok berdiskusi
untuk merumuskan
masalah yang akan
diselesaikan dalam
kelompok

3. Berdiskusi untuk

merumuskan masalah
(Oral activities, Mental
activities, Emosional
activites)

. Siswa dalam kelompok

aktif menyampaikan
pemikiran/ide masing-
masing dalam mencari
cara pemecahan masalah
dan berdiskusi untuk
menyelesaikan masalah,
siswa memanipulasi
benda—benda konkret
sebagai pemecahan
masalah, lalu
menampilkankannya
dalam bentuk gambar

4. Siswa aktif bekerja

dalam memanipulasi
benda konkret untuk
menganalisis masalah
dan menampilkan
masalahnya dalam
bentuk gambar (Oral
activities, Motor
activities, Mental
activities, Drawing
activities)

. Menuliskan hasil

manipulasi benda
konkret dan menuliskan
langkah-langkah
pemecahan masalah
secara sistematis

5. Menyusun langkah-
langkah pemecahan
masalah
secarasistematis (Oral
activities, Mental
activities, Writing




259

menggambar,
membuat grafik, peta,
diagram.

. Motor activities
(aktivitas gerak), yang
termasuk di dalamnya
antara lain: melakukan
percobaan, membuat
konstruksi, model
mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

. Mental activities
(aktivitas mental),
sebagai contoh
misalnya:
menanggapi,
mengingat,
memecahkan soal,
menganalisis, melihat
hubungan, mengambil
keputusan.

. Emosional activites
(aktivitas emosional),
seperti misalnya:
menaruh minat,
merasa bosan,
gembira, bersemangat,
bergairah, berani,
tenang, gugup.

activities)

. Merumuskan tujuan

pembelajaran
berdasarkan analisis
masalah

. Menulis tujuan

pembelajaran
berdasarkanmasalah
(Oral activities, Mental
activities, Writing
activities)

. Setiap anggota dalam

kelompok mencari
informasi tambahan dari
buku pelajaran atau
sumber lain lalu
membuat laporan
masing-masing
mengenai informasi
yang didapat

. Siswa aktif dalam

mencari informasi
tambahan dari berbagai
sumber (Visual
activities, Writing
activities, Mental
activites)

. Menggabungkan

informasi yang didapat
setiap anggotauntuk
mendiskusikan,
meringkas dan meninjau
ulang hasil diskusi
sebelum dipresentasikan
di kelas

. Membuat laporan hasil

diskusi (Oral activities,
Writing activities,
Mental activities)

. Masing-masing

kelompok memilih 1
anggota untuk
mempresentasikan hasil
kerja kelompok tentang
permasalahan yang
diselesaikan

. Menyajikan hasil kerja

dari proses pemecahan
masalah yang telah
dilakukan (Oral
activities, Mental
activities, Emosional
activites)
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENINGKATAN KUALITAS

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PROBLEM BASED

LEARNING DENGAN TEORI BRUNER PADA SISWA KELAS VA

SDN WONOSARI 03

N Variabel/Faktor Indikator Sumber | Alat/Instru

0 Yang Diselidiki Data men

1 | Keterampilan guru 1) Membuka pelajaran (keterampilan | A. Guru Catatan
Dalam pembelajaran membuka pelajaran) B. Foto lapangan
Matematika 2) Mengajukan C. Video
Menggunakan pertanyaan(keterampilan bertanya) Lembar
Problem Based 3) Membimbing siswa Observasi
Learning dengan mengklarifikasi istilah dan konsep
Teori Bruner yang belum jelas dalam

permasalahan (keterampilan
membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan menjelaskan)

4)  Membimbing siswa merumuskan
masalah (keterampilan
membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan)

5) Membimbing kelompok
menganalisis masalah dengan
memanipulasi benda konkret
(keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, keterampilan
mengadakan variasi)

6) Membimbing kelompok
menuliskan hasil manipulasi benda
konkret secara sistematis
(keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil)

7)  Membimbing kelompok
merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan analisis masalah
(keterampilan membimbing
kelompok kecil)

8) Mengajar perorangan untuk
mencari informasi tambahan
(keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan)

9) Membimbing diskusi kelompok
dalam pembuatan laporan sebelum
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dipresentasikan (keterampilan
membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan mengadakan
variasi)

10) Membimbing menyajikan hasil
kerja kelompok (keterampilan
membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan memberikan
penguatan)

11) Keterampilan mengelolakelas

12) Menutup pelajaran (keterampilan
menutup pelajaran)

Aktivitas siswa
Dalam pembelajaran
Pembelajaran
Matematika
menggunakan
Problem Based
Learning dengan
Teori Bruner

1) Merespon pertanyaan guru(Oral
activities, mental activities,
Emosional activites)

2) Mengklarifikasi istilah dan konsep
yang belum jelas dalam
permasalahan (Oral activities,
mental activites, Writing activities)

3) Berdiskusi untuk merumuskan
masalah (Oral activities, Mental
activities, Emosional activites)

4) Siswa aktif bekerja dalam
memanipulasi benda konkret untuk
menganalisis masalah dan
menampilkan masalahnya dalam
bentuk gambar (Oral activities,
Motor activities, Mental activities,
Drawing activities)

5) Menyusun langkah-langkah
pemecahan masalah secarasistematis
(Oral activities, Mental activities,
Writing activities)

6) Menulis tujuan pembelajaran
berdasarkanmasalah (Oral activities,
Mental activities, Writing activities)

7) Siswa aktif dalam mencari informasi
tambahan dari berbagai sumber
(Visual activities, Writing activities,
Mental activites)

8) Membuat laporan hasil diskusi (Oral
activities, Writing activities, Mental
activities)

9) Menyajikan hasil kerja dari proses
pemecahan masalah yang telah
dilakukan (Oral activities, Mental
activities, Emosional activites)

A. Siswa
B. Foto
C. Video

Catatan
lapangan

Lembar
Observasi

Iklim pembelajaran

1) 1klim pembelajaran yang kondusif.
2) Pengendalian kondisi belajar yang
optimal

A. Siswa
B. Guru
C. Foto

Lembar
observasi
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Materi pelajaran 1) Penyusunan materi pelajaran Data Lembar
2) Penyajian materi. Foto observasi
Media pembelajaran | 1) Pemilihan media pembelajaran Foto Lembar
2) Memfasilitasi siswa dan guru observasi
dalam pembelajaran
Hasil belajar siswa Ranah kognitif: A. Siswa | Tes tertulis
Dalam pembelajaran | 1.3.1 Memecahkan masalah sehari- B. Data

Melalui Problem
Based Learning
dengan Teori Bruner

hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. (C4)
1.3.2 Memecahkan masalah sehari-
hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara perkalian dan
pembagian bilangan bulat. (C4)

1.3.3 Memecahkan masalah sehari-
hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian bilangan
bulat. (C4)

1.3.4 Memecahkan masalah sehari-
hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan,
pengurangan, dan pembagian bilangan
bulat. (C4)

1.3.5 Memecahkan masalah sehari-
hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian
bilangan bulat. (C4)

1.3.6  Membuat kalimat matematika
berdasarkan ilustrasi gambar. (C6)
Ranah afektif:

1) Bertanggungjawab

2) Percaya diri

3) Kerjasama
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM

MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI

PROBLEM BASED LEARNING DENGAN TEORI BRUNER

Nama SD : SDN Wonosari 03 Semarang
Nama guru  : Yuliana Pratiwi

Kelas : VA

Hari/ Tanggal :

Petunjuk

a. Bacalah dengan cermat indikator keterampilan guru

b. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan

c. Berilah tanda (V) kolom skala nilai dari deskriptor a, b, ¢, dan d

d. Skala penilaian untuk masing-masing deskriptor adalah sebagai berikut:

Kriteria Penilaian:

Skor 4 = jika semua deskriptor tampak

Skor 3 = jika hanya tiga deskriptor yang tampak

Skor 2 = jika hanya dua deskriptor yang tampak

Skor 1 = jika hanya satu deskriptor yang tampak

Skor 0 = jika tidak ada deskriptor yang tampak (Rusman, 2013:98).

Indikator Deskriptor Check Skor
W)
1. Membuka a) Menarik perhatian siswa dengan menggunakan gaya
pelajaran mengajar bervariasi dan alat bantu.
(keterampilan b) Membangkitkan motivasi belajar siswa dengan bersikap
membuka ramah, hangat saat berinteraksi dengan siswa.
pelajaran) ¢) Memberikan acuan dengan mengemukakan tujuan
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pelajaran dan langkah-langkah yang harus dikerjakan
siswa.

d) Apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi.

2. Mengajukan

a) Pertanyaan yang disampaikan jelas dan mudah

pertanyaan dimengerti.
(keterampilan b) Pertanyaan yang disampaikan dapat memusatkan
bertanya) perhatian siswa.

c) Pertanyaan difokuskan pada suatu masalah.

d) Memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk

berpikir sebelum menjawab pertanyaan.

3. Membimbing | a) Memusatkan perhatian siswa pada permasalahan yang
siswa dibahas.
mengklarifikasi | b) Meningkatkan partisipasi siswa dalam mengklarifikasi
istilah dan istilah/konsep yang belum jelas.
konsep yang ¢) Memperjelas masalah untuk menghindarkan
belum jelas kesalahpahaman dalam mengklarifikasi istilah/konsep
dalam yang belum jelas.

permasalahan
(keterampilan
membimbing
diskusi
kelompok kecil,
keterampilan
menjelaskan )

d) Penjelasan diberikan baik di awal, di tengah, maupun
diakhir pembelajarandan sesuai dengan materi standar
dan kompetensi dasar.

4. Membimbing
siswa
merumuskan
masalah
(keterampilan
membimbing
diskusi
kelompok kecil,
keterampilan
mengajar
kelompok kecil
dan perorangan)

a) Mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota
kelompok untuk memancing pendapat siswa dalam
merumuskan masalah.

b) Meningkatkan pendapat siswa dalam merumuskan
masalah.

¢) Mendengarkan secara simpati dan menanggapi secara
positif pikiran anak didik.

d) Mendorong siswa untuk mengomentari pendapat teman
dalam merumuskan masalah.

5. Membimbing
kelompok
menganalisis
masalah dengan
memanipulasi
benda konkret
(keterampilan
membimbing
diskusi

a) Memusatkan perhatian siswa pada tujuan /topik yang
dibahas dalam diskusi.

b) Mencegah dominasi siswa dalam diskusi kelompok
dalam memanipulasi benda konkret.

¢) Mendorong siswa untuk ikut aktif dalam mengotak-
ngatik benda konkret dan menampilkan masalahnya
dalam bentuk gambar.

d) Perubahan posisi guru saat membimbing diskusi dengan
mendekat/menjauh, di depan kelas, berkeliling, atau di
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kelompok kecil,
keterampilan

belakang kelas.

mengadakan

variasi)

6.Membimbing | a) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi dengan cara
kelompok memancing pendapat siswa mengenai hasil manipulasi
menuliskan hasil benda konkret.

manipulasi b) Mendorong siswa untuk mengomentari pendapat teman

benda konkret
secara sistematis
(keterampilan

mengenai hasil manipulasi benda konkret.

¢) Memperluas masalah atau urunan pendapat siswa
dengan mengajukan pertanyaan kepada seluruh

membimbing anggota kelompok.

diskusi d) Mencegah terjadinya dominasi siswa dalam menuliskan
kelompok kecil) hasil manipulasi benda konkret.

7.Membimbing | a) Memusatkan siswa pada topik yang dibahas.

kelompok b) Meningkatkan partisipasi siswa dalam merumuskan
merumuskan tujuan pembelajaran.

tujuan c) Mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota
pembelajaran kelompok untuk memancing pendapat siswa
berdasarkan merumuskan tujuan pembelajaran.

analisis masalah
(keterampilan

d) Mendorong siswa untuk mengomentari pendapat teman
dalam merumuskan tujuan pembelajaran.

membimbing

kelompok kecil)

8.Mengajar a) Memberikan tugas yang jelas dalam mencari informasi
perorangan tambahan.

untuk  mencari
informasi
tambahan
(keterampilan
mengajar
kelompok kecil
dan perorangan)

b) Mengatur dan memonitor kegiatan dari awal hingga
akhir.

c) Menanggapi secara positif pikiran anak didik sehingga
membuat hubungan saling percaya.

d) Membantu anak didik tanpa mendominasi.

9. Membimbing
diskusi
kelompok dalam
pembuatan
laporan sebelum
dipresentasikan
(keterampilan
membimbing
diskusi
kelompok kecil,
keterampilan
mengadakan

a) Memperluas masalah atau urunan pendapat dengan
menguraikan kembali dan merangkum pendapat
peserta.

b) Memastikan setiap siswa terlibat dalam penulisan
laporan.

c) Berkeliling dan mengamati serta menjadi fasilitator
yang memberikan kemudahan pada siswa dalam
membuat laporan.

d) Mengingatkan siswa untuk meninjau ulang hasil diskusi
sebelum dipresentasikan di kelas.




266

variasi)

10. a) Meminta perwakilan kelompok menyajikan laporan.
Membimbing b) Meminta kelompok lain menanggapi dan bertanya
menyajikan mengenai laporan dari kelompok yang maju.

hasil kerja ¢) Memastikan setiap anggota kelompok ikut menjawab
kelompok pertanyaan, tidak hanya siswa yang maju.
(keterampilan d) Memberikan penguatan berupa penghargaan kepada
memberikan kelompok yangmenyelesaikan tugas dengan baik.
penguatan)

11. a) Menunjukkan sikap tanggap dan memberi perhatian.

Keterampilan
mengelola kelas

b) Meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan.

¢) Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman.

d) Memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.

12. Menutup a) Meninjau kembali pelajaran yang telah disampaikan

pelajaran dengan cara menarik kesimpulan.

(keterampilan b) Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur

menutup tingkat pemahaman siswa.

pelajaran) ¢) Memberikan soal evaluasi kepada siswa secara
individu.

d) Memberikan tindak lanjut serta saran-saran untuk
memperluas wawasan yang berhubungan dengan materi
pelajaran yang telah dibahas.

Skor maksimal : 48
Skor minimal : 0
R = Skor maksimal-skor minimal (i) =- —
jumlahintervalkelas
=48-0 S
4
=48 =12

Tabel

Klasifikasi Kategori Skor Keterampilan guru

Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
36 < skor <48 Sangat Baik (A) Tuntas
24 < skor < 36 Baik (B) Tuntas
12 <skor <24 Cukup (C) Tidak Tuntas
0 <skor<12 Kurang (K) Tidak Tuntas

Semarang,

Observer
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Lampiran 5
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PROBLEM BASED LEARNING DENGAN TEORI BRUNER
Nama SD : SDN Wonosari 03 Semarang
Nama siswa
Kelas : VA
Hari/ Tanggal :
Petunjuk
a. Bacalah dengan cermat indikator aktivitas siswa
b. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan
c. Berilah tanda chek (V) kolom skala nilai dari deskriptor a, b, ¢, dan d
d. Skala penilaian untuk masing-masing deskriptor adalah sebagai berikut:
Kriteria Penilaian:
Skor 4 = jika semua deskriptor tampak
Skor 3 = jika hanya tiga deskriptor yang tampak
Skor 2 = jika hanya dua deskriptor yang tampak
Skor 1 = jika hanya satu deskriptor yang tampak

Skor 0 = jika tidak ada deskriptor yang tampak (Rusman, 2013:98).

Indikator Deskriptor C(r‘]/;k Skor

1. Merespon a) Berani mengacungkan tangan.

pertanyaan b) Menanggapi pertanyaan guru.

guru(Oral c) Menyampaikan jawaban dengan jelas dan

activities, mental mudah dimengerti.

activities, d) Jawaban yang disampaikan tepat dan benar.

Emosional

activites)
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. MengkKlarifikasi
istilah dan konsep
yang belum jelas
dalam
permasalahan (Oral
activities, Writing
activities, Mental

a) Berdiskusi tentang istilah yang belum jelas
dalam permasalahan.

b) Menanggapi pendapat teman.

¢) Bertanya kepada guru mengenai hal yang
tidak dimengerti.

d) Menulis hasil mengklarifikasi masalah

activities)
. Berdiskusi untuk a) Aktif dalam mengemukakan pendapat tentang
merumuskan rumusan masalah.

masalah (Oral
activities, Mental
activities,
Emosional
activites, Writing
activities)

b) Menanggapi pendapat teman.

¢) Tertib dan tenang dalam berdiskusi.

d) Menuliskan rumusan masalah.

. Siswa aktif bekerja
dalam
memanipulasi
benda konkret
untuk menganalisis
masalah dan
menampilkan
masalahnya dalam
bentuk gambar
(Oral activities,
Mental activities,
Drawing activities)

a) Siswa memecahkan masalah dengan
memanfaatkan benda konkret.

b) Mengeluarkan pendapat atau memberi
masukan.

¢) Menanggapi pendapat teman.

d) Pengetahuan yang di dapat dari hasil
manipulasi benda disajikan dalam bentuk
gambar.

. Menyusun langkah-
langkah pemecahan
masalah
secarasistematis
(Oral activities,
Mental activities,
Emosional
activites, Writing
activities)

a) Menulis apa saja yang didapat ketika
memanipulasi benda konkret.

b) Membandingkan tiap informasi pada masalah
yang dikemukakan tiap anggota.

¢) Berunding untuk mencapai kesepakatan.

d) Menulis langkah-langkah pemecahan masalah
secarasistematis.

. Menulis tujuan
pembelajaran
berdasarkanmasala
h (Oral activities,
Mental activities,
Writing activities)

a) Mengeluarkan pendapat untuk menentukan
tujuan pembelajaran.

b) Tujuan yang disampaikan sesuai dengan
permasalahan yang dipecahkan.

¢) Menanggapi pendapat yang disampaikan
teman.

d) Menulis tujuan pembelajaran berdasarkan
masalah.

. Siswa aktif dalam
mencari informasi
tambahan dari

a) Aktif mencari informasi dari berbagai sumber.

b) Mencatat informasi yang didapat.

¢) Menyampaikan informasi yang didapat pada
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berbagai sumber
(Visual activities,
Writing activities,
Mental activites)

anggota lain dalam kelompok.

d) Mampu menjelaskan informasi yang
disampaikan.

Membuat laporan
hasil diskusi (visual
activities, Writing
activities,
Emosional
activites)

a) lkut aktif dalam pembuatan laporan.

b) Laporan ditulis secara sistematis.

¢) Laporan ditulis sesuai pentunjuk dari guru.

d) Tertib dan tenang saat menulis laporan.

Menyajikan hasil
kerja dari proses
pemecahan masalah
yang telah
dilakukan (Oral
activities,
Emosional
activites)

a) Siswa memiliki keberanian maju ke depan
kelas.

b) Siswa menyampaikan hasil kerja dengan
kalimat yang mudah dipahami baik secara
lisan maupun tertulis.

¢) Siswa menyajikan hasil kerja dengan percaya

diri.

d) Memperhatikan ketika kelompok lain
menyajikan hasil diskusi.

Skor maksimal

Skor minimal

R = Skor maksimal-skor minimal

36-0

36

36
0
()= ——
jumlahintervalkelas
- 36
=9
Tabel

Klasifikasi Kategori Skor Aktivitas Siswa

Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
27 < skor < 36 Sangat Baik (A) Tuntas
18 < skor < 27 Baik (B) Tuntas
9 < skor<18 Cukup (C) Tidak Tuntas
0<skor<9 Kurang (K) Tidak Tuntas

Semarang,

Observer
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Lampiran 6
LEMBAR PENGAMATAN IKLIM PEMBELAJARAN DALAM
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PROBLEM BASED LEARNING DENGAN TEORI BRUNER
Nama SD : SDN Wonosari 03 Semarang
Nama guru  : Yuliana Pratiwi
Kelas : VA
Hari/ Tanggal :
Petunjuk
a. Bacalah dengan cermat indikator iklim pembelajaran
b. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan
c. Berilah tanda chek (V) kolom skala nilai dari deskriptor a, b, ¢, dan d
d. Skala penilaian untuk masing-masing deskriptor adalah sebagai berikut:
Kriteria Penilaian:
Skor 4 = jika semua deskriptor tampak
Skor 3 = jika hanya tiga deskriptor yang tampak
Skor 2 = jika hanya dua deskriptor yang tampak
Skor 1 = jika hanya satu deskriptor yang tampak

Skor 0 = jika tidak ada deskriptor yang tampak (Rusman, 2013:98).

Chek

Indikator

Deskriptor

Q)

Skor

1) iklim
pembelajaran

yang kondusif

a) Suasana pembelajaran yang menarik.

b) Kegiatan pembelajaran yang menantang.

) Suasana pembelajaran yang menyenangkan.
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d) Pembelajaran yang bermakna.

2) pengendalian

kondisi belajar

a) Pengambilan tindakan yang tepat jika tingkah laku siswa

menyimpang.

yang optimal

b) Peningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan

¢) Pengarahan kepada siswa untukberperilaku yang

produktif

d) Penggunaan pernyataan positif sesering mungkin.

Skor maksimal : 8
Skor minimal : 0
. .. . R
R = Skor maksimal-skor minimal @i = amlahintervalioias
=8-0 =8
4
=8 =2
Tabel
Kriteria Penilaian Iklim Pembelajaran
Skala Penilaian Kategori
6 <skor<8 Sangat Baik (A)
4 <skor<6 Baik (B)
2 <skor<4 Cukup (C)
0 <skor<2 Kurang (D)

Semarang, ...ccoeceveeninns
Observer
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Lampiran 7
LEMBAR PENGAMATAN MATERI PELAJARAN DALAM
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PROBLEM BASED LEARNING DENGAN TEORI BRUNER
Nama SD : SDN Wonosari 03 Semarang
Nama guru  : Yuliana Pratiwi
Kelas : VA
Hari/ Tanggal :
Petunjuk
a. Bacalah dengan cermat indikator materi pembelajaran
b. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan
c. Berilah tanda chek (V) kolom skala nilai dari deskriptor a, b, ¢, dan d
d. Skala penilaian untuk masing-masing deskriptor adalah sebagai berikut:
Kriteria Penilaian:
Skor 4 = jika semua deskriptor tampak
Skor 3 = jika hanya tiga deskriptor yang tampak
Skor 2 = jika hanya dua deskriptor yang tampak
Skor 1 = jika hanya satu deskriptor yang tampak

Skor 0 = jika tidak ada deskriptor yang tampak (Rusman, 2013:98).

Chek
Q)

Indikator Deskriptor Skor

1) Penyusunan a) Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan

materi pelajaran kompetensi yang harus dikuasai siswa.

b) Disusun sesuai permasalahan yang dibahas.
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c) Materi disusun secara sistematis dan runtut.

d) Materi disusun dari yang sederhana menuju

yang kompleks.

2) Penyajian a) Penyajian masalah sesuai urutan.

materi b) Penyajian dari yang mudah menuju yang
sulit.

c) Penyajian materi sudah merujuk dari enaktif,
ikonik, dan simbolik.

d) Ada keseimbangan antara keluasan dan

kedalaman materi dengan waktu yang

tersedia.
Skor maksimal : 8
Skor minimal : 0
R = Skor maksimal-skor minimal (i) =- R
jumlahintervalkelas
=8-0 =8
4
=8 =2
Tabel
Kriteria Penilaian Materi Pembelajaran
Skala Penilaian Kategori
6 <skor<8 Sangat Baik (A)
4 <skor <6 Baik (B)
2 <skor<4 Cukup (C)
0 <skor<?2 Kurang (D)
Semarang, ......c.cccoevenenn 2015

Observer
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Lampiran 8
LEMBAR PENGAMATAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PROBLEM BASED LEARNING DENGAN TEORI BRUNER
Nama SD : SDN Wonosari 03 Semarang
Nama guru  : Yuliana Pratiwi
Kelas : VA
Hari/ Tanggal :
Petunjuk
a. Bacalah dengan cermat indikator media pembelajaran
b. Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan
c. Berilah tanda chek (V) kolom skala nilai dari deskriptor a, b, ¢, dan d
d. Skala penilaian untuk masing-masing deskriptor adalah sebagai berikut:
Kriteria Penilaian:
Skor 4 = jika semua deskriptor tampak
Skor 3 = jika hanya tiga deskriptor yang tampak
Skor 2 = jika hanya dua deskriptor yang tampak
Skor 1 = jika hanya satu deskriptor yang tampak

Skor 0 = jika tidak ada deskriptor yang tampak (Rusman, 2013:98).

hek
Indikator Deskriptor C(\le) Skor
1) Pemilihan a) Media yang dipilih menunjang
media tercapainya tujuan pengajaran.
pembelajaran b) Media yang dipilih sesuai dengan

kemampuan dan nalar siswa.
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c) Media yang dipilih bisa digunakan
sesuai fungsinya.

d) Media yang dipilih disenangi
olehsiswa sehingga menarik perhatian

siswa.
2) Memfasilitasi a) Memperjelas permasalahan yang
siswa dan guru dibahas.
dalam b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu,
pembelajaran tenaga, dan daya indra.

c) Memberikan kemudahan untuk
melakukan pemecahan masalah.

d) Membuat siswa berinteraksi langsung
dengan sumber belajar.

Skor maksimal : 8
Skor minimal : 0
_ . .. o R
R = Skor maksimal-skor minimal (i) = emlahimtervalkelas
=8-0 =8
4
=8 =2
Tabel
Kriteria Penilaian Media Pembelajaran
Skala Penilaian Kategori
6 <skor<8 Sangat Baik (A)
4 <skor<6 Baik (B)
2 <skor<4 Cukup (C)
0 <skor<2 Kurang (D)
Semarang, ......c.cccoevenenn 2015

Observer
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LAMPIRAN 9
Catatan Lapangan Proses Pembelajaran Matematika melalui Model

Problem Based Learning dengan Teori Bruner

Nama Sekolah
Kelas
Hari/Tanggal

Pukul

Catatan lapangan sesuai dengan kenyataan pada pembelajaran matematika

melalui model Problem Based Learning dengan Teori Bruner.

Semarang,......ccccveeeeiiie s 2015

Observer
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LAMPIRAN 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 1

Satuan Pendidikan ~ : SDN Wonosari 03 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 VI1
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat
C. Indikator
1.3.1. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. (C4)
1.3.2. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara perkalian dan pembagian bilangan bulat. (C4)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menentukan apa yang diketahui dalam masalah dan aturan
pengerjaan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, siswa dapat
memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung

campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan benar.
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2. Dengan menentukan apa yang diketahui dalam masalah dan aturan
pengerjaan operasi hitung campuran perkalian dan pembagian, siswa dapat
memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran perkalian dan pembagian bilangan bulat dengan benar.

Karakter yang diharapkan: bertanggungjawab, percaya diri, dan kerjasama.

Materi Pokok

1. Masalah sehari-hari tentang operasi hitung campuran yang melibatkan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

2. Masalah sehari-hari tentang operasi hitung campuran yang melibatkan
perkalian dan pembagian bilangan bulat.

Model dan Metode Pembelajaran

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning

2. Metode yang digunakan meliputi:

- Ceramah
- Diskusi

- Pemberian tugas

G. Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan 1 Indikator (1.3.1)

Tahapan Pra Kegiatan

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran

Pra Kegiatan

5 menit

= Salam

= Guru membimbing doa

= Guru melakukan presensi

= Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar

Kegiatan Awal

10 menit

1. Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan materi.
Sebutkan bilangan bulat yang kalian ketahui !
Angka 5,6, dan 7 yang ada di kalender termasuk bilangan bulat apa?
Angka —6°C yang tertulis dikulkas termasuk bilangan bulat apa?
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Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi hitung
campuran yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan
operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat
memecahkan masalah yang ibu sampaikan.”

Kegiatan Inti

80 menit

Langkah 1: mengajukan
pertanyaan berupa
permasalahan sehari-hari
yang berhubungan
dengan materi

5.

6.

Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang
siswa.

Siswa diberi LKS yang berisi permasalahan sehari-hari untuk
dikerjakan dalam kelompok.

Permasalahan 1

Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 15 m di bawah
permukaan laut. Kapal selam itu bergerak ke atas sejauh 5 m dari
posisi semula. Lalu turun lagi sedalam 4 m. Berada pada kedalaman
berapakah kapal selam itu sekarang?

Permasalahan 2

Seekor siput darat (bekicot) yang semula merambat di pohon kelapa,
tiba-tiba jatuh ke dalam sumur yang kering dan lembab dengan
kedalaman 10 meter. Siput tersebut berusaha naik ke permukaan
sumur, tetapi karena dinding sumur licin setiap kali naik terperosok
turun lagi. Apabila setiap jam siput dapat naik setinggi 2 meter
terperosok turun lagi 0,5 meter. Berapa jam siput itu bisa sampai ke
atas permukaan sumur?

Langkah 2:
mengklarifikasi istilah
dan konsep yang belum
jelas dalam
permasalahan

Siswa diberi kesempatan berpikir untuk menyampaikan pendapatnya
terkait masalah dan menjelaskan kembali permasalahan menggunakan
kalimatnya sendiri.

Diantaranya yaitu:

Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Sebuah kapal selam berada | Berada 15 m dibawah | -15 meter
pada kedalaman 15 m di | permukaan laut
bawah permukaan laut. berarti berada pada
bilangan bulat negatif
15.
Kapal selam itu bergerak ke | Bergerak keatas | Ditambah 5
atas sejauh 5 m dari posisi | seperti maju menuju
semula. bilangan bulat positif,
berarti ditambah 5.
Turun lagi sedalam 4 m Turun seperti mundur | Dikurangi 4
menuju bilangan
negatif. Berarti
negatif 4 m.
Berada pada kedalaman Posisi
berapakah kapal selam itu terakhir
sekarang? kapal selam.
Permasalahan 2
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Siput jatuh kedalam | Berada di kedalaman 10 | -10 meter

sumur yang kering | meter berarti berada pada
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dan lembab dengan
kedalaman 10 meter

bilangan bulat negatif 10.

Setiap jam siput | Naik ke atas berarti maju | +2
dapat naik setinggi | menuju bilangan positif,
2meter berarti positif 2.
Terperosok  turun | Turun seperti mundur | Dikurangi 0,5
lagi 0,5 meter menuju bilangan negatif.
Berarti dikurangi 0,5
meter.
Berapa jam siput itu | Waktu yang diperlukan | Waktu yang

bisa sampai ke atas
permukaan sumur?

siput untuk sampai atas
permukaan
sumur.Permukaan sumur
pada bilangan 0, jadi
untuk  sampai atas
permukaan sumur siput
harus melewati bilangan
0.

diperlukan untuk
menempuh  jarak
lebih dari sama
dengan 10 m.
Berarti dari
bilangan -10 naik
sampai melewati
bilangan 0.

Langkah 3: merumuskan | 8. Siswa diminta untuk menuliskan rumusan masalah.
masalah Rumusan masalah:
Permasalahan 1
Berada pada kedalaman berapakah kapal selam itu sekarang?
Permasalahan 2
Berapa jam siput itu bisa sampai ke atas permukaan sumur?
Langkah 4: menganalisis | 9. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru dengan

masalah dengan
memanipulasi benda
konkret

memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam

bentuk gambar. (eksplorasi)

Permasalahan 1

4m

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Sebuah kapal selam | Berada 15 m dibawah | -15 meter
berada pada | permukaan laut berarti

kedalaman 15 m di | berada pada bilangan bulat

bawah permukaan | negatif 15.

laut.

Kapal selam itu | Bergerak keatas seperti | Ditambah 5
bergerak ke atas | maju menuju bilangan

sejaun 5 m dari | bulat  positif, berarti

posisi semula. ditambah 5.

Turun lagi sedalam | Turun  seperti  mundur | Dikurangi 4

menuju bilangan negatif.
Berarti negatif 4 m.

Berada pada Posisi terakhir
kedalaman kapal selam.
berapakah kapal

selam itu sekarang?

Penyelesaian 15+5 -4 =
(selesaikan
dengan
langkah-
langkah

dibawah ini)




281

Permukaan laut
Kedalaman Atas permukaan laut

laut

Dengan menggunakan garis bilangan tersebut, Kapal turun dari
angka 0 menuju angka -15 karena berada dikedalaman bawah laut.
Lalu naik ke atas 5 m, jadi arahnya menuju bilangan positif maju
sebanyak 5 langkah. Setelah itu kapal turun lagi 4 m. Jadi kapal
mundur lagi sebanyak 4 langkah.
Permasalahan 2
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Siput jatuh kedalam | Berada di kedalaman | -10 meter
sumur yang kering | 10 meter berarti
dan lembab dengan | berada pada bilangan
kedalaman 10 meter | bulat negatif 10.
Setiap jam siput | Naik ke atas berarti | +2

dapat naik setinggi | maju menuju
2meter bilangan positif,
berarti positif 2.
Terperosok turun lagi | Turun seperti | Dikurangi 0,5
0,5 meter mundur menuju
bilangan negatif.
Berarti dikurangi 0,5
meter.
Berapa jam siput itu | Waktu yang | Waktu yang
bisa sampai ke atas | diperlukan siput | diperlukan untuk
permukaan sumur? untuk sampai atas | menempuh jarak lebih
permukaan dari sama dengan 10
sumur.Permukaan m. Berarti dari
sumur pada bilangan | bilangan -10 naik
0, jadi untuk sampai | sampai melewati
atas permukaan | bilangan 0.

sumur siput harus
melewati bilangan 0.
Penyelesaian (2-0,5) + (2-0,5) + (2-
0,5) + (2-0,5) + (2-0,5)
+(2-0,5)+...>10
(selesaikan dengan
langkah-langkah
dibawah ini)

Pita Garis Bilangan
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Tiap 1 jam, siput naik 2 meter tapi jatuh lagi sejauh 0,5 meter. Jadi, 2
meter — 0,5 meter.

- Tiap 1 jam siput bisa naik 1,5 meter (2 meter — 0,5 meter).

- Dari angka 0, siput harus melangkah sampai angka - 10 karena
berada di kedalaman. Lalu siput berusaha naik ke atas
permukaan. Dengan masing-masing langkah sebanyak 1,5 cm
(tiap 1 jam).

- Siput naik dari angka — 10 menuju angka 0 (sebagai permukaan
tanah). .

=]

— Tinggi pohon 10 meter o
Tl

—= Permukaan tanah

bhbblomnusuoune

—® Kedalaman sumur 10 meter -5

QI r

v

Langkah 5: menata
gagasan anda dan secara
sistematis
menganalisisnya dengan
dalam

10. Siswa menuliskan hasil manipulasi pita garis bilangan dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. (elaborasi)
Permasalahan 1
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi pita garis bilangan:

- Kapal berjalan dari angka 0 menuju angka — 15 lalu berbalik
menuju bilangan positif maju sebanyak 5 langkah, ternyata kapal
berada pada angka — 10.

- Dari angka — 10, kapal mundur sebanyak 4 langkah. Sekarang
kapal berada pada angka — 14.

Permasalahan 2

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi pita garis bilangan:

- Tiap 1 jam siput bisa naik 1,5 meter (2 meter — 0,5 meter). 1 m
digambarkan 1 cm.

- Ternyata siput melangkah sebanyak 7 langkah dari angka — 10
menuju angka 0 (sebagai permukaan tanah). 1 langkah = 1 jam.

Langkah 6:
memformulasikan tujuan
pembelajaran
berdasarkan masalah

11. Siswa merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.(elaborasi)
Permasalahan 1
- Kapal berjalan dari angka 0 menuju angka — 15 lalu berbalik
menuju bilangan positif maju sebanyak 5 langkah, ternyata kapal
berada pada angka — 10.
- Dari angka — 10, kapal mundur sebanyak 4 langkah. Sekarang
kapal berada pada angka — 14.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan

hasilnya.
-15+5-4=n
n=-14

Permasalahan 2
- Tiap 1 jam siput bisa naik 1,5 meter (2 meter — 0,5 meter). 1 m
digambarkan 1 cm.
- Ternyata siput melangkah sebanyak 7 langkah dari angka — 10
menuju angka 0 (sebagai permukaan tanah). 1 langkah = 1 jam.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
(2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + ..+ n> 10
Semua ada n langkah.
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n=7
Langkah  7: mencari | 12. Setiap siswa mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau
informasi tambahan dari sumber lain. (eksplorasi)
sumber yang lain Informasi yang dibutuhkan yaitu:
- Jika ada tanda kurung (), kerjakan yang terdapat tanda kurung ()
terlebih dahulu.
- Penjumlahan dan pengurangan sama derajatnya, Kkerjakan
penjumlahan dan pengurangan dari sebelah kiri ke kanan.
Langkah 8: 13. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang
menggabungkan hasil pemecahan masalah. (elaborasi)
informasi yang didapat Memeriksa hasil pemecahan masalah:
setiap anggota untuk Gunakan informasi yang kalian dapat.
mendiskusikan, Permasalahan 1
meringkas dan meninjau Diketahui:
ulang hasil diskusi e Kapal berada dikedalaman 15 m di bawah permukaan laut.
sebelum dipresentasikan e Kapal bergerak keatas sejauh 5 m.
di kelas e Kapal turun lagi sedalam 4 m.
Ditanya:
Berada pada kedalaman berapakah kapal selam itu sekarang?
Dijawab:
Ditulis menggunakan kalimat matematika.
-15+5-4=..
-10 -4=-14
Jadi, kapal berada di kedalaman 14 m.
Permasalahan 2
Diketahui:
- kedalaman sumur 10 meter
- tiap 1 jam siput naik setinggi 2 meter dan merosot lagi sejauh 0,5
meter
Ditanya:
- Berapa jam siput itu bisa sampai ke permukaan sumur?
Dijawab:
Kita tulis dalam kalimat matematika.
1 jam naik setinggi 2 meter, lalu jatuh lagi kebawah sejauh 0,5 meter.
(2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) +...> 10
15+15+15+15+15+15+15=105
Jadi, siput dapat naik ke atas selama 7 jam.
Langkah 9: 14. Masing-masing kelompok  memilih 1 anggota  untuk
mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang permasalahan yang
kerja kelompok tentang diselesaikan dan Siswa lain memperhatikan presentasi kelompok yang
permasalahan yang maju. (elaborasi)
diselesaikan 15. Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan memberikan
penjelasan mengenai penyelesaian masalah yang benar. (konfirmasi)
16. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum
dimengerti. (konfirmasi)
Kegiatan Penutup 10 menit
17. Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan tentang bilangan
bulat, serta operasi hitug campuran penjumlahan dan pengurangan
agar diperoleh pemahaman yang sama.
18. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.
19. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang.
20. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.

21.

Salam dan doa bersama
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Pertemuan 2 Indikator (1.3.3, 1.3.4)

Tahapan Pra Kegiatan

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran

Pra Kegiatan

5 menit

= Salam

= Guru membimbing doa

= Guru melakukan presensi

= Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar

Kegiatan Awal

10 menit

1. Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa

permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan materi.

“Kalian tahu aturan minum obat?

Apa maksud dari 3 x 1 pada aturan minum obat?

Kalau ada 3 jenis obat yang harus diminum, ada berapa obat yang
diminum dalam satu hari? Lalu untuk satu kali minum berapa obat
yang diminum?

2. Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi
hitung campuran yang melibatkan perkalian dan pembagian bilangan
bulat.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan
operasi hitung campuran yang melibatkan perkalian dan pembagian
bilangan bulat, memecahkan masalah yang melibatkan operasi
hitung campuran perkalian dan pembagian bilangan bulat.

4. Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat
memecahkan masalah yang ibu sampaikan.”

Kegiatan Inti 80 menit

Langkah 1: mengajukan | 5. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5
pertanyaan berupa orang siswa.

permasalahan sehari-hari | 6. Siswa diberi LKS yang berisi permasalahan untuk dikerjakan dalam
yang berhubungan dengan kelompok.

materi

Permasalahan 1

Sebuah agen distributor (penyalur) semen “A” mendapat setoran
semen yang dikirim menggunakan 6 motor roda tiga. Setiap
kendaraan roda tiga berisi 450 sak semen. Oleh agen “A” tersebut
seluruh semen akan disetor secara merata kepada 3 agen penyalur
yang lebih kecil yakni penyalur “B”, “C”, dan “D”. Pertanyaannya
adalah berapa sak semen yang diterima oleh masing-masing agen
penyalur “B”, “C”, dan “D” tersebut?

Permasalahan 2

Sebuah truk berisi 18 sak semen disetor ke agen penyalur “A”. Oleh
agen “A” tersebut seluruh semen akan disetor secara merata kepada
6 agen penyalur yang lebih kecil yakni penyalur “B”,“C”, “D”,
“E”, “F”, dan “G”. Jika setiap sak semen yang disetor ke agen
penyalur dijual dengan harga Rp40.000,00, berapa rupiah uang
yang harus dibayarkan oleh masing-masing penyalur tersebut
kepada agen penyalur “A’"?

Langkah 2:
mengklarifikasi istilah dan
konsep yang belum jelas
dalam permasalahan

7. Siswa diberi kesempatan berpikir untuk menyampaikan pendapatnya
terkait masalah dan menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya
sendiri. (eksplorasi)

Diantaranya yaitu:
Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Sebuah agen | Agen mendapat OOog
distributor (penyalur) | setoran semen dari OO0 d
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semen “A” mendapat
setoran semen yang
dikirim menggunakan
6 motor roda tiga.

6 motor roda tiga
yang berisi semen

6 motor roda tiga
berisi semen

Setiap kendaraan roda

6 motor roda tiga

[ 450 I 450 ]

tiga berisi 450 sak | masing-masing
semen berisi. 450  sak 450 [ 450 ]
seperti dijumlah
secara berulang jadi [ 450 ][ 450 ]
dikali (X). | Tiap kendaraan
Banyaknya motor | mengangkut 450 sak
roda tiga dikali | semen berarti 6 x 450
banyaknya semen
Oleh  agen  “A” | Seluruh semen Semua semen
tersebut seluruh | disetor secara
semen akan disetor | merata seperti v
secara merata kepada | dibagi dengan sama
3 agen penyalur yang | rata. Pengurangan Agen
lebih  kecil  yakni | secara berulang,
penyalur “B”, “C”, | jadi semua semen
dan “D” dibagi 3. B D
Y
C
Berapa sak semen Jumlah semen yang

yang diterima oleh
masing-masing agen
penyalur “B”, “C”,

diterima masing-
masing agen B, C, D

dan “D” tersebut?

Permasalahan 2

Soal cerita

Pemikiran

Terjemahan

Sebuah truk berisi 18
sak semen disetor ke
agen penyalur “A”

Satu truk berisi 18

semen

=B
18 semen dalam
truk

Oleh agen “A” tersebut | Semua semen akan | 18:6
seluruh  semen akan | disetor secara merata
disetor secara merata | kepada 6  agen.
kepada 6 agen penyalur | Disetor secara merata
yang lebih kecil yakni | seperti dibagi dengan
penyalur “B”,“C”, “D”, | sama rata.
“E”, “F”, dan “G” Pengurangan secara
berulang. Jadi semua
semen dibagi 6.
Jika setiap sak semen | Satu semen harganya ||LdLICC3
yang disetor ke agen | Rp 40.000,00 %%%%
penyalur dijual dengan [ —
harga Rp40.000,00 18 sak semen
masing-masing
harganya Rp
40.000,00
Berapa rupiah uang | Uang yang | Jumlah  semen
yang harus dibayarkan | dibayarkan oleh | yang diterima
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oleh masing-masing | masing-masing agen. | tiap agen dikali
penyalur tersebut | Uang dibayarkan | Rp 40.000,00.
kepada agen penyalur | sejumlah semen yang
“A”? diterima, jadi jumlah
semen yang diterima
dikali 40.000
Langkah 3: merumuskan | 8. Siswa diminta untuk menuliskan rumusan masalah.

masalah

Rumusan masalah:

Permasalahan 1

Berapa sak semen yang diterima oleh masing-masing agen penyalur
“B”, “C”, dan “D” tersebut?

Permasalahan 2

Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-masing
penyalur tersebut kepada agen penyalur “A"?

Langkah 4: menganalisis

masalah dengan
memanipulasi benda
konkret

9.

Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru dengan
memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam
bentuk gambar. (eksplorasi)

Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah agen | Agen mendapat OO 0O
distributor setoran semen OO
(penyalur)  semen | dari 6 motor roda | 6 motor roda tiga berisi
“A” mendapat | tiga yang berisi | semen

setoran semen yang | semen

dikirim

menggunakan 6

motor roda tiga.

Setiap  kendaraan | 6 motor roda tiga [ 450 ][ 450 ]
roda tiga berisi 450 | masing-masing
sak semen berisi 450 sak [ 450 ][ 450 ]
seperti  dijumlah [ 450 ][ 450 ]
secara  berulang
jadi dikali (X). | Tiap kendaraan
Banyaknya motor | mengangkut 450 sak
roda tiga dikali | semen berarti 6 x 450
banyaknya semen

Oleh  agen A Sgluruh semen
tersebut seluruh | disetor secara

semen akan disetor | merata seperti

secara merata | dibagi dengan Agen
kepada 3 agen | sama rata.
penyalur yang lebih | Pengurangan
kecil yakni penyalur | secara berulang, B D
“B”, “C”, dan “D” jadi semua semen v

dibagi 3. C
Berapa sak semen Jumlah semen yang
yang diterima oleh diterima masing-masing
masing-masing agen agenB,C,D

pel’lyalur “B”, “C”,
dan “D” tersebut?

Penyelesaian 6x450:3=
(selesaikan dengan langkah-
langkah dibawah ini)
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~

1 gelas = 1 kendaraan roda tiga, ada 6 kendaraan berarti ada 6
gelas.
Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 keping warna mewakili
50 semen.

9 keping warna

9 keping warna 9 keping warna

9 keping warna 9 keping warna 9 keping warna

Hitung semua keping warna dari 6 gelas tersebut.

Agen “B”’ “C”’ dan “D??

Masukkan keping warna tadi satu persatu kedalam 3 gelas dengan
sama rata.

18 keping warna 18 keping warna 18 keping warna

Permasalahan 2

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah truk berisi 18 | Satu truk berisi 18 | |(CJCIOCOCO

sak semen disetor ke | semen %%%%

agen penyalur “A O
]
18 semen dalam
truk

Oleh agen “A” | Semua semen akan | 18:6

tersebut seluruh | disetor secara merata

semen akan disetor | kepada 6  agen.

secara merata kepada | Disetor secara merata

6 agen penyalur yang | seperti dibagi dengan

lebih  kecil  yakni | sama rata.

penyalur “B”,“C”, | Pengurangan secara

“D”, “E”, “F”, dan | berulang. Jadi semua

“G” semen dibagi 6.

Jika setiap sak semen | Satu semen harganya %%C}C}

yang disetor ke agen | Rp 40.000,00 C]l:]%%

penyalur dijual ] =)

dengan harga I

Rp40.000,00 masing-masing
harganya Rp
40.000,00

Berapa rupiah uang | Uang yang | Jumlah semen yang

yang harus dibayarkan | dibayarkan oleh | diterima tiap agen

oleh  masing-masing | masing-masing agen. | dikali Rp

penyalur tersebut | Uang dibayarkan | 40.000,00.

kepada agen penyalur | sejumlah semen yang

“A”? diterima, jadi jumlah

semen yang diterima
dikali 40.000

Penyelesaian 18:6x40.000 =...
(selesaiakan dengan
menggunakan
langkah-langkah
dibawah ini)
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1 sedotan mewakili 1 sak semen, tiap sedotan ada tulisan harga Rp
40.000.

1 gelas mewakili 6 agen “B”, “C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”".

Ada 18 sak semen, berarti ada 18 sedotan. 6 agen berarti ada 6 gelas.
Lalu satu per satu sedotan tersebut dimasukkan ke dalam 6 gelas dengan

sama rata.
I = 40.000 | = 40.000
: 4o.|oo <« L5 |= 40.000
I =40.000 I =40.000

Anen F

Anen D

= 40.000
|= 40.000
= 40.000

= 40.000
I 40.000
= 40.000

4—
I

-— -
A

I - 40.000 < I = 40.000
|= 40.000 l: 40.000
| o0 = 40.000

Langkah 5: menuliskan
hasil manipulasi benda
konkret dan menuliskan
langkah-langkah
pemecahan masalah secara
sistematis

10. Siswa menuliskan hasil manipulasi sedotan dan menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalah secara sistematis. (elaborasi)
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan dan sedotan:
Permasalahan 1
1 gelas = 1 kendaraan roda tiga, ada 6 kendaraan berarti ada 6
gelas.
Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 keping warna mewakili
50 sak semen.
- Setiap gelas berisi 9 keping warna. Berarti ada 450 sak semen.
- Keping warna dalam 6 gelas dijadikan 1 gelas dan dijumlah
hasilnya 54 keping warna. Jadi, ada 2700 sak semen.
54 keping warna dimasukkan satu persatu kedalam 3 gelas
dengan sama rata. Ternyata 1 gelas terisi 18 keping warna. Jadi,
ada 900 sak semen.

Permasalahan 2
- Setiap agen mendapat 3 sedotan= 3 sak semen.
Hitung seluruh harga pada masing-masing gelas.
40.000
40.000
40.000 +
120.000

Langkah 6:
memformulasikan tujuan
pembelajaran berdasarkan
masalah

11. Siswa merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.(elaborasi)
Permasalahan 1
1 gelas = 1 kendaraan roda tiga, ada 6 kendaraan berarti ada 6
gelas.
Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 keping warna mewakili
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50 sak semen.

- Setiap gelas berisi 9 keping warna. Berarti ada 450 sak semen.

- Keping warna dalam 6 gelas dijadikan 1 gelas dan dijumlah
hasilnya 54 keping warna. Jadi, ada 2700 sak semen.

- 54 keping warna dimasukkan satu persatu kedalam 3 gelas
dengan sama rata. Ternyata 1 gelas terisi 18 keping warna. Jadi,
ada 900 sak semen.

Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.

6x450:3=n

n =900

Permasalahan 2

- Setiap agen mendapat 3 sedotan= 3 sak semen.

- Hitung seluruh harga pada masing-masing gelas.

0.000
0.000
0.000 +

120.000
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
18:6x40.000 =n
n = 120.000

Langkah ~ 7:  mencari
informasi tambahan dari
sumber yang lain

12. Setiap siswa mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau
sumber lain. (eksplorasi)
Informasi yang dibutuhkan yaitu:
- Perkalian dan pembagian sama derajatnya, kerjakan perkalian
dan pembagian dari sebelah Kiri ke kanan.

Langkah 8:
menggabungkan informasi
yang didapat setiap
anggota untuk
mendiskusikan, meringkas
dan meninjau ulang hasil
diskusi sebelum
dipresentasikan di kelas

13. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau
ulang hasil pemecahan masalah. (elaborasi)
Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah:
Gunakan informasi yang kalian dapat.
Permasalahan 1
Diketahui:

- Agen A mendapat setoran semen yang dikirim menggunakan 6

motor roda tiga.

- Setiap kendaraan roda tiga berisi 450 sak semen.
- Agen A mengirim semen ke 3 agen B, C, D.

Ditanya:
Berapa sak semen yang diterima oleh masing-masing agen penyalur
“B”, “C”, dan “D” tersebut?

Dijawab:
6x450:3=...
2.700 :3=900
Jadi, masing-masing agen “B”, “C”, dan “D” menerima 900 sak
semen.

Permasalahan 2

18 sak semen dikirim ke agen penyalur “B”,“C”, “D”, “E”, “F”,
dan “G”, I saknya Rp 40.00,00.

Diketahui:

- 18 sak semen

- 6agenpenyalur (“B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”)

- 1sak semen harganya Rp 40.000,00

Ditanya:

Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-masing
penyalur tersebut kepada agen penyalur “A’"?
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Dijawab:
18:6x40.000 = ...
3 x40.000 = 120.000
Jadi, masing-masing agen “B”, “C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”
menyerahkan agen penyalur “A” sebesar Rp 120.000,00

Langkah 9: 14. Masing-masing  kelompok  memilih 1  anggota  untuk
mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang permasalahan yang
kerja kelompok tentang diselesaikan dan Siswa lain memperhatikan presentasi kelompok
permasalahan yang yang maju. (elaborasi)
diselesaikan 15. Guru memberi penguatan dan umpan balik dengan memberikan
penjelasan mengenai penyelesaian masalah yang benar.
(konfirmasi)
16. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dimengerti. (konfirmasi)
Kegiatan Penutup 10 menit

17. Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan tentang bilangan
bulat, serta operasi hitung campuran perkalian dan pembagian agar
diperoleh pemahaman yang sama.

18. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.

19. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan yang akan datang.

20. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.

21. Salam dan doa bersama

H. Media dan Sumber Belajar

1. Media

Garis bilangan, keping warna, PPT

2. Sumber Belajar

a. Standar isi matematika kelas V semester |.
b. BSE Matematika 5 oleh R.J. Soenarjo
c. BSE Gemar Matematika 5 oleh Y.D. Sumanto

d. Rahardjo, Marsudi dan Sumardi. 2010. Pembelajaran Penjumlahan dan

Pengurangan Bilangan Bulat di SD. Yogyakarta: PPPPTK

Matematika.

e. Rahardjo, Marsudi dan Astuti Waluyati. 2011. Pembelajaran Soal Cerita

Operasi Hitung Campuran di Sekolah Dasar. Yogyakarta: PPPPTK

Matematika.

f. Sutawidjaja, Akbar. dkk. 1993. Pendidikan Matematika 3. Jakarta:

I. Penilaian

Departemen Pendidikan dan kebudayaan direktorat jenderal

pendidikan tinggi proyek pembinaan tenaga kependidikan.




1. Prosedur penilaian

291

a. Penilaian awal : ada
b. Penilaian proses : ada (menyelesaikan permasalahan dalam LKS)
c. Penilaian akhir : ada (mengerjakan evaluasi individu)

2. Teknik penilaian

- Tes

a. Tesawal . apersepsi
b. Tes akhir : tertulis

- Nontes

a. Penilaian proses

3. Bentuk Instrumen
a. Penilaian tes : soal uraian

b. Penilaian nontes : lembar pengamatan

Guru kolaborator

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP . 19910327 201402 1 001

Semarang, 29 Juli 2015
Guru kelas

o

Yuliana Pratiwi
NIM. 1401411074
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a. memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. (C4)

Permasalahan 1

Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 15 m di bawah permukaan laut.
Kapal selam itu bergerak ke atas sejauh 5 m dari posisi semula. Lalu turun
lagi sedalam 4 m. Berada pada kedalaman berapakah kapal selam itu

sekarang?

1. Siswa diberi kesempatan berpikir untuk menyampaikan pendapatnya terkait
masalah dan menjelaskan kembali permasalahan menggunakan kalimatnya

sendiri.
Diantaranya yaitu:
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Sebuah kapal selam berada pada | Berada 15 m dibawah permukaan laut | -15 meter
kedalaman 15 m di bawah | berarti berada pada bilangan bulat
permukaan laut. negatif 15.
Kapal selam itu bergerak ke atas | Bergerak keatas seperti maju menuju | Ditambah 5
sejauh 5 m dari posisi semula. bilangan bulat positif, berarti ditambah
5.
Turun lagi sedalam 4 m Turun seperti mundur menuju bilangan | Dikurangi 4
negatif. Berarti negatif 4 m.
Berada pada kedalaman berapakah Posisi terakhir kapal
kapal selam itu sekarang? selam.

2. Siswa diajak untuk menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah:

Berada pada kedalaman berapakah kapal selam itu sekarang?

3. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru dengan
memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk
gambar.

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Sebuah kapal selam berada | Berada 15 m dibawah permukaan | -15 meter
pada kedalaman 15 m di | laut berarti berada pada bilangan

bawah permukaan laut. bulat negatif 15.

Kapal selam itu bergerak | Bergerak keatas seperti maju | Ditambah 5
ke atas sejauh 5 m dari | menuju bilangan bulat positif,

posisi semula. berarti ditambah 5.

Turun lagi sedalam 4 m Turun seperti mundur menuju | Dikurangi 4

bilangan negatif. Berarti negatif 4
m.

Berada pada kedalaman
berapakah kapal selam itu
sekarang?

Posisi terakhir kapal selam.

Penyelesaian

15 + 5 — 4 = (selesaikan dengan
langkah-langkah dibawah ini)
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Permukaan laut

Kedalaman laut Atas permukaan laut

_____ H H H = H b 4
>151-§-1*1£E-1[I§JJ§-3T{"‘"}'lé' __Eij_ﬂl—

—
F‘:—ﬂ—,—:—;_:—c——_'_.

Dengan menggunakan garis bilangan tersebut Kapal turun dari angka 0

menuju angka -15 karena berada dikedalaman bawah laut. Lalu naik ke atas 5

m, jadi arahnya menuju bilangan positif maju sebanyak 5 langkah. Setelah itu

kapal turun lagi 4 m. Jadi kapal mundur lagi sebanyak 4 langkah.

4. Siswa menuliskan hasil manipulasi pita garis bilangan dan menuliskan
langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis.

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi pita garis bilangan:

- Kapal berjalan dari angka 0 menuju angka — 15 lalu berbalik menuju
bilangan positif maju sebanyak 5 langkah, ternyata kapal berada pada
angka — 10.

- Dari angka — 10, kapal mundur sebanyak 4 langkah. Sekarang kapal berada
pada angka — 14.

5. Siswa merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.

- Kapal berjalan dari angka 0 menuju angka — 15 lalu berbalik menuju
bilangan positif maju sebanyak 5 langkah, ternyata kapal berada pada
angka — 10.

- Dari angka — 10, kapal mundur sebanyak 4 langkah. Sekarang kapal berada
pada angka — 14.

Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.

-15+5-4=n

n=-14

6. Setiap siswa mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.

Informasi yang dibutuhkan yaitu:

- Jika ada tanda kurung (), kerjakan yang terdapat tanda kurung () terlebih
dahulu.

- Penjumlahan dan pengurangan sama derajatnya, kerjakan penjumlahan
dan pengurangan dari sebelah kiri ke kanan.

7. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil
pemecahan masalah.

Memeriksa hasil pemecahan masalah:

Gunakan informasi yang kalian dapat.

Diketahui:
o Kapal berada dikedalaman 15 m di bawah permukaan laut.




o Kapal bergerak keatas sejauh 5 m.
o Kapal turun lagi sedalam 4 m.

Ditanya:
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Berada pada kedalaman berapakah kapal selam itu sekarang?

Dijawab:

Ditulis menggunakan kalimat matematika.

-15+5-4=_..
-10 -4=-14

Jadi, kapal berada di kedalaman 14 m.

Permasalahan 2

Seekor siput darat (bekicot) yang semula merambat di pohon kelapa, tiba-

tiba jatuh ke dalam sumur yang kering dan lembab dengan kedalaman 10

meter. Siput tersebut berusaha naik ke permukaan sumur, tetapi karena

dinding sumur licin setiap kali naik terperosok turun lagi. Apabila setiap jam

siput dapat naik setinggi 2 meter terperosok turun lagi 0,5 meter. Berapa jam

siput itu bisa sampai ke atas permukaan sumur?
1. Menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri.

Diantaranya yaitu:

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Siput jatuh kedalam sumur | Berada di kedalaman 10 meter berarti | -10 meter
yang kering dan lembab | berada pada bilangan bulat negatif 10.
dengan kedalaman 10 meter
Setiap jam siput dapat naik | Naik ke atas berarti maju menuju | +2
setinggi 2meter bilangan positif, berarti positif 2.
Terperosok turun lagi 0,5 | Turun seperti mundur menuju bilangan | Dikurangi 0,5

meter

negatif. Berarti dikurangi 0,5 meter.

Berapa jam siput itu bisa
sampai ke atas permukaan
sumur?

Waktu yang diperlukan siput untuk
sampai atas permukaan
sumur.Permukaan sumur pada bilangan
0, jadi untuk sampai atas permukaan
sumur siput harus melewati bilangan 0.

Waktu yang diperlukan
untuk menempuh jarak
10 m. Berarti dari
bilangan -10 naik sampai
melewati bilangan 0.

2. Rumusan masalah yang diharapkan dari siswa:
Berapa jam siput itu bisa sampai ke atas permukaan sumur?

3. Menganalisis masalah dengan memanipulasi pita garis bilangan dalam
memecahkan masalahnya dan menampilkan masalahnya dalam bentuk

gambar.
Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Siput jatuh kedalam sumur yang | Berada di kedalaman 10 | -10 meter

kering. dan lembab dengan | meter berarti berada pada

kedalaman 10 meter bilangan bulat negatif 10.

Setiap jam siput dapat naik setinggi | Naik ke atas berarti maju | +2

2meter menuju  bilangan  positif,
berarti positif 2.

Terperosok turun lagi 0,5 meter Turun  seperti  mundur | Dikurangi 0,5
menuju  bilangan negatif.
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Berarti dikurangi 0,5 meter.

Berapa jam siput itu bisa sampai ke

atas permukaan sumur?

Waktu yang diperlukan siput
untuk sampai atas
permukaan

sumur.Permukaan sumur
pada bilangan 0, jadi untuk
sampai atas permukaan

Waktu yang diperlukan
untuk menempuh jarak
lebih dari sama dengan
10 m. Berarti dari
bilangan -10 naik sampai
melewati bilangan 0.

sumur siput harus melewati
bilangan 0.

Penyelesaian (2-0,5) + (2-0,5) + (2-
0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) +
(2-0,5) +..> 10
(selesaikan

langkah-langkah

dibawah ini)

dengan

Pita Garis Bilangan

Tiap 1 jam, siput naik 2 meter tapi jatuh lagi sejauh 0,5 meter. Jadi, 2 meter —
0,5 meter.

Tiap 1 jam siput bisa naik 1,5 meter (2 meter — 0,5 meter). 1 m digambarkan
1cm.

Dari angka 0, siput harus melangkah sampai angka - 10 karena berada di
kedalaman. Lalu siput berusaha naik ke atas permukaan. Dengan masing-
masing langkah sebanyak 1,5 cm (tiap 1 jam).

Siput naik dari angka — 10 menuju angka 0 (sebagai permukaan tanah).

O WsUud OO

— Tinggi pohon 10 meter

—: Permukaan tanah

|
L S B

|
|
=)
< T B

—®»  Kedalaman sumur 10 meter

o e ) i N s Rl i P B K i L o

Lookoilizd
O 0o~
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Menuliskan hasil manipulasi pita garis bilangan dan menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalah secara sistematis.
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi pita garis bilangan:
Tiap 1 jam siput bisa naik 1,5 meter (2 meter — 0,5 meter). 1 m digambarkan
1cm.
Siput melangkah sebanyak 7 langkah dari angka — 10 menuju angka O
(sebagai permukaan tanah). 1 langkah = 1 jam.
Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.
- Tiap 1 jam siput bisa naik 1,5 meter (2 meter — 0,5 meter). 1 m
digambarkan 1 cm.
- Ternyata siput melangkah sebanyak 7 langkah dari angka — 10 menuju
angka 0 (sebagai permukaan tanah). 1 langkah =1 jam.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan hasilnya.
(2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + ... +n>10
Semua ada n langkah.
n="7
Mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain lalu
membuat laporan masing-masing mengenai informasi yang didapat.
Informasi yang dibutuhkan yaitu:
e Jika ada tanda kurung (), kerjakan yang terdapat tanda kurung (') terlebih
dahulu.
e Penjumlahan dan pengurangan sama derajatnya, kerjakan penjumlahan dan
pengurangan dari sebelah kiri ke kanan.
Menggabungkan informasi yang didapat setiap anggota untuk mendiskusikan,
meringkas dan meninjau ulang hasil diskusi sebelum dipresentasikan di kelas.
Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah:
Gunakan informasi yang kalian dapat.
Diketahui:
- kedalaman sumur 10 meter
- tiap 1 jam siput naik setinggi 2 meter dan merosot lagi sejauh 0,5 meter
Ditanya:
- Berapa jam siput itu bisa sampai ke permukaan sumur?
Dijawab:
Kita tulis dalam kalimat matematika.
1 jam naik setinggi 2 meter, lalu jatuh lagi kebawah sejauh 0,5 meter.
(2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) + (2-0,5) +...> 10
15+15+15+15+15+15+15=105
Jadi, siput dapat naik ke atas selama 7 jam.
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b. memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara perkalian dan pembagian bilangan bulat. (C4)

Permasalahan 1

Sebuah agen distributor (penyalur) semen “A” mendapat setoran semen
yang dikirim menggunakan 6 motor roda tiga. Setiap kendaraan roda tiga berisi
450 sak semen. Oleh agen “A” tersebut seluruh semen akan disetor secara

merata kepada 3 agen penyalur yang lebih kecil yakni penyalur “B”, “C”, dan
“D”. Pertanyaannya adalah berapa sak semen yang diterima oleh masing-masing

agen penyalur “B”, “C”, dan “D” tersebut?
1. Siswa diberi kesempatan berpikir untuk menyampaikan pendapatnya terkait
masalah dan menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya sendiri.

Diantaranya yaitu:

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah agen distributor | Agen mendapat setoran semen D E] D

(penyalur) semen  “A” | dari 6 motor roda tiga yang berisi

mendapat setoran semen | semen E] E] E]

yang dikirim 6 motor roda tiga berisi semen

menggunakan 6 motor

roda tiga.

Setiap kendaraan roda | 6 motor roda tiga masing-masing

tiga berisi 450 sak semen | berisi 50 sak seperti dijumlah [ 430 J[ 430 J
secara berulang jadi dikali (X).
Banyaknya motor roda tiga dikali [ 450 ][ 450 ]
banyaknya semen 450 450

Tiap kendaraan mengangkut 450
sak semen berarti 6 x 450

Oleh agen “A” tersebut | Seluruh semen disetor secara | 16 X 450 : 3
seluruh semen akan | merata seperti dibagi dengan
disetor secara merata | sama rata. Pengurangan secara
kepada 3 agen penyalur | berulang, jadi semua semen
yang lebih kecil yakni | dibagi 3.
penyalur “B”, “C”, dan
“D
Berapa sak semen yang | Jumlah semen yang diterima
diterima oleh masing- | masing-masing agen B, C, D |Sem“aseme” |
masing agen penyalur l
“B”, “C”, dan ‘“D”
tersebut? Agen
B D
A\ 4
C

2. Siswa diajak untuk menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah:
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Berapa sak semen yang diterima oleh masing-masing agen penyalur “B”,
“C”, dan “D” tersebut?

3. Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru dengan
memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk
gambar.

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah  agen  distributor | Agen mendapat setoran | () () ()

(penyalur) semen “A” | semen dari 6 motor roda OO0

mendapat setoran semen yang
dikirim menggunakan 6 motor
roda tiga.

tiga yang berisi semen

6 motor roda tiga berisi semen

Setiap kendaraan roda tiga
berisi 450 sak semen

6 motor roda tiga masing-
masing berisi 450 sak
seperti  dijumlah secara
berulang jadi dikali (X).
Banyaknya motor roda tiga
dikali banyaknya semen

(= =)
CRCRCE

Tiap kendaraan mengangkut 50 sak
semen berarti 6 x 450

Oleh agen “A” tersebut
seluruh semen akan disetor
secara merata kepada 3 agen
penyalur yang lebih kecil
yakni penyalur “B”, “C”, dan
“D”

Seluruh  semen  disetor
secara  merata  seperti
dibagi dengan sama rata.
Pengurangan secara
berulang, jadi  semua

semen dibagi 3.

Semua semen

A 4

Agen

A 4
C

Berapa sak semen yang
diterima oleh masing-masing
agen penyalur “B”, “C”, dan
“D” tersebut?

Jumlah semen yang diterima
masing-masing agen B, C, D

Penyelesaian

6x450:3=
(selesaikan dengan langkah-langkah
dibawah ini)

1 gelas = 1 kendaraan roda tiga, ada 6 kendaraan berarti ada 6 gelas.
Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 keping warna mewakili 50 semen.

‘ 9 keping

—
‘ 9 keping ’ 9 keping

—
‘ 9 keping ’ ‘ 9 keping ’ 9 keping

Hitung semua keping warna dari 6 gelas tersebut.

Agen GGB”’ GGC”, dan ‘GD”

Masukkan keping warna tadi satu persatu kedalam 3 gelas dengan sama rata.

18 keping

\Wwarna

18 keping

Wwarna

18 keping

\WwWarna
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4. Siswa menuliskan hasil manipulasi sedotan dan menuliskan langkah-langkah
pemecahan masalah secara sistematis.
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi keping warna:
1 gelas = 1 kendaraan roda tiga, ada 6 kendaraan berarti ada 6 gelas.
Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 keping warna mewakili 50 sak semen.
- Setiap gelas berisi 9 keping warna. Berarti ada 450 sak semen.
- Keping warna dalam 6 gelas dijadikan 1 gelas dan dijumlah hasilnya 54 keping
warna. Jadi, ada 2700 sak semen.
- b4 keping warna dimasukkan satu persatu kedalam 3 gelas dengan sama rata.
Ternyata 1 gelas terisi 18 keping warna. Jadi, ada 900 sak semen.
5. Siswa merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.
1 gelas = 1 kendaraan roda tiga, ada 6 kendaraan berarti ada 6 gelas.
Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 keping warna mewakili 50 sak semen.
- Setiap gelas berisi 9 keping warna. Berarti ada 450 sak semen.
- Keping warna dalam 6 gelas dijadikan 1 gelas dan dijumlah hasilnya 54 keping
warna. Jadi, ada 2700 sak semen.
- b4 keping warna dimasukkan satu persatu kedalam 3 gelas dengan sama rata.
Ternyata 1 gelas terisi 18 keping warna. Jadi, ada 900 sak semen.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan hasilnya.
6x450:3=n
n =900
6. Setiap siswa mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.
Informasi yang dibutuhkan yaitu:
Perkalian dan pembagian sama derajatnya, kerjakan perkalian dan pembagian
dari sebelah kiri ke kanan.
7. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil
pemecahan masalah.
Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah:
Gunakan informasi yang kalian dapat.
Diketahui:
- Agen A mendapat setoran semen yang dikirim menggunakan 6 motor
roda tiga.
- Setiap kendaraan roda tiga berisi 450 sak semen.
- Agen A mengirim semen ke 3 agen B, C, D.
Ditanya:
Berapa sak semen yang diterima oleh masing-masing agen penyalur “B”, “C”,
dan “D” tersebut?
Dijawab:
6x450:3=...
2.700 :3=900
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Jadi, masing-masing agen “B”, “C”, dan “D” menerima 900 sak semen.

Permasalahan 2

Sebuah truk berisi 18 sak semen disetor ke agen penyalur “A”. Oleh agen “A”
tersebut seluruh semen akan disetor secara merata kepada 6 agen penyalur
yang lebih kecil yakni penyalur “B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”. Jika
setiap sak semen yang disetor ke agen penyalur dijual dengan harga
Rp40.000,00, berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-masing
penyalur tersebut kepada agen penyalur “A”?

1. Menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya sendiri.

Soal cerita

Pemikiran

Sebuah truk berisi 18 sak semen
disetor ke agen penyalur “A”

Satu truk berisi 18 semen

18 semen dalam truk

Oleh agen “A” tersebut seluruh
semen akan disetor secara
merata kepada 6 agen penyalur
yang lebih kecil yakni penyalur
“B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan
“G

Semua semen akan disetor secara
merata kepada 6 agen. Disetor secara
merata seperti dibagi dengan sama
rata. Pengurangan secara berulang.
Jadi semua semen dibagi 6.

18:6

Jika setiap sak semen yang
disetor ke agen penyalur dijual
dengan harga Rp40.000,00

Satu semen harganya Rp 40.000,00

18 sak semen masing-
masing harganya Rp
40.000,00

Berapa rupiah uang yang harus
dibayarkan oleh masing-masing
penyalur tersebut kepada agen
penyalur “47?

Uang yang dibayarkan oleh masing-
masing agen. Uang dibayarkan
sejumlah semen yang diterima, jadi
jumlah semen yang diterima dikali
40.000

18 : 6 x40.000 = ...

2.  Menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah:

Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-masing penyalur
tersebut kepada agen penyalur “A”?
3. Menganalisis masalah dengan memanipulasi benda konkret dan menampilkan
masalahnya dalam bentuk gambar.

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah truk berisi 18 sak | Satu truk berisi 18 semen ( ) ] ( ] ( )

semen disetor ke agen : 1 1 } { 3 ¢ }

penyalur “A” ( ) ( ) ( ] ( )
C_ JC _J

18 semen dalam truk

Oleh agen “A” tersebut
seluruh semen akan disetor
secara merata kepada 6
agen penyalur yang lebih
kecil ~ yakni  penyalur
“B”“C”, “D”, “E”, “F”,

Semua semen akan disetor
secara merata kepada 6
agen. Disetor secara merata
seperti dibagi dengan sama
rata. Pengurangan secara
berulang. Jadi semua semen

18:6
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dan “G”

dibagi 6.

Jika setiap sak semen yang
disetor ke agen penyalur
dijual  dengan  harga
Rp40.000,00

Satu semen harganya Rp
40.000,00

18 sak semen masing-masing
harganya Rp 40.000,00

Berapa rupiah uang yang
harus dibayarkan oleh
masing-masing  penyalur
tersebut  kepada agen
penyalur “A”?

Uang yang dibayarkan oleh
masing-masing agen. Uang
dibayarkan sejumlah semen
yang diterima, jadi jumlah
semen yang diterima dikali
40.000

Jumlah semen vyang diterima tiap
agen dikali Rp 40.000,00.

Penyelesaian

18:6x40.000 = ...
(selesaiakan dengan menggunakan
langkah-langkah dibawah ini)

1 sedotan mewakili 1 sak semen, tiap sedotan ada tulisan harga Rp 40.000.

1 gelas mewakili 6 agen “B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”.

Ada 18 sak semen, berarti ada 18 sedotan. 6 agen berarti ada 6 gelas.

Lalu satu per satu sedotan tersebut dimasukkan ke dalam 6 gelas dengan sama

rata.
- | | | | | | |
Agen B Agen C
I = 40.000 I = 40.000
I4o.000 «— —> l4o.ooo
= 40.000 I =40.000
Agen D Agen E
I = 40.000 I =40.000
I 40.000
440.000 ¢ I
=40.000 =40.000
Agen F Agen G
20,000 I = 40.000
— 40.000
|4°-000 I =40.000
I = 40.000

4. Menuliskan hasil manipulasi pita garis bilangan dan
langkah pemecahan masalah secara sistematis.

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:
Setiap agen mendapat 3 sak semen.

menuliskan langkah-
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Hitung seluruh harga pada masing-masing gelas.
40.000
40.000
40.000 +
120.000
5. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.
Setiap agen mendapat 3 sedotan= 3 sak semen.
Hitung seluruh harga pada masing-masing gelas.
40.000
40.000
40.000 +
120.000
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan hasilnya.
18:6x40.000 =n
n =120.000
6. Mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.
Informasi yang dibutuhkan yaitu:
- Perkalian dan pembagian sama derajatnya, kerjakan perkalian dan
pembagian dari sebelah kiri ke kanan.
7. Menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil
pemecahan masalah.
Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah:
Gunakan informasi yang kalian dapat.
18 sak semen dikirim ke agen penyalur “B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”, 1
saknya Rp 40.00,00.
Diketahui:
- 18 sak semen
- 6agen penyalur (“B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”)
- 1 sak semen harganya Rp 40.000,00
Ditanya:
Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-masing penyalur
tersebut kepada agen penyalur “A”?
Dijawab:
18 : 6 x 40.000 = ...
3 x40.000 =120.000
Jadi, masing-masing agen “B”, “C”, “D”, “E”, “F”, dan “G” menyerahkan
agen penyalur “4” sebesar Rp 120.000,00
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 Pertemuan 1

Kelompok:
Anggota:

A

Petunjuk :

1. Bacalah permasalahan di bawah ini dengan cermat!
2. Diskusikan dan selesaikanlah permasalahan tersebut sesuai langkah kegiatan!

3. Tuliskan hasil pekerjaanmu dengan rapi!
Ingat!
Kerjakan bersama kelompok

Kegiatan Pembelajaran

Bacalah permasalahan di bawah ini dengan seksama!

Permasalahan 1
Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 15 m di
bawah permukaan laut. Kapal selam itu bergerak ke atas
sejauh 5 m dari posisi semula. Lalu turun lagi sedalam 4
m. Berada pada kedalaman berapakah kapal selam itu
sekarang?

Permasalahan 2

Seekor siput darat (bekicot) yang semula
merambat di pohon kelapa, tiba-tiba jatuh ke
dalam sumur yang kering dan lembab dengan
kedalaman 10 meter. Siput tersebut berusaha
naik ke permukaan sumur, tetapi karena
dinding sumur licin setiap kali naik
terperosok turun lagi. Apabila setiap jam
siput dapat naik setinggi 2 meter terperosok
turun lagi 0,5 meter. Berapa jam siput itu
bisa sampai ke atas permukaan sumur?

1. Jelaskan masalah menggunakan k
2. alimatmu sendiri.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah kapal
selam berada pada
kedalaman 15 m
di bawah
permukaan laut.

Siput jatuh
kedalam sumur
yang kering dan
lembab dengan
kedalaman 10

Kapal selam itu meter
bergerak ke atas Setiap jam siput
sejauh 5 m dari dapat naik
posisi semula. setinggi 2meter
Turun lagi Terperosok
sedalam 4 m turun lagi 0,5
Berada pada meter
kedalaman Berapa jam
berapakah kapal siput itu bisa
selam itu sampai ke atas
sekarang? permukaan
sumur?

3. Tulislakan apa yang ditanyakan pada permasalahan.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

4. Untuk membantu penyelesaian masalah, kalian bisa menggunakan garis bilangan yang sudah disediakan.

Permasalahan 1

| Permasalahan 2
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Penyelesaian:

(selesaiakan dengan langkah-langkah dibawah ini)
Dengan menggunakan garis bilangan tersebut, Kapal
turun dari angka 0 menuju angka -15 karena berada
dikedalaman bawah laut. Lalu naik ke atas 5 m, jadi
arahnya menuju bilangan positif maju sebanyak 5
langkah. Setelah itu kapal turun lagi 4 m. Jadi kapal
mundur lagi sebanyak 4 langkah.

Penyelesaian:

(selesaiakan dengan langkah-langkah dibawah ini)
Dari angka 0, siput harus melangkah sampai angka
- 10 karena berada di kedalaman. Lalu siput
berusaha naik ke atas permukaan. Dengan masing-
masing langkah sebanyak 1,5 cm (tiap 1 jam).

5.  Tulislah hasil pemecahan dengan menggunakan garis

bilangan yang disertai gambar.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

Buat laporannya, lalu teliti lagi jawaban kalian sebelum kalian presentasikan.

Permasalahan 1
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Permasalahan 2
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:




305

LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 1 Pertemuan 2

Kelompok:
Anggota:

agrwpnE

Petunjuk :

1. Bacalah permasalahan di bawah ini dengan cermat!
2. Diskusikan dan selesaikanlah permasalahan tersebut sesuai langkah kegiatan!

3. Tuliskan hasil pekerjaanmu dengan rapi!
Ingat!
Kerjakan bersama kelompok

Kegiatan Pembelajaran
Bacalah permasalahan di bawah ini dengan seksama!

Permasalahan 1

Sebuah agen distributor (penyalur) semen
“A” mendapat setoran semen yang dikirim
menggunakan 6 motor roda tiga. Setiap
kendaraan roda tiga berisi 450 sak semen.
Oleh agen “A” tersebut seluruh semen akan
disetor secara merata kepada 3 agen penyalur
yang lebih kecil yakni penyalur “B”, “C”,
dan “D”. Pertanyaannya adalah berapa sak
semen yang diterima oleh masing-masing
agen penyalur “B”, “C”, dan “D” tersebut?

Permasalahan 2

Sebuah truk berisi 18 sak semen disetor ke
agen penyalur “A”. Oleh agen “A” tersebut
seluruh semen akan disetor secara merata
kepada 6 agen penyalur yang lebih kecil yakni
penyalur “B”,“C”, “D”, “E”, “F”, dan “G”.
Jika setiap sak semen yang disetor ke agen
penyalur dijual dengan harga Rp40.000,00,
berapa rupiah uang yang harus dibayarkan
oleh masing-masing penyalur tersebut kepada
agen penyalur “4"?

1. Jelaskan masalah menggunakan kalimatmu sendiri.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

Soal cerita Pemikiran | Terjemahan

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Sebuah agen distributor
(penyalur) semen “A”
mendapat setoran semen

yang dikirim
menggunakan 6 motor
roda tiga.

Sebuah truk berisi 18
sak semen disetor ke
agen penyalur “A”

Setiap kendaraan roda
tiga berisi 450 sak
semen

Oleh agen “A”
tersebut seluruh semen
akan disetor secara
merata kepada 6 agen
penyalur yang lebih
kecil yakni penyalur
“B”,“C”, “D”, “E”,
“F” dan “G”

Oleh agen “A” tersebut
seluruh  semen akan
disetor secara merata
kepada 3 agen penyalur
yang lebih kecil yakni
penyalur “B”, “C”, dan
“D”

Jika setiap sak semen
yang disetor ke agen

penyalur dijual
dengan harga
Rp40.000,00

Berapa sak semen yang
diterima oleh masing-
masing agen penyalur
“B”, “C”, dan “D”

Berapa rupiah uang
yang harus dibayarkan
oleh  masing-masing

penyalur tersebut
kepada agen penyalur
g
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tersebut?

2. Tuliskan apa yang ditanyakan pada permasalahan.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

3. Untuk membantu penyelesaian masalah, kalian bisa menggunakan keping warna dan sedotan yang

sudah disediakan.

Permasalahan 1
Penyelesaian:

(selesaikan dengan langkah-langkah dibawah ini)
1 kendaraan roda tiga, ada 6 | -

- 1 gelas =
kendaraan berarti ada 6 gelas.

- Setiap kendaraan berisi 450 sak semen. 1 | -

keping warna mewakili 50 sak semen.

- Hitung semua keping warna dari 6 gelas | -

tersebut.

- Agen “B”, “C”, dan “D” digambarkan dengan

3 gelas.

- Masukkan keping warna tadi satu persatu

kedalam 3 gelas dengan sama rata.

Permasalahan 2

Penyelesaian:

(selesaikan dengan langkah-langkah dibawah ini)

1 sedotan mewakili 1 sak semen, tiap sedotan

ada tulisan harga Rp 40.000.

1 gelas mewakili 6 agen “B”,“C”, “D”, “E”,

“F ”, dan “G”.

Ada 18 sak semen, berarti ada 18 sedotan. 6

agen berarti ada 6 gelas.

- Lalu satu per satu sedotan tersebut dimasukkan
ke dalam 6 gelas dengan sama rata.

4.  Tulislah hasil pemecahan menggunakan keping warna maupun sedotan yang disertai gambar.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

5. Buat laporannya, lalu teliti lagi jawaban kalian sebelum kalian presentasikan.

Permasalahan 1
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Permasalahan 2
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

Siklus 1 Pertemuan 1

Standar Kompetensi
1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar

1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

Indikator Teknik Bentuk | Nomor | Tingkat | Skor
penilaian soal soal | kognitif
1.3.1 Memecahkan masalah Tes Essay |1 C4 10
sehari-hari yang

melibatkan operasi hitung

campuran antara
penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat.
1.3.2 Memecahkan masalah Tes Essay |1 C4 10
sehari-hari yang

melibatkan operasi hitung
campuran antara perkalian
dan  pembagianbilangan

bulat.
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LEMBAR EVALUASI
Siklus 1 Pertemuan 1

Nama

No. Presensi

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat sesuai langkah yang telah

kamu pelajari!

1. Deny diberi uang ayahnya Rp75.000,00. Sesampai di sekolah digunakan untuk
membayar iuran ekstra menari satu lembar lima puluh ribuan. Jika pada saat
membayar Deny diberi uang kembalian selembar uang lima ribuan, berapa sisa
uang Deny?

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

2. Ibu mempunyai uang Rpl1.750.000,00. Diberi lagi oleh ayah sebanyak
Rp250.000,00. Digunakan ibu untuk membayar arisan, iuran PAM, listrik, dan
tilpun sebesar Rp511.500,00. Berapa rupiah sisa uang Ibu sekarang?

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:
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LEMBAR EVALUASI
Siklus 1 Pertemuan 2

Nama

No. Presensi

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat sesuai langkah yang telah

kamu pelajari!

1. Seorang pedagang buah mempunyai 1.944 buah apel, yang dimasukkan sama
banyak ke dalam 54 keranjang. Jika harga sebuah apel Rp1.500,00, berapa
rupiah harga satu keranjang apel tersebut?

Diketahui:
Ditanya:

Dijawab:

2. Sebuah truk berisi 72 sak semen disetor ke agen penyalur “A”. Oleh agen
“A’tersebut seluruh semen akan disetor secara merata kepada 9 agen penyalur
yanglebih kecil yakni penyalur “B”, “C”, “D”, “E”, “F”, “G”, “H”, “I”, dan
“J”. Jika setiap sak semen yang disetor ke agen penyalur dijual dengan
hargaRp40.000,00 berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-
masingpenyalur tersebut kepada agen penyalur “A”?

Diketahui:
Ditanya:

Dijawab:
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KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI

e Siklus 1 Pertemuan 1

No | Jawaban Skor
1 Diketahui:
e Uang Deni Rp 75.000,00 1
e Membayar iuran ekstra menari Rp 50.000,00 1
e Uang kembalian Rp 5.000,00 1
Ditanya:
Berapa sisa uang Deni? 2
Dijawab:
75.000 — 50.000 + 5.000 = ... 2
25000 +5.000 = 30.000 2
Jadi sisa uang Deni Rp 30.000,00. 1
2 Diketahui:
e Uang ibu Rp 1.750.000,00 1
e Diberi ayah lagi sebanyak Rp 250.000,00 1
e untuk membayar arisan, iuran PAM, listrik, dan tilpun sebesar Rp511.500,00
Ditanya: Berapa rupiah sisa uang Ibu sekarang? 1
Dijawab: 2
1.750.000 + 250.000 — 511.500 = ...
2.000.000 —511.500 = 1.488.500 2
Jadi, sisa uang ibu sebesar Rp 1.480.500,00 i
Jumlah skor 20
e Siklus 1 Pertemuan 2
No | Jawaban Skor
1 Diketahui:
- 1.944 buah apel 1
- Apel dimasukkan dengan sama banyak dalam 54 keranjang 1
- 1 apel harganya Rp 1.500,00 1
Ditanya:
Berapa rupiah harga satu keranjang apel tersebut? 2
Dijawab:
| 1.944:54 x1.500 = ... 2
36 x1.500 =54.000 2
Jadi, satu keranjang harganya Rp 54.000,00 1
2 Diketahui:
e 72 sak semen disetor ke agen penyalur “A”. 1
e Seluruh semen akan disetor secara merata kepada 9 agen penyalur yang lebih kecil yakni | 1
penyalur “B”, “C”, “D”, “E”, “F”, “G”, “H”, “I”, dan “J".
e Setiap sak semen dijual dengan harga Rp40.000,00. 1
Ditanya:
Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan oleh masing-masing penyalur tersebut kepada 2
agen penyalur “A”?
Dijawab:
72:9x40.000 = ... 2
8 x40.000 = 320.000 2
Jadi, setiap agen harus membayar pada agen A sebesar Rp 320.000,00. 1
Jumlah skor 20




311

Penilaian evaluasi:

Keterangan:
N = Nilai =
B = jumlah benar N =5 X 100

St = Skor total
Nilai 22 x 100 = 100
20

Penilaian Sikap:

Indikator Deskriptor
Bertanggungjawab | 4) Bertanggung | 3) Kadang-kadang | 2) Bertanggung 1) Kurang
jawab bertanggung jawab bertanggung
mengerjakan jawab mengerjakan LKS | jawab
LKS dengan | mengerjakan LKS | dengan mengerjakan
kelompoknya. dengan kelompoknya jika | LKS dengan
kelompoknya. di awasi. kelompoknya.
Percaya diri 4) Berani maju 3) Berani maju 2) Kadang-kadang | 1) Kurang
presentasi, presentasi, dan berani bertanya, berani berani
bertanya, dan bertanya. dan menjawab maju
menjawab pertanyaan. presentasi,
pertanyaan. bertanya, dan
menjawab
pertanyaan.
Kerjasama 4) Dapat 3) Dapat 2) Dapat 1) Kurang bisa
bekerjasama bekerjasama bekerjasama bekerjasama
dengan semua dengan beberapa | dengan semua dengan semua
anggota anggota anggota kelompok | anggota
kelompok. kelompok. jika diawasi. kelompok.
Keterangan:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat Baik
Indikator
Nama sisw. Bertanggungjaw: Per iri Kerjasam
No ama siswa ; e tazggu %Ja ab4 Skor - ezca ac:ig y Skor - ;Jasaga y Skor
1 AFN
2 DHA
3 YNIR
4 MAM
5 MAGS
6 MNZ
7 TAR
8 SWW
9 SCM
10 SFAH

Beri tanda centang (V) pada skor yang muncul.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 2

Satuan Pendidikan ~ : SDN Wonosari 03 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 VI1
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah

B. Kompetensi Dasar

1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

C. Indikator

133

134

135

1.3.6

Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bilangan
bulat. (C4)

Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan
bulat. (C4)

Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan bulat. (C4)

Membuat kalimat matematika berdasarkan ilustrasi gambar. (C6)
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D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menentukan langkah-langkah pemecahan masalah dan aturan
pengerjaan operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan dan
perkalian, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan
operasi hitung campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bilangan bulat dengan benar.

2. Dengan menentukan langkah-langkah pemecahan masalah dan aturan
pengerjaan operasi penjumlahan, pengurangan, dan pembagian, siswa
dapat memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan
bulat dengan benar.

3. Dengan menentukan langkah-langkah pemecahan masalah dan aturan
pengerjaan operasi hitung campuran bilangan bulat, siswa dapat
memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
bilangan bulat dengan benar.

4. Dengan menentukan apa yang diketahui dalam ilustrasi gambar, siswa
dapat membuat kalimat matematika berdasarkan ilustrasi gambar dengan
benar.

Karakter yang diharapkan: bertanggungjawab, percaya diri, kerjasama.

E. Materi Pokok
1. Masalah sehari-hari tentang operasi hitung campuran yang melibatkan

penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bilangan bulat.
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2. Masalah sehari-hari tentang operasi hitung campuran yang melibatkan

penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan bulat.

3. Masalah sehari-hari tentang operasi hitung campuran yang melibatkan

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat.

4. Membuat kalimat matematika berdasarkan ilustrasi gambar.

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning

2. Metode yang digunakan meliputi:

- Ceramah

- Diskusi

- Pemberian tugas

G. Langkah-langkah kegiatan

Pertemuan ke-3 (indikator 1.3.3, 1.3.4)

Tahapan Pra | Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan
Pra Kegiatan 5 menit

= Salam

Guru membimbing doa
Guru melakukan presensi
Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar

Kegiatan Awal

10 menit

1.

Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan materi.

“Dandi punya 2 bungkus permen, dan 1 bungkus isinya 2 permen.
Karena Dandi suka sekali permen, dibelikan lagi sama ibu 1 bungkus
yang isinya 2 permen. Lalu Dandi memakan 3 permennya. Jadi,
berapa permen Dandi sekarang?”

“Ibu memiliki 9 coklat yang akan dibagikan pada tiga anaknya yaitu
Aldo, Bebi, dan Cici. Sedangkan Bebi, sebelumnya sudah membeli
coklat 2. Lalu Bebi memakan 3 coklatnya. Tinggal berapa coklat
yang dimiliki Bebi?”

Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi hitung
campuran yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bilangan bulat serta penjumlahan, pengurangan, dan pembagian
bilangan bulat.
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Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat melakukan
operasi hitung campuran penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
bilangan bulat serta siswa dapat melakukan operasi hitung campuran
penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan bulat.
Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat
memecahkan masalah yang ibu sampaikan.”

Kegiatan Inti 80 menit

Langkah 1: | 5. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5
mengajukan orang siswa.

pertanyaan berupa | 6. Siswa diberi LKS yang berisi permasalahan sehari-hari untuk
permasalahan dikerjakan dalam kelompok.

sehari-hari yang - Bana menjual 3 buah mangga dan 4 buah jeruk. Harga sebuah
berhubungan mangga dan sebuah jeruk berturut-turut adalah Rp 4.000,00 dan
dengan materi Rp 3.000,00. Dari uang hasil penjualan itu Rp 17.000,00
Langkah diberikan pada ibunya. Namun setelah itu ayahnya memberi

uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali. Berapa rupiah uang Bana
sekarang?

- Cahya mempunyai uang dari hasil menjual buah mangga yaitu
Rp 12.000,00. Uang yang ada di sakunya Rp 5.000,00. Cahya
diminta membayar retribusi lingkungan tempat pejualannya
sebesar Rp 12.000,00 yang ditanggung berempat dengan sesama
pedagang di sekitarnya. Berapa rupiah uang Cahya sekarang?

2:  mengklarifikasi
istilah dan konsep
yang belum jelas
dalam permasalahan

Siswa diberi kesempatan berpikir untuk menyampaikan pendapatnya
terkait masalah dan menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya
sendiri.

Diantaranya yaitu:

Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Bana menjual 3 buah | 3 buah mangga h & ¢
mangga dan 4 buah | 4 buah jeruk -) -) -)
jeruk 3 mangga
SO0O
4 jeruk
Harga sebuah | Berturut-turut disini | 1 mangga Rp
mangga dan sebuah | artinya harga satu | 4.000,00.
jeruk  berturut-turut | mangga Rp 4.000,00, | 1 jeruk Rp
adalah Rp 4.000,00 | harga satu jeruk Rp | 3.000,00.
dan Rp 3.000,00 3.000,00. Jadi, hasil
penjualan mangga: 3 | Hasil penjualan

x 4.000.
Hasil penjualan
jeruk: 4 x 3.000.

mangga: 3 x 4.000

Hasil penjualan
jeruk: 4 x 3.000 =

Dari uang hasil
penjualan itu Rp
17.000,00 diberikan

Semua hasil
penjualan berarti
penggabungan hasil

(3 x 4.000) + (4 x
3.000) — 17.000 =
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pada ibunya

dari penjualan
mangga dan jeruk
dikurangi Rp
17.000,00 untuk

diberikan ibunya.

Namun setelah itu | Memberi uang Rp 2x8.000=...
ayahnya memberi | 8.000,00 sebanyak 2
uang Rp 8.000,00 | kali seperti
sebanyak 2 kali menambah secara
berulang dengan
jumlah yang sama.
Jadi, uang Bana
ditambah 2 kali
8.000.
Berapa rupiah uang Sisa hasil
Bana sekarang? penjualan Bana
setelah  dikurangi
uang yang
diberikan ibunya
lalu ditambah uang
dari ayahnya.
Permasalahan 2
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Cahya mempunyai Hasil penjualan buah Uang Cahya Rp
uang dari hasil mangga Rp 12.000.00. | 12.000,00.
menjual buah mangga
yaitu Rp 12.000,00
Uang yang ada di Uang yang dimiliki Rp 5.000,00
sakunya Rp 5.000,00 | Cahya sebelum
ditambah uang hasil
penjualan.
Cahya diminta Biaya retribusi 12.000: 4

membayar retribusi
lingkungan tempat
pejualannya sebesar
Rp 12.000,00 yang
ditanggung berempat
dengan sesama
pedagang di
sekitarnya

lingkungan tempat
pejualannya sebesar
Rp 12.000,00 yang
ditanggung 4 orang.
Rp 12.000,00
ditanggung 4 orang
seperti Rp 12.000,00
dibagi 4 orang.

Berapa rupiah uang
Cahya sekarang?

Seluruh uang
Cahya dikurangi
biaya retribusi.

Langkah
merumuskan
masalah

Siswa diminta untuk menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah:
Permasalahan 1

Berapa rupiah uang Bana sekarang ?

Permasalahan 2
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Berapa uang Cahya sekarang ?

Langkah 4:
menganalisis
masalah dengan

memanipulasi benda
konkret

Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru dengan
memanipulasi sedotan dan menampilkan masalahnya dalam bentuk

gambar. (eksplorasi)
Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Bana menjual 3 buah | 3 buah mangga b & &
mangga dan 4 buah jeruk | 4 buah jeruk ..) ..) ..)
3 mangga
SOO0O
4 jeruk

Harga sebuah mangga dan
sebuah jeruk berturut-
turut adalah Rp 4.000,00
dan Rp 3.000,00

Berturut-turut
disini artinya harga

satu mangga Rp
4.000,00, harga
satu  jeruk Rp
3.000,00. Jadi,
hasil penjualan
mangga: 3 x 4.000.

Hasil penjualan

jeruk: 4 x 3.000.

1 mangga Rp
4.000,00.
1 jeruk Rp
3.000,00.

Hasil  penjualan
mangga: 3 X
4.000 = ...

Hasil  penjualan
jeruk: 4 x 3.000 =

Dari uang hasil penjualan
itu Rp 17.000,00
diberikan pada ibunya

Semua hasil
penjualan  berarti
penggabungan hasil
dari penjualan
mangga dan jeruk
dikurangi Rp
17.000,00 untuk

diberikan ibunya.

(3 x 4.000) + (4 x
3.000) — 17.000 =

Namun setelah itu | Memberiuang Rp | 2x8.000 = ...
ayahnya memberi uang | 8.000,00 sebanyak
Rp 8.000,00 sebanyak 2 | 2 kali seperti
kali menambah secara
berulang dengan
jumlah yang sama.
Jadi, uang Bana
ditambah 2 kali
8.000.
Berapa rupiah uang Bana Sisa hasil
sekarang? penjualan  Bana
setelah dikurangi
uang yang
diberikan ibunya
lalu ditambah
uang dari
ayahnya.

Penyelesaian

(3 x4.000) + (4 x
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3.000) — 17.000 +
(2x8.000) = ...
(selesaikan
dengan langkah-
langkah dibawah
ini)

<.~ =1sedotan hijau
(© = 1sedotan kuning

Ada 3 buah mangga

- Rp4000
a = Y ‘—’

L

Ada 4 buah jeruk

< Rp 4000

",
ua harga dijumlah Rp 12.0

~
Semua harga dij 012,000

L

13 X F
> < Rp 4000

L

L —
F"'\N‘

— P\ . N - — A, A
Rp 3000 Rp 3000 Rp 3000 Rp 3000

Semua harga dijumlah Rp 12.000
Semua hasil penjualan dijumlah.
Rp 12.000,00 + Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00

Lalu dikurangi Rp 17.000,00.

24.000 - 17.000 = 17.000

Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali.

8.000 + 8.000 = 16.000

Permasalahan 2

membayar retribusi
lingkungan tempat
pejualannya sebesar
Rp 12.000,00 yang

dengan sesama

ditanggung berempat

lingkungan tempat
pejualannya sebesar
Rp 12.000,00 yang
ditanggung 4 orang.
Rp 12.000,00
ditanggung 4 orang

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Cahya mempunyai Hasil penjualan buah Uang Cahya Rp
uang dari hasil mangga Rp 12.000.00. | 12.000,00.
menjual buah mangga
yaitu Rp 12.000,00
Uang yang ada di Uang yang dimiliki Rp 5.000,00
sakunya Rp 5.000,00 | Cahya sebelum

ditambah uang hasil

penjualan.
Cahya diminta Biaya retribusi 12.000: 4
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pedagang di
sekitarnya

seperti Rp 12.000,00
dibagi 4 orang.

Berapa rupiah uang
Cahya sekarang?

Seluruh uang
Cahya dikurangi
biaya retribusi.

Penyelesaian

12.000 + 5.000 —
(12.000: 4) = ...
(selesaiakan dengan
langkah-langkah
dibawah ini)

Membayar retribusi lingkungan tempat pejualan

sebesar Rp12.000,00

yang ditanggung berempat.

1 sedotan putih = Rp 1.000,00

Masukkan satu persatu sedotan putih kedalam gelas sampai abis dengan
sama rata.

12 sedotan

slels]e

Ternyata masing gelas terisi 3 sedotan.
Jadi masing-masing penjual membayar Rp.3.000,00

Langkah 5: menata
gagasan anda dan
secara sistematis
menganalisisnya
dengan dalam

10. Siswa menuliskan informasi yang didapat dari hasil manipulasi

sedotan dan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah secara

sistematis. (elaborasi)

Permasalahan 1

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

Semua hasil penjualan:

- 3 mangga @ Rp 4.000,00 dan 4 jeruk @ Rp 3.000,00 yaitu Rp
12.000,00 + Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00

- Lalu dikurangi Rp 17.000,00. 24.000 — 17.000 = 7.000

- Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali. 8.000 +
8.000 = 16.000

Permasalahan 2

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

- Uang yang dimiliki Cahya adalah Rp 12.000,00

- Membayar retribusi lingkungan Rp 12.000,00 ditanggung
berempat.

- Masing-masing penjual membayar retribusi lingkungan Rp
3.000,00

Langkah 6:
memformulasikan
tujuan pembelajaran
berdasarkan

masalah

11.

Siswa merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah. (elaborasi)

Permasalahan 1

Informasi yang didapat:

Semua hasil penjualan:

- 3 mangga @ Rp 4.000,00 dan 4 jeruk @ Rp 3.000,00 yaitu Rp
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12.000,00 + Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00
- Lalu dikurangi Rp 17.000,00. 24.000 — 17.000 = 7.000
- Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali. 8.000 +

8.000 = 16.000
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
(3 x 4.000) + (4 x 3.000) — 17.000 + (2 x 8.000) = n
n =23.000

Permasalahan 2
Informasi yang didapat:
- Uang hasil penjualan cahya Rp 12.000.
- Uang disakunya Rp 5.000,00. Jadi bertambah Rp 5.000,00 uang
cahya.
- Membayar
berempat.
- Masing-masing penjual membayar retribusi lingkungan Rp
3.000,00
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
12.000 +5.000 - 12.000: 4=n
n = 14.000

retribusi  lingkungan Rp 12.000,00 ditanggung

Langkah 7: mencari
informasi tambahan

12. Setiap siswa mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau
sumber lain. (eksplorasi)

dari sumber yang Informasi yang dibutuhkan yaitu:
lain - Kerjakan yang ada didalam kurung () terlebih dahulu.

- Perkalian dan pembagian derajatnya lebih tinggi daripada
penjumlahan dan pengurangan. Oleh karena itu, perkalian dan
pembagian harus dikerjakan lebih dulu.

- Kerjakan perkalian dan pembagian dari sebelah kiri kekanan.

- Penjumlahan dan pengurangan sama derajatnya, kerjakan
penjumlahan dan pengurangan dari sebelah Kiri ke kanan.

Langkah 8: 13. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang
menggabungkan hasil pemecahan masalah. (elaborasi)

informasi yang
didapat setiap
anggota untuk
mendiskusikan,
meringkas dan
meninjau ulang hasil
diskusi sebelum
dipresentasikan di
kelas

Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah.

Gunakan informasi yang kalian dapat.

Permasalahan 1

Diketahui:

- 3 buah mangga

- 4 buah jeruk

- 1 mangga harganya Rp 4.000,00

- 1jeruk harganya Rp 3.000,00

- Hasil penjualan dikurangi Rp 17.000,00

- Uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali

Ditanya:

- Berapa rupiah uang Bana sekarang ?

Dijawab:
(3 x4.000) + (4 x 3.000) — 17.000 + (2 x 8.000) = ...
12.000 + 12.000 -17.000 + 16.000 = ...

24.000 — 17.000 + 16.000 = ...
7.000 + 16.000 = 23.000
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Jadi, uang yang dimiliki Bana sekarang menjadi
Rp 23.000,00

Permasalahan 2
Diketahui:
- Uang hasil penjualan Rp 12.000,00
- Uang disaku Cahya Rp 5.000.00
- Membayar retribusi sebesar Rp 12.000,00 untuk 4 orang
Ditanya:
- Berapa uang Cahya sekarang ?
Dijawab:
12.000 + 5.000 — 12.000: 4 = ...

12.000 +5.000-3.000=...

17.000 — 3.000 = 14.000

Jadi, uang yang dimiliki Cahya sekarang menjadi
Rp 14.000,00

Langkah 9:
mempresentasikan
hasil kerja
kelompok tentang
permasalahan yang
diselesaikan

14. Masing-masing  kelompok  memilih 1  anggota  untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang permasalahan yang
diselesaikan dan Siswa lain memperhatikan presentasi kelompok
yang maju. (elaborasi)

15. Guru memberi penguatan dan umpan balik memberikan penyelesaian

masalah yang benar. (konfirmasi)

16. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang

belum dimengerti. (konfirmasi)

Kegiatan Penutup

10 menit

17. Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan tentang bilangan

bulat, serta operasi hitug campuran penjumlahan dan pengurangan
agar diperoleh pemahaman yang sama.

18. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.
19. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas pada

pertemuan yang akan datang.

20. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.
21. Salam dan doa bersama

Pertemuan ke-4 (indikator 1.3.5, 1.3.6)

Tahapan Pra | Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan
Pra Kegiatan 5 menit

= Salam

= Guru membimbing doa
= Guru melakukan presensi
= Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar

Kegiatan Awal

10 menit

1. Memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan berupa
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan materi.
“Ibu mempunyai dua ikat sedotan. Satu ikat ada 10 sedotan.
Akan dibagikan pada Didi dan Kiki. Sebelum diberi sedotan oleh
ibu, Kiki sudah mempunyai 5 sedotan. Lalu yang 8 sedotan di
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gunakan Kiki untuk membuat kerajinan tangan. Berapa sisa
sedotan Kiki sekarang?”’

2. Menyampaikan topik/materi yang akan dipelajari yaitu operasi
hitung campuran yang melibatkan penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian bilangan bulat serta membuat kalimat
matematika berdasarkan ilustrasi gambar.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
memecahkan masalah yang melibatkan operasi hitung campuran
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan
bulat serta siswa dapat membuat kalimat matematika berdasarkan
ilustrasi gambar.

4. Memotivasi siswa untuk belajar.

“lkutilah pembelajaran kali ini dengan baik agar kalian dapat
memecahkan masalah yang ibu sampaikan.”
Kegiatan Inti 80 menit
Langkah 1: | 5. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5
mengajukan orang siswa.
pertanyaan berupa | 6. Siswa diberi LKS yang berisi permasalahan sehari-hari untuk
permasalahan  sehari- dikerjakan dalam kelompok.

hari yang berhubungan
dengan materi

Permasalahan 1

Pak Amin membeli 5 karung beras. Setiap karung berisi 15 kg
beras. Sedangkan istrinya membeli lagi 10 karung beras, setiap
karung berisi 7 kg beras. Sebanyak 10 kg diambil untuk adik dan
kakak. Beras yang masih tersisa dibagikan kepada 15 orang
yang membutuhkan. Berapa kg beras yang dibagikan kepada
masing-masing tetangga?

Permasalahan 2

Cahya menjual
mangga

Uang cahya Uang retribusi
Rp 21.000,00

yang

disakunya Untuk

@ Rp 4.000,00

Ditambah membayar ditanggung
7 orang
Berapa
Rp — Uang
- Rp21.00000 | —p (.,
sekarang
Langkah 2: | 7. Siswa diberi kesempatan berpikir untuk menyampaikan
mengklarifikasi istilah pendapatnya terkait masalah dan menjelaskan masalah
dan  konsep  yang menggunakan kalimatnya sendiri.
belum jelas dalam Diantaranya yaitu:
permasalahan Permasalahan 1
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Pak Amin membeli 5 | () Adalah (D
karung beras beras yang dimiliki | -
Pak Amin 5 karung beras yang

dimilki Pak Amin

Setiap karung berisi

1 karung berisi 15

5x15

15 kg beras kg beras. Jika ada 5
karung beras
berarti 5 dikali 15.

Sedangkan istrinya | (] Adalah
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membeli lagi 10
karung beras, setiap
karung berisi 7 kg
beras

beras yang dimiliki
istri Pak Amin, 1
karung berisi 7 kg
beras. Jika ada 10
karung beras
berarti 10 dikali 7.

Ada 10 karung dan
tiap karung berisi 7
kg beras.

10x7=..

Sebanyak 10 kg
diambil untuk adik
dan kakak

Diambil seperti
berkurang. Jadi
penggabungan

seluruh beras

dikurangi 10 kg.

5x15 + 10x7 - 10

Beras yang masih
tersisa dibagikan
kepada 15 orang
yang membutuhkan.

Setelah  dikurangi
10, beras dibagikan
ke 15  orang.
Terjadi
pengurangan
secara berulang
dengan jumlah
yang sama. Jadi,
sisa beras dibagi
15.

Sisa beras dibagi 15

Berapa kg beras yang

dibagikan kepada
masing-masing
tetangga?
1mrrnnni
rnnnn
Permasalahan 2
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Mangga yang dijual | 12 mangga Yyang
“ Cahya ada 12. dijual cahya
Cahya menjual @Rp 4.000,00 12 x 4.000
mangga artinya 1 buah
@ Rp 4.000,00 harganya Rp

4.000,00. Ada 12
mangga yang harga
satunya Rp 4.000,00,
seperti
penggabungan 4.000
secara berulang
sebanyak 12 kali.
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Jadi 12 dikali Rp
4.000,00.
Uang cahya Uang vyang dimilki | Rp 15.000,00
disakunya Cahya sebelum
Rp 15.000,00 ditambah uang hasil
penjualan.
Untuk membayar Biaya retribusi | 21.000: 7
uang retribusi lingkungan  tempat
Rp 21.000,00 yang | pejualannya sebesar
ditanggung Rp 21.000,00 yang
7 orang ditanggung 7 orang.
Rp 21.000,00
ditanggung 7 orang
seperti  uang Rp
21.000,00 dibagi 7
orang.
Berapa Uang Seluruh uang
Cahya sekarang Cahya  dikurangi
biaya retribusi.

Langkah 3:
merumuskan masalah

Siswa diminta untuk menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah:
Permasalahan 1

- Berapa kg beras yang dibagikan kepada masing-masing

tetangga?
Permasalahan 2

- Buatlah kalimat matematika dari ilustrasi gambar !
- Hitung sisa uang Cahya !

Langkah 4:
menganalisis masalah
dengan memanipulasi
benda konkret

Siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru

dengan memanipulasi benda konkret dan menampilkan
masalahnya dalam bentuk gambar. (eksplorasi)
Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Pak Amin membeli 5 | () Adalah O

karung beras beras yang | CJ (D

dimiliki Pak Amin

)

5 karung beras
yang dimilki Pak
Amin

Setiap karung berisi

1 karung berisi 15

5x15

15 kg beras kg beras. Jika ada
5 Kkarung beras
berarti 5 dikali 15.
Sedangkan istrinya | (__] Adalah I : : I :
membeli lagi 10 | beras yang
karung beras, setiap | dimiliki istri Pak ...
karung berisi 7 kg | Amin, 1 Kkarung
beras berisi 7 kg beras. ...
Jika ada 10
karung beras

berarti 10 dikali 7.
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Ada 10 karung dan
tiap karung berisi 7
kg beras.
10x7=..
Sebanyak 10 kg | Diambil  seperti | 5x15 + 10x7 — 10
diambil untuk adik | berkurang.  Jadi
dan kakak penggabungan
seluruh beras
dikurangi 10 kg.
Beras yang masih | Setelah dikurangi | Sisa beras dibagi

tersisa dibagikan | 10, beras | 15

kepada 15 orang | dibagikan ke 15

yang membutuhkan. | orang. Terjadi
pengurangan

secara  berulang
dengan  jumlah
yang sama. Jadi,
sisa beras dibagi
15.

Berapa kg beras
yang dibagikan
kepada masing-

masing tetangga?

Penyelesaian (5x15 + 10x7 — 10)
:15= ..
(selesaikan dengan
langkah-langkah
dibawabh ini)

¢ 1 keping warna = 1 karung
Beras Pak Amin 5 karung, masing-masing berisi 15kg beras.

i
Istri Pak Amin memiliki 10 karung beras masing-masing berisi
7kg beras.

Beras Pak Amin dan Istrinya di gabung.

++ Jumlah semua angka yang ada di keping warna. Lalu kurangi
10.
Jadi, SISA DEras.......ccocvvveeiiieieiee e

+«+ Sisa beras diberikan pada 15 orang yang membutuhkan.
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Permasalahan 2

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Mangga vyang dijual | 12 mangga yang
Cahya ada 12. dijual cahya
Cahya menjual @Rp 4.000,00 artinya 1 12 x 4.000
mangga buah harganya Rp
@ Rp 4.000,00 4.000,00. Ada 12 mangga
yang harga satunya Rp
4.000,00, seperti
penggabungan 4.000
secara berulang sebanyak
12 kali. Jadi 12 dikali Rp
4.000,00.
Uang cahya Uang yang dimilki Cahya | Rp 15.000,00
disakunya sebelum ditambah uang
Rp 15.000,00 hasil penjualan.
Untuk membayar | Biaya retribusi | 21.000: 7
uang retribusi lingkungan tempat
Rp 21.000,00 pejualannya sebesar Rp
yang ditanggung | 21.000,00 yang
7 orang ditanggung 7 orang. Rp
21.000,00 ditanggung 7
orang seperti uang Rp
21.000,00 dibagi 7 orang.
Berapa Uang Seluruh  uang
Cahya sekarang Cahya
dikurangi biaya
retribusi.
Penyelesaian 12 x 4.000 +
15.000 — 21.000
7=
(selesaikan
dengan
langkah-
langkah
dibawah ini)

Jumlah semua harga yang ada di sedotan.

Rp Rp Rp Rp
4.000,0 4.000,00 4.000,0 4.000,00
Rp Rp
4.00Q,00 4.00Q,00

Rp Rp Rp Rp
4.000,00 Rp 4.000,00 4.000,00 Rp 4.000,00
4.000,00 4.000,00
Lalu ditambah Rp 15.000,00.

Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang.
Ambil 21 sedotan. 1 sedotan mewakili Rp 1.000,00. Lalu
masukkan dalam 7 gelas dengan sama rata. Hitung berapa
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sedotan pada tiap gelas.

SLLGEEER

angkah 5: menata
gagasan anda dan
secara sistematis

menganalisisnya
dengan dalam

10. Siswa menuliskan hasil manipulasi sedotan dan menuliskan
langkah-langkah  pemecahan masalah secara  sistematis.
(elaborasi)

Permasalahan 1
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

Jumlah angka pada 5 keping warna merah adalah 75.

O Jumlah angka pada 10 keping warna hijau adalah 70.

O Lalu dijumlah menjadi 145.

O Setelah dikurangi 10 menjadi 135.

O 135Kkg beras dibagi pada 15 orang yang membutuhkan.

Permasalahan 2

- Penjualan 12 mangga Cahya, satu buahnya Rp 4.000,00.

Dari peragaan sebelumnya didapat semua hasil penjualan ada
Rp 48.000,00.

- Ditambah Rp 15.000,00 menjadi Rp 63.000,00.

- Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang
Dari peragaan sebelumnya tiap gelas berisi 3 sedotan. Karena
1 sedotan mewakili Rp 1.000,00, maka tiap orang membayar
Rp 3.000,00.

o

Langkah 6:
memformulasikan
tujuan  pembelajaran
berdasarkan masalah

11. Siswa merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis
masalah.(elaborasi)
Permasalahan 1
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:
- Jumlah angka pada 5 keping warna merah adalah 75.
- Jumlah angka pada 10 keping warna hijau adalah 70.
- Lalu dijumlah menjadi 145.
- Setelah dikurangi 10 menjadi 135.
- 135kg beras dibagi pada 15 orang yang membutuhkan.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
(5x15+10x7-10):15=n
n=9
Permasalahan 2
- Penjualan 12 mangga Cahya, satu buahnya Rp 4.000,00.
Dari peragaan sebelumnya didapat semua hasil penjualan ada
Rp 48.000,00.
- Ditambah Rp 15.000,00 menjadi Rp 63.000,00.
- Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang
Dari peragaan sebelumnya tiap gelas berisi 3 sedotan. Karena
1 sedotan mewakili Rp 1.000,00, maka tiap orang membayar
Rp 3.000,00.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
(12 x 4.000) + 15.000 - 21.000: 7 =n
n = 60.000

Langkah 7: mencari

12. Setiap siswa mencari informasi tambahan dari buku pelajaran
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informasi  tambahan
dari sumber yang lain

atau sumber lain. (eksplorasi)

Informasi yang dibutuhkan yaitu:

- Kerjakan yang ada didalam kurung () terlebih dahulu.

- Kerjakan perkalian dan pembagian dari sebelah kiri ke
kanan.

- Kerjakan penjumlahan dan pengurangan dari sebelah Kiri ke
kanan.

- Perkalian dan pembagian derajatnya lebih tinggi daripada
penjumlahan dan pengurangan. Oleh karena itu, perkalian
dan pembagian harus dikerjakan lebih dulu.

Langkah 8:
menggabungkan
informasi yang didapat
setiap anggota untuk
mendiskusikan,
meringkas dan
meninjau ulang hasil
diskusi sebelum
dipresentasikan di
kelas

13. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau
ulang hasil pemecahan masalah. (elaborasi)
Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah:
Permasalahan 1
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi keping warna:
Diketahui:
- 5 karung beras, setiap karung berisi 15 kg beras
- 10 karung beras, setiap karung berisi 7 kg beras
- 10 kg diambil adik dan kakak
- Beras yang masih tersisa dibagikan kepada 15 orang yang
membutuhkan
Ditanya:
Berapa kg beras yang dibagikan kepada masing-masing tetangga?
Dijawab:
(5x15+10x7-10):15=...
(75 + 70 -10) :15
(145-10): 15 .
135:15 9
Jadi, setiap tetangga mendapat 9 kg.
Permasalahan 2
Diketahui:
- Penjualan 12 mangga Cahya, satu buahnya Rp 4.000,00
- Uang cahya disakunya Rp 15.000,00
- Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang
- Sisa uang Cahya
Ditanya:
Buatlah kalimat matematika dari ilustrasi gambar di atas !
Dijawab:
(12 x 4.000) +15.000—21.000:7 = ...
48.000 + 15.000 — 3.000 = ...
63.000 — 3.000 = 60.000
Jadi, sisa uang Cahya adalah Rp 60.000,00

Langkah 9:
mempresentasikan
hasil kerja kelompok
tentang permasalahan
yang diselesaikan

14. Masing-masing  kelompok memilih 1 anggota untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok tentang permasalahan
yang diselesaikan dan Siswa lain memperhatikan presentasi
kelompok yang maju. (elaborasi)

15. Guru memberi penguatan dan umpan balik memberikan
penyelesaian masalah yang benar. (konfirmasi)

16. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
belum dimengerti. (konfirmasi)
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Kegiatan Penutup 10 menit

17. Siswa dibimbing oleh guru membuat kesimpulan tentang
bilangan bulat, serta operasi hitug campuran penjumlahan dan
pengurangan agar diperoleh pemahaman yang sama.

18. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru.

19. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas
pada pertemuan yang akan datang.

20. Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan datang.

21. Salam dan doa bersama

H. Media dan Sumber Belajar
1. Media

Benda konkret, PPT
2. Sumber Belajar

a. Standar isi matematika kelas V semester I.

b. BSE Matematika 5 oleh R.J. Soenarjo

c. BSE Gemar Matematika 5 oleh Y.D. Sumanto

d. Rahardjo, Marsudi dan Astuti Waluyati. 2011. Pembelajaran Soal Cerita
Operasi Hitung Campuran di Sekolah Dasar. Yogyakarta: PPPPTK
Matematika.

e. Sutawidjaja, Akbar. dkk. 1993. Pendidikan Matematika 3. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan kebudayaan direktorat jenderal
pendidikan tinggi proyek pembinaan tenaga kependidikan.

I.  Penilaian

1. Prosedur penilaian

a. Penilaian awal - ada
b. Penilaian proses : ada (menyelesaikan permasalahan dalam LKS)
c. Penilaian akhir : ada (mengerjakan evaluasi individu)

2. Teknik penilaian
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- Tes

a. Tesawal . apersepsi
b. Tes akhir : tertulis

- Nontes

a. Penilaian proses

3. Bentuk Instrumen

a. Penilaian tes : soal uraian
b. Penilaian nontes : lembar pengamatan
Semarang, 05 Agustus 2015
Guru kolaborator Guru kelas
Gali Ci Pratama, S. Pd Yuliana Pratiwi

NIP . 19910327 201402 1 001 NIM. 1401411074
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Lampiran
Bahan Ajar

e Siklus 2 pertemuan 1

Indikator:

a. memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bilangan
bulat. (C4)

Bana menjual 3 buah mangga dan 4 buah jeruk. Harga sebuah mangga dan

sebuah jeruk berturut-turut adalah Rp 4.000,00 dan Rp 3.000,00. Dari uang hasil

penjualan itu Rp 17.000,00 diberikan pada ibunya. Namun setelah itu ayahnya
memberi uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali. Berapa rupiah uang Bana sekarang?

1. Menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya sendiri.
Diantaranya yaitu:
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Bana menjual 3 buah | 3 buah mangga L & .
mangga dan 4 buah jeruk | 4 buah jeruk 3.) _) J
mangga
PROO
Harga sebuah mangga | Berturut-turut disini artinya harga | 1 mangga Rp 4.000,00.
dan sebuah jeruk | satu mangga Rp 4.000,00, harga | 1 jeruk Rp 3.000,00.
berturut-turut adalah Rp | satu jeruk Rp 3.000,00. Jadi, hasil
4.000,00 dan Rp | penjualan mangga: 3 x 4.000. Hasil penjualan mangga: 3 x 4.000 =
3.000,00 Hasil penjualan jeruk: 4 x 3.000.
Hasil penjualan jeruk: 4 x 3.000 = ...
Dari uang hasil | Semua hasil penjualan berarti | (3 x 4.000) + (4 x 3.000) — 17.000 =
penjualan itu Rp | penggabungan hasil dari penjualan | ...
17.000,00 diberikan pada | mangga dan jeruk dikurangi Rp
ibunya 17.000,00 untuk diberikan ibunya.
Namun  setelah  itu | Memberi uang Rp 8.000,00 2x8.000=...
ayahnya memberi uang | sebanyak 2 kali seperti menambah
Rp 8.000,00 sebanyak 2 | secara berulang dengan jumlah
kali yang sama. Jadi, uang Bana
ditambah 2 kali 8.000.
Berapa rupiah uang Bana Sisa hasil penjualan Bana setelah
sekarang? dikurangi uang yang diberikan ibunya
lalu ditambah uang dari ayahnya.
2. Menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah yang diharapkan dari siswa:
Berapa rupiah uang Bana sekarang ?
3. Memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk

gambar.
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Bana menjual 3 buah mangga dan | 3 buah mangga 3 mangga
4 buah jeruk 4 buah jeruk — et et
4 jeruk O O OO
Harga sebuah mangga dan sebuah | Berturut-turut disini artinya harga | 1 mangga Rp 4.000,00.
jeruk berturut-turut adalah Rp | satu mangga Rp 4.000,00, harga | 1 jeruk Rp 3.000,00.
4.000,00 dan Rp 3.000,00 satu jeruk Rp 3.000,00. Jadi, hasil
penjualan mangga: 3 x 4.000. Hasil penjualan mangga: 3 x 4.000 =
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Hasil penjualan jeruk: 4 x 3.000.

ﬁasil penjualan jeruk: 4 x 3.000 = ...

Dari uang hasil penjualan itu Rp
17.000,00 diberikan pada ibunya

Semua hasil penjualan berarti
penggabungan hasil dari
penjualan mangga dan jeruk
dikurangi Rp 17.000,00 untuk
diberikan ibunya.

(3 x 4.000) + (4 x 3.000) — 17.000 =

Namun setelah itu ayahnya
memberi uang Rp 8.000,00
sebanyak 2 kali

Memberi uang Rp 8.000,00
sebanyak 2 kali seperti
menambah secara berulang
dengan jumlah yang sama. Jadi,
uang Bana ditambah 2 kali 8.000.

2x8.000 = ...

Berapa Bana

sekarang?

rupiah  uang

Sisa hasil penjualan Bana setelah
dikurangi uang yang diberikan ibunya
lalu ditambah uang dari ayahnya.

Penyelesaian

(3 x 4.000) + (4 x 3.000) — 17.000 +
(2x8.000) = ...

(selesaikan dengan langkah-langkah
dibawah ini)

i

< =1 sedotan hijau

@ 1 sedotan kuning

Ada 3 buah mangga

< Rp4000 =
L“Af--l':.

—

i

—w

< Rp4000 &=

< Rp4000 =

-

Semua harga dijumlah Rp 12.000

Ada 4 buah jeruk

— PN — P P — A
Rp 3000 Rp 3000 Rp 3000 %/1:132(:7;

24.000 — 17.000 = 7.000

Semua harga dijumlah Rp 12.000
Semua hasil penjualan dijumlah.

Rp 12.000,00 + Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00
Lalu dikurangi Rp 17.000,00.

Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali.

8.000 + 8.000 = 16.000

4. Menuliskan informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan dan

menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis.

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

Semua hasil penjualan:

- 3 mangga @ Rp 4.000,00 dan 4 jeruk @ Rp 3.000,00 yaitu Rp 12.000,00 +
Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00

- Lalu dikurangi Rp 17.000,00. 24.000 — 17.000 = 7.000

- Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali. 8.000 + 8.000 =

16.000

. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.

Informasi yang didapat:
Semua hasil penjualan:
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- 3 mangga @ Rp 4.000,00 dan 4 jeruk @ Rp 3.000,00 yaitu Rp 12.000,00 +
Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00

- Lalu dikurangi Rp 17.000,00. 24.000 — 17.000 = 7.000

- Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali. 8.000 + 8.000 =
16.000

Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan hasilnya.

(3 x4.000) + (4 x 3.000) — 17.000 + (8.000 x 2) =n

n =23.000

. Mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.

Informasi yang dibutuhkan yaitu:

- Perkalian dan pembagian derajatnya lebih tinggi daripada penjumlahan
dan pengurangan. Oleh karena itu, perkalian dan pembagian harus
dikerjakan lebih dulu.

- Penjumlahan dan pengurangan sama derajatnya, kerjakan penjumlahan
dan pengurangan dari sebelah kiri ke kanan.

. Siswa menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil

pemecahan masalah.

Memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah.

Gunakan informasi yang kalian dapat.

Diketahui:

- 3 buah mangga

- 4 buah jeruk

- 1 mangga harganya Rp 4.000,00

- 1 jeruk harganya Rp 3.000,00

- Hasil penjualan dikurangi Rp 17.000,00

- Uang Rp 8.000,00 sebanyak 2 kali

Ditanya:

- Berapa rupiah uang Bana sekarang ?

Dijawab:

3x4.000 + 4 x 3.000-17.000 +2 x 8.000 = ...

12.000 + 12.000 -17.000 + 16.000 = ...
24.000 - 17.000 + 16.000 = ...
7.000 + 16.000 = 23.000
Jadi, uang yang dimiliki Bana sekarang menjadi
Rp 23.000,00

Indikator:
b. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung

campuran antara penjumlahan, pengurangan, dan pembagian bilangan
bulat. (C4)

Cahya mempunyai uang dari hasil menjual buah mangga yaitu Rp 12.000,00.
Uang yang ada di sakunya Rp 5.000,00. Cahya diminta membayar retribusi
lingkungan tempat pejualannya sebesar Rp 12.000,00 yang ditanggung berempat
dengan sesama pedagang di sekitarnya. Berapa rupiah uang Cahya sekarang?

Menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya sendiri.
Diantaranya yaitu:
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retribusi lingkungan tempat
pejualannya sebesar Rp
12.000,00 yang ditanggung
berempat dengan sesama
pedagang di sekitarnya

dibagi 4 orang.

tempat pejualannya sebesar Rp
12.000,00 yang ditanggung 4
orang. Rp 12.000,00 ditanggung
4 orang seperti Rp 12.000,00

Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Cahya mempunyai uang dari Hasil penjualan buah mangga Uang Cahya Rp
hasil menjual buah mangga Rp 12.000.00. 12.000,00.
yaitu Rp 12.000,00
Uang yang ada di sakunya Rp | Uang yang dimiliki Cahya Rp 5.000,00
5.000,00 sebelum ditambah uang hasil

penjualan.

Cahya diminta membayar Biaya retribusi lingkungan 12.000: 4

Berapa rupiah uang Cahya
sekarang?

Seluruh uang Cahya
dikurangi biaya retribusi.

Menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah yang

diharapkan dari siswa:

Berapa uang Cahya sekarang ?
Memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk

gambar.

Soal cerita

Pemikiran

Terjemahan

Cahya mempunyai uang dari
hasil menjual buah mangga
yaitu Rp 12.000,00

Hasil penjualan buah mangga
Rp 12.000.00.

Uang Cahya Rp 12.000,00.

Uang yang ada di sakunya Uang yang dimiliki Cahya Rp 5.000,00
Rp 5.000,00 sebelum ditambah uang hasil

penjualan.
Cahya diminta membayar Biaya retribusi lingkungan 12.000: 4

retribusi lingkungan tempat
pejualannya sebesar Rp
12.000,00 yang ditanggung
berempat dengan sesama
pedagang di sekitarnya

tempat pejualannya sebesar
Rp 12.000,00 yang ditanggung
4 orang. Rp 12.000,00
ditanggung 4 orang seperti Rp
12.000,00 dibagi 4 orang.

Berapa rupiah uang Cahya
sekarang?

Seluruh uang Cahya dikurangi
biaya retribusi.

Penyelesaian

12.000 + 5.000 — (12.000 : 4) =

(selesaiakan dengan langkah-
langkah dibawabh ini)

Membayar retribusi lingkungan tempat pejualan sebesar Rp12.000,00 yang

ditanggung berempat.

1 sedotan putih = Rp 1.000,00
Masukkan satu persatu sedotan putih kedalam gelas sampai abis dengan sama

rata.

12 sedotan

S———
- 7

[+ |

Ternyata masing gelas terisi 3 sedotan.

]
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Jadi masing-masing penjual membayar Rp.3.000,00

Menuliskan informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan dan

menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis.

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

- Uang yang dimiliki Cahya adalah Rp 12.000,00

- Membayar retribusi lingkungan Rp 12.000,00 ditanggung berempat.

- Masing-masing penjual membayar retribusi lingkungan Rp 3.000,00.

Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.

Informasi yang didapat:

- Uang hasil penjualan cahya Rp 12.000.

- Uang disakunya Rp 5.000,00. Jadi bertambah Rp 5.000,00 uang cahya.

- Membayar retribusi lingkungan Rp 12.000,00 ditanggung berempat.

- Masing-masing penjual membayar retribusi lingkungan Rp 3.000,00.

Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan hasilnya.

12.000 +5.000 - 12.000: 4 =n

n =14.000

Mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.

Informasi yang dibutuhkan yaitu:

Informasi yang dibutuhkan yaitu:

- Perkalian dan pembagian derajatnya lebih tinggi daripada penjumlahan
dan pengurangan. Oleh karena itu, perkalian dan pembagian harus
dikerjakan lebih dulu.

- Penjumlahan dan pengurangan sama derajatnya, kerjakan penjumlahan dan
pengurangan dari sebelah kiri ke kanan.

- Penulisan mata uang diawali Rp diikuti nominal mata uang dan disertai
tanda koma (,) dan 2 nol dibelakangnya.

Menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil

pemecahan masalah. Memeriksa kembali langkah-langkah  pemecahan

masalah.

Gunakan informasi yang kalian dapat.

Diketahui:

- Uang hasil penjualan Rp 12.000,00

- Uang disaku Cahya Rp 5.000.00

- Membayar retribusi sebesar Rp 12.000,00 untuk 4 orang

Ditanya:
- Berapa uang Cahya sekarang ?
Dijawab:
12.000 +5.000 — 12.000: 4 = ...

12.000 +5.000-3.000 = ...

17.000 — 3.000 = 14.000
Jadi, uang yang dimiliki Cahya sekarang menjadi
Rp 14.000,00
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Indikator:
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c. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung
campuran antara penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
bilangan bulat. (C4)

Pak Amin membeli 5 karung beras. Setiap karung berisi 15 kg beras. Sedangkan

istrinya membeli lagi 10 karung beras, setiap karung berisi 7 kg beras. Sebanyak

10 kg diambil untuk adik dan kakak. Beras yang masih tersisa dibagikan kepada

15 orang yang membutuhkan. Berapa kg beras yang dibagikan kepada masing-

masing tetangga?

1. Menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya sendiri.

Diantaranya yaitu:

Soal cerita

Pemikiran

Terjemahan

Pak Amin membeli 5 karung
beras

Adalah beras yang dimiliki
Pak Amin

s Y o |

 E— I —

5 karung beras yang dimilki Pak
Amin

Setiap karung berisi 15 kg | 1 karung berisi 15 kg beras. Jika ada | 5 x 15

beras 5 karung beras berarti 5 dikali 15.

Sedangkan istrinya membeli Adalah beras yang dimiliki | ( ] ( ) ( )|

lagi 10 karung beras, setiap | istri Pak Amin, 1 karung berisi 7 kg | ( ) ( ] ( )|

karung berisi 7 kg beras beras. Jika ada 10 karung beras | ) ( ) ( )
berarti 10 dikali 7.

Ada 10 karung dan tiap karung
berisi 7 kg beras. 10x7=...

Sebanyak 10 kg diambil untuk
adik dan kakak

Jadi
beras

Diambil  seperti
penggabungan
dikurangi 10 kg.

berkurang.
seluruh

5x15 + 10x7 - 10

Beras yang masih tersisa
dibagikan kepada 15 orang
yang membutuhkan.

Setelah dikurangi 10, beras dibagikan
ke 15 orang. Terjadi pengurangan
secara berulang dengan jumlah yang
sama. Jadi, sisa beras dibagi 15.

Sisa beras dibagi 15

Berapa kg Dberas
dibagikan  kepada
masing tetangga?

yang
masing-

2. Menuliskan rumusan masalah.

Rumusan masalah:

Berapa kg beras yang dibagikan kepada masing-masing tetangga?
3. Memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk

gambar.
Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Pak Amin membeli 5 karung Adalah beras yang dimiliki | ) C—

ada 5 karung beras berarti 5 dikali
15.

beras Pak Amin ( )
5 karung beras yang dimilki Pak
Amin

Setiap karung berisi 15 kg beras 1 karung berisi 15 kg beras. Jika | 5x 15
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Sedangkan istrinya membeli lagi
10 karung beras, setiap karung
berisi 7 kg beras

Adalah beras yang dimiliki
istri Pak Amin, 1 karung berisi 7 kg
beras. Jika ada 10 karung beras
berarti 10 dikali 7.

( J ) ( )
( ] ] ( ]
( ] ( ] ( ]

CJ
Ada 10 karung dan tiap karung
berisi 7 kg beras.
10x7=..

Sebanyak 10 kg diambil untuk
adik dan kakak

Diambil seperti berkurang. Jadi
penggabungan seluruh beras
dikurangi 10 kg.

5x15 +10x7 - 10

Beras yang masih  tersisa
dibagikan kepada 15 orang yang
membutuhkan.

Setelah  dikurangi 10, beras
dibagikan ke 15 orang. Terjadi
pengurangan  secara  berulang
dengan jumlah yang sama. Jadi, sisa
beras dibagi 15.

Sisa beras dibagi 15

Berapa kg beras yang dibagikan
kepada masing-masing tetangga?

Penyelesaian

(5x15 + 10x7 —10) : 15 = ...
(selesaikan  dengan  langkah-
langkah dibawah ini)

% 1 keping warna = 1 karung
Beras Pak Amin 5 karung, masing-masing berisi 15kg beras.

‘ 12 ’ ‘ i ’ ‘ i ’ ‘ i ’ ‘ i ’

Istri Pak Amin memiliki 10 karung beras masing-masing berisi 7kg beras.

s S e
i i s s

Beras Pak Amin dan Istrinya di gabung.
% Jumlah semua angka yang ada di keping warna. Lalu kurangi 10.

Jadi, sisa beras.........
«+ Sisa beras diberikan pada 15 orang yang membutuhkan.
Menuliskan hasil manipulasi sedotan dan menuliskan langkah-langkah

7

pemecahan masalah secara sistematis.

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

- Jumlah angka pada 5 keping warna merah adalah 75.

Jumlah angka pada 10 keping warna hijau adalah 70.

Lalu dijumlah menjadi 145.

Setelah dikurangi 10 menjadi 135.

135kg beras dibagi pada 15 orang yang membutuhkan.
Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.
Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

O Jumlah angka pada 5 keping warna merah adalah 75.
O Jumlah angka pada 10 keping warna hijau adalah 70.
O Lalu dijumlah menjadi 145.

O Setelah dikurangi 10 menjadi 135.
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O 135kg beras dibagi pada 15 orang yang membutuhkan.
Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan
hasilnya.
(5x15+10x7-10):15=n
n=9

6. Mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.

Informasi yang dibutuhkan yaitu:

- Kerjakan yang ada didalam kurung (') terlebih dahulu.

- Kerjakan perkalian dan pembagian dari sebelah kiri ke kanan.

- Kerjakan penjumlahan dan pengurangan dari sebelah Kiri ke kanan.

- Perkalian dan pembagian derajatnya lebih tinggi daripada penjumlahan
dan pengurangan. Oleh karena itu, perkalian dan pembagian harus
dikerjakan lebih dulu.

7. Menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil
pemecahan masalah. Memeriksa kembali langkah-langkah ~ pemecahan
masalah:

Informasi yang didapat dari hasil manipulasi sedotan:

Diketahui:

- 5 karung beras, setiap karung berisi 15 kg beras

- 10 karung beras, setiap karung berisi 7 kg beras

- 10 kg diambil adik dan kakak

- Beras yang masih tersisa dibagikan kepada 15 orang yang membutuhkan

Ditanya:

Berapa kg beras yang dibagikan kepada masing-masing tetangga?

Dijawab:

(5x15+10x7-10):15=...

(75 + 70 -10) :15
145-10:15
135:15 9
Jadi, setiap tetangga mendapat 9 kg.

Indikator:
d. Membuat kalimat matematika berdasarkan ilustrasi gambar. (C6)
Cahya menjual Uang cahya Uang retribusi
mangga disakunya  Untuk Rp 21.000,00
@ Rp 4.000,00 Ditambah membayar YN8 ditanggung
7orane Berapa Uang Cahya
sekarang

Rp15.00000  — ' gp21.00000 ——

1. Menjelaskan masalah menggunakan kalimatnya sendiri. Diantaranya yaitu:

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Mangga yang dijual Cahya ada 12. 12 mangga yang dijual cahya
Cahya menjua|Imangga @Rp 4.000,00 artinya 1 buah harganya Rp 12 x 4.000
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@ Rp 4.000,00

4.000,00. Ada 12 mangga yang harga satunya
Rp 4.000,00, seperti penggabungan 4.000
secara berulang sebanyak 12 kali. Jadi 12 dikali
Rp 4.000,00.

Uang cahya disakunya Uang yang dimilki Cahya sebelum ditambah | Rp 15.000,00
Rp 15.000,00 uang hasil penjualan.
Untuk membayar uang retribusi | Biaya retribusi lingkungan tempat pejualannya | 21.000 : 7

Rp 21.000,00 yang ditanggung
7 orang

sebesar Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang.
Rp 21.000,00 ditanggung 7 orang seperti uang
Rp 21.000,00 dibagi 7 orang.

Berapa Uang Cahya sekarang

Seluruh uang Cahya dikurangi
biaya retribusi.

2.

Menuliskan rumusan masalah.
Buatlah kalimat matematika dari ilustrasi gambar !
Hitung sisa uang Cahya !

3. Memanipulasi benda konkret dan menampilkan masalahnya dalam bentuk

gambar.

Soal cerita

Pemikiran

Terjemahan

Mangga yang dijual Cahya ada 12.

12 mangga yang dijual cahya

Cahya menjual mangga | @Rp 4.000,00 artinya 1 buah harganya Rp 12 x 4.000
@ Rp 4.000,00 4.000,00. Ada 12 mangga yang harga
satunya Rp 4.000,00, seperti penggabungan
4.000 secara berulang sebanyak 12 kali. Jadi
12 dikali Rp 4.000,00.
Uang cahya disakunya | Uang yang dimilki Cahya sebelum ditambah | Rp 15.000,00
Rp 15.000,00 uang hasil penjualan.
Untuk membayar uang Biaya  retribusi  lingkungan  tempat | 21.000 : 7
retribusi pejualannya sebesar Rp 21.000,00 yang
Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang. Rp 21.000,00
ditanggung ditanggung 7 orang seperti uang Rp
7 orang 21.000,00 dibagi 7 orang.
Berapa Uang Cahya Seluruh uang Cahya
sekarang dikurangi biaya retribusi.

Penyelesaian

12 x 4.000 + 15.000 — 21.000
7=

(selesaikan dengan langkah-
langkah dibawah ini)

Jumlah semua harga yang ada di sedotan.

Rp 4.000,00

Rp 4.000,00
Rp 4.000, oo
Rp 4.000,00

Rp 4.000,00 Rp 4.000,00

Rp 4.000,00

Lalu ditambah Rp 15.000,00.

Uang retribusi R

p 21.000,00 yang ditanggung 7 orang.

Rp 4.000,00
Rp 4.000, oo
Rp 4.000,00

Rp 4.000,00

Rp 4.000,00

Ambil 21 sedotan. 1 sedotan mewakili Rp 1.000,00. Lalu masukkan dalam 7
gelas dengan sama rata. Hitung berapa sedotan pada tiap gelas.

B

=N
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Menuliskan hasil manipulasi sedotan dan menuliskan langkah-langkah
pemecahan masalah secara sistematis.

Penjualan 12 mangga Cahya, satu buahnya Rp 4.000,00.

Dari peragaan sebelumnya didapat semua hasil penjualan ada Rp
48.000,00.

Ditambah Rp 15.000,00 menjadi Rp 63.000,00.

Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang

Dari peragaan sebelumnya tiap gelas berisi 3 sedotan. Karena 1 sedotan
mewakili Rp 1.000,00, maka tiap orang membayar Rp 3.000,00.

Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis masalah.

Penjualan 12 mangga Cahya, satu buahnya Rp 4.000,00.

Dari peragaan sebelumnya didapat semua hasil penjualan ada Rp
48.000,00.

Ditambah Rp 15.000,00 menjadi Rp 63.000,00.

Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang. Dari peragaan
sebelumnya tiap gelas berisi 3 sedotan. Karena 1 sedotan mewakili Rp
1.000,00, maka tiap orang membayar Rp 3.000,00.

Dari informasi yang didapat itulah, siswa dapat menulis perkiraan hasilnya.
(12 x 4.000) + 15.000 - 21.000:7=n

n = 60.000

Mencari informasi tambahan dari buku pelajaran atau sumber lain.
Informasi yang dibutuhkan yaitu:

Kerjakan yang ada didalam kurung () terlebih dahulu.

Kerjakan perkalian dan pembagian dari sebelah kiri ke kanan.

Kerjakan penjumlahan dan pengurangan dari sebelah kiri ke kanan.
Perkalian dan pembagian derajatnya lebih tinggi daripada penjumlahan
dan pengurangan. Oleh karena itu, perkalian dan pembagian harus
dikerjakan lebih dulu.

Menggabungkan informasi yang didapat untuk meninjau ulang hasil
pemecahan masalah. Memeriksa kembali langkah-langkah  pemecahan
masalah:

Diketahui:

Penjualan 12 mangga Cahya, satu buahnya Rp 4.000,00
Uang cahya disakunya Rp 15.000,00

Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7 orang
Sisa uang Cahya

Ditanya:

Buatlah kalimat matematika dari ilustrasi gambar di atas !
Dijawab:

(12 x 4.000) + 15.000 — 21.000 : 7 = ...

48.000 + 15.000 — 3.000 = ...

63.000 — 3.000 = 60.000

Jadi, sisa uang Cahya adalah Rp 60.000,00
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LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 2 Pertemuan 1

Kelompok:
Anggota:

agrwpnE

Kelas:
Petunjuk :

1. Bacalah permasalahan di bawah ini dengan cermat!
2. Diskusikan dan selesaikanlah permasalahan tersebut sesuai langkah kegiatan!

3. Tuliskan hasil pekerjaanmu dengan rapi!
Ingat!
Kerjakan bersama kelompok

Kegiatan Pembelajaran

Bacalah permasalahan di bawah ini dengan seksamal!

Permasalahan 1

Bana menjual 3 buah mangga dan 4 buah jeruk.
Harga sebuah mangga dan sebuah jeruk
berturut-turut adalah Rp 4.000,00 dan Rp
3.000,00. Dari uang hasil penjualan itu Rp
17.000,00 diberikan pada ibunya. Namun
setelah itu ayahnya memberi uang Rp 8.000,00
sebanyak 2 kali. Berapa rupiah uang Bana
sekarang?

Permasalahan 2

Cahya mempunyai uang dari hasil menjual
buah mangga yaitu Rp 12.000,00. Uang yang
ada di sakunya Rp 5.000,00. Cahya diminta
membayar  retribusi  lingkungan  tempat
pejualannya sebesar Rp 12.000,00 yang
ditanggung  berempat dengan  sesama
pedagang di sekitarnya. Berapa rupiah uang
Cahya sekarang?

1. Jelaskan masalah menggunakan kalimatmu sendiri.

Permasalahan 1

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Bana menjual 3
buah mangga dan

4 buah jeruk
Harga sebuah
mangga dan
sebuah jeruk
berturut-turut
adalah Rp
4.000,00 dan Rp
3.000,00

Dari uang hasil
penjualan itu Rp
17.000,00
diberikan  pada
ibunya

Namun setelah itu
ayahnya memberi
uang Rp 8.000,00
sebanyak 2 kali

Berapa rupiah
uang Bana

Permasalahan 2

Soal cerita Pemikiran Terjemahan

Cahya mempunyai
uang dari hasil
menjual buah
mangga yaitu Rp
12.000,00

Uang yang ada di
sakunya Rp
5.000,00

Cahya diminta
membayar
retribusi
lingkungan tempat
pejualannya
sebesar Rp
12.000,00 yang
ditanggung
berempat dengan
sesama pedagang
di sekitarnya

Berapa rupiah
uang Cahya
sekarang?
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[ sekarang? | | ||

2.

Tuliskan apa yang ditanyakan dalam permasalahan.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

Untuk membantu penyelesaian masalah, kalian bisa menggunakan sedotan dan uang mainan yang

sudah disediakan.

Permasalahan 1
Penyelesaian:
(selesaikandengan langkah-langkah di bawah ini)

1 sedotan hijau
1 sedotan kuning
Semua hasil penjualan dijumlah.
Rp 12.000,00 + Rp 12.000,00 = Rp 24.000,00
Lalu dikurangi Rp 17.000,00.
24.000 — 17.000 = 17.000
Mendapat tambahan uang Rp 8.000,00 sebanyak
2 kali.
8.000 + 8.000 = 16.000

Permasalahan 2
Penyelesaian:
(selesaikan dengan langkah-langkah di bawah ini)

Membayar retribusi lingkungan tempat
pejualan  sebesar  Rp12.000,00 yang
ditanggung berempat.

1 sedotan putih = Rp 1.000,00

Masukkan satu persatu sedotan putih
kedalam gelas sampai abis dengan sama
rata.

4. Tulislah hasilnya yang disertai gambar dari hasil penyelesaian masalah dengan menggunakan sedotan
dan uang mainan.
5. Buat laporannya, lalu teliti lagi jawaban kalian sebelum kalian presentasikan.
Permasalahan 1 Permasalahan 2
Diketahui: Diketahui:
Ditanya: Ditanya:
Dijawab: Dijawab:




LEMBAR KERJA SISWA
Siklus 2 Pertemuan 2

Kelompok:
Anggota:

1.
2.
3.
4

5.Kelas:
Petunjuk :
1. Bacalah permasalahan di bawah ini dengan cermat!
2. Diskusikan dan selesaikanlah permasalahan tersebut sesuai langkah kegiatan!
3. Tuliskan hasil pekerjaanmu dengan rapi!
Ingat!

Kerjakan bersama kelompok
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Kegiatan Pembelajaran

Bacalah permasalahan di bawah ini dengan seksama!

Permasalahan 1
Pak Amin membeli 5 karung beras.
Setiap karung berisi 15 kg beras.

Permasalahan 2

Cahya menjual

Uang retribusi

mangga Rp 21.000,00
Sedangkan istrinya membeli lagi | @ Rrp 4.000,00 Untuk yang ditanggung
10 karung beras, setiap karung Ditambah membava e
b§r|5| 7 kg beras. §ebanyak 10 kg
diambil untuk adik dan kakak. Uangcahya — | pn910nnnn
Beras yang masih  tersisa disakunya
dibagikan kepada 15 orang yang Rp 15.000.00
membutghka_n. Berapa kg bgras Berapa Uang
yang dibagikan kepada masing- Cahya sekarang
masing tetangga?
1. Jelaskan masalah menggunakan kalimatmu sendiri.
Permasalahan 1 Permasalahan 2
Soal cerita Pemikiran Terjemahan Soal cerita Pemikiran Terjemahan
Pak Amin

membeli 5 karung
beras

Setiap karung
berisi 15 kg beras

Sedangkan
istrinya membeli
lagi 10 Kkarung
beras, setiap
karung berisi 7 kg
beras

Sebanyak 10 kg
diambil
adik dan kakak

untuk

Beras yang masih
tersisa dibagikan
kepada 15 orang
yang
membutuhkan.

Berapa kg beras

Cahya menjual
mangga
@ Rp 4.000,00

Uang cahya
disakunya
Rp 15.000,00

Untuk
membayar
uang retribusi
Rp 21.000,00
yang
ditanggung

7 orang
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yang dibagikan
kepada masing-
masing tetangga?

Berapa Uang
Cahya
sekarang

2. Tuliskan apa yang ditanyakan dalam permasalahan.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

3. Untuk membantu penyelesaian masalah, kalian bisa menggunakan garis bilangan yang sudah

disediakan.

Permasalahan 1
Penyelesaian:
(selesaikan dengan langkah-langkah dibawah ini)
¢ 1 keping warna = 1 karung
« Beras Pak Amin 5 karung, masing-masing
berisi 15kg beras.
< lIstri Pak Amin memiliki 10 karung beras
masing-masing berisi 7kg beras.
Beras Pak Amin dan Istrinya di gabung.
Jumlah semua angka yang ada di keping
warna. Lalu kurangi 10.
Jadi, Sisa beras.........cccovveveviviiiiiiecie e,
% Sisa beras diberikan pada 15 orang yang
membutuhkan.

g

)
*

g

)
*

Permasalahan 2
Penyelesaian:
(selesaikan dengan langkah-langkah dibawah ini)
- Jumlah semua harga yang ada di sedotan.
- Lalu ditambah Rp 15.000,00.
- Uang retribusi Rp 21.000,00 yang ditanggung 7
orang.
Ambil 21 sedotan. 1 sedotan mewakili Rp
1.000,00. Lalu masukkan dalam 7 gelas dengan
sama rata. Hitung berapa sedotan pada tiap
gelas.

4. Tulislah hasilnya yang disertai gambar dari hasil pemecahan masalah dengan menggunakan sedotan

dan keping warna.

Permasalahan 1

Permasalahan 2

5. Buat laporannya, lalu teliti lagi jawaban kalian sebelum kalian presentasikan.

Permasalahan 1
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Permasalahan 2
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:




KISI-KISI SOAL EVALUASI

Standar Kompetensi

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat
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Indikator

Teknik
penilaian

Bentuk
soal

Nomor
soal

Tingkat
kognitif

Skor

133

Memecahkan
masalah sehari-hari
yang melibatkan
operasi hitung
campuran  antara
penjumlahan,
pengurangan, dan
perkalian bilangan
bulat. (C4)

Tes

Essay

1

C4

10

134

Memecahkan
masalah sehari-hari
yang melibatkan
operasi hitung
campuran  antara
penjumlahan,
pengurangan, dan
pembagian bilangan
bulat. (C4)

Tes

Essay

C4

10

1.35

Memecahkan
masalah sehari-hari
yang melibatkan
operasi hitung
campuran antara
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan
pembagian bilangan
bulat. (C4)

Tes

Essay

Cé

10

1.3.6

Membuat  kalimat
matematika
berdasarkan ilustrasi

gambar. (C6)

Tes

Essay

C6

10
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LEMBAR EVALUASI
Siklus 2 Pertemuan 1

Nama

No. Presensi

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat sesuai langkah yang telah
kamu pelajari!

1.

Bu Indah berdagang kopi bubuk. Pada suatu hari bu Indah membeli kopi
dengan harga Rp 34.500,00. Lalu untuk menambah persediaan kopi, bu Indah
mendatangkan lagi kopi dengan harga Rp 20.500,00. Kopi itu dijual eceran
dengan harga Rp 2.500,00 per bungkus. Tapi, 2 bungkus kopi dipakai bu
Indah untuk keperluan lain. Berapa bungkus kopi yang dijual bu Indah?
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Asti membeli 783 meter kain. Sebelum dibuat sprei Asti mengambil kain
untuk keperluan lain sepanjang 11 meter. Lalu Asti dibelikan lagi 8 meter
kain oleh ibunya untuk membuat sprei. Untuk membuat sebuah sprei tempat
tidur ukuran besar, kain yang dibutuhkan 4 m. Berapa jumlah sprei yang bisa
dibuat?

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:
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LEMBAR EVALUASI
Siklus 2 Pertemuan 2

Nama

No. Presensi

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat sesuai langkah yang telah

kamu pelajari!

1. Seorang agen menyalurkan semen ke 4 toko bahan bangunan. Semen sebanyak
168 sak akan disalurkan pada toko A, B, C, D. Dari keempat toko tersebut,
Toko D mempunyai persediaan semen sebanyak 213 sak. Kemudian 4 hari
kemudian toko D membeli semen lagi sebanyak 2 truk, dengan masing-masing
truk mengangkut 60 sak semen. Banyak semen yang terjual sebanyak 117 sak.
Berapa sak semen yang belum terjual?

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Hasil Berapa
penjualan 16 sisa

jeruk Ali @ .
Rp3.000,00 Uan.g hasil
diminta ibu penjualan
dan kakaknva Ali

Hasil penjualan jeruk Ali
@Rp3.000,00

Hasil penjualan apel Ali
@Rp 3.000,00

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:



KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI

Siklus 2 Pertemuan 1

348

No | Jawaban Skor
1 Diketahui:
- Membeli kopi hari pertama dengan harga Rp 34.500,00 1
- Membeli kopi hari kedua dengan harga Rp 20.500,00 1
- Kaopi dijual kembali dengan tiap bungkus dijualseharga Rp 2.500,00 1
- 2 bungkus kopi dipakai untuk keperluan lain 1
Ditanya:
- Berapa bungkus kopi yang dijual bu Indah? 2
Dijawab:
(34.500 + 20.500) : 2.500 — 2 = ... 1
55.000 : 2.500 —2 = ... 1
22-2=20 i
- Jadi, kopi yang dijual bu Indah ada 20 bungkus.
2 Diketahui:
- 783 meter kain untuk membuat sprei 1
- 11 meter kain dipotong untuk keperluan lain 1
- Lalu ditambah lagi 8 meter kain dari ibu untuk membuat sprei 1
- Tiap 1 sprei membutuhkan 4 meter 1
Ditanya:
- Berapa jumlah sprei yang bisa dibuat? 2
Dijawab:
(783-11+8):4= . 1
780 : 4 =195 i
- Jadi, jumlah sprei yang dibuat yaitu ada 195 sprei.
Jumlah skor 20
e Siklus 2 pertemuan 2
No | Jawaban Skor
1 Diketahui:
- 168 sak semen akan disalurkan pada 4 toko bahan bangunan yaitu toko A, B, C,danD. | 1
- Toko D memiliki persediaan 213 sak semen. 1
- Toko D membeli semen lagi sebanyak 2 truk dengan masing-masing truk berisi 60 sak. | 1
- Lalu semen terjual sebanyak 117 sak semen. 1
Ditanya:
Berapa sak semen yang belum terjual? 2
Dijawab:
168:4 +213+2x60-117=... 1
42 +213 +120 - 117 = 258 2
Jadi semen yang belum terjual sebanyak 258 sak semen. 1
2 Diketahui:
- 20 apel harga satunya Rp 3.000,00 1
- 25 jeruk harga satunya Rp 3.000,00 1
- Hasil penjualan 16 jeruk Ali @ Rp3.000,00 diminta ibu dan kakaknya 1
Ditanya:
Berapa sisa uang hasil penjualan Ali ? 2
Dijawab:
(20 x 3.000) + (25 x 3.000) — (16 x 3.000) : 2 = ... 1
60.000 + 75.000 - 48.000: 2 = ... 1
135.000 — 24.000 = 111.000 2
Jadi sisa uang Ali Rp 111.000,00. 1
Jumlah skor 20




Keterangan:

N = Nilai

B = jumlah benar
St = Skor total

E
N__
St

x 100

Penilaian Sikap

349

Indikator Deskriptor
Bertanggungjawab | 4) Bertanggung | 3) Kadang-kadang | 2) Bertanggung | 1) Kurang
jawab bertanggung jawab | jawab bertanggung
mengerjakan LKS | mengerjakan LKS | mengerjakan jawab
dengan dengan LKS dengan mengerjakan
kelompoknya. kelompoknya. kelompoknya LKS dengan
jika di awasi. kelompoknya.
Percaya diri 4) Berani maju 3) Berani maju 2) Kadang- 1) Kurang
presentasi, presentasi, dan kadang berani berani berani
bertanya, dan bertanya. bertanya, dan maju presentasi,
menjawab menjawab bertanya, dan
pertanyaan. pertanyaan. menjawab
pertanyaan.
Kerjasama 4) Dapat 3) Dapat 2) Dapat 1) Kurang bisa
bekerjasama bekerjasama dengan | bekerjasama bekerjasama
dengan semua beberapa anggota dengan semua dengan semua
anggota kelompok. anggota anggota
kelompok. kelompok jika kelompok.
diawasi.
Keterangan:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat Baik
Indikator
N N_ama Bertanggung) Skor | Percayadiri Skor Kerjasama
0 siswa awab Skor
1]12]3]4 112|134 112]13]|4
1 AFN
2 DHA
3 YNIR
4 MAM
5 | MAGS
6 MNZ
7 TAR
8 SWW
9 SCM
10 | SFAH




LAMPIRAN 11

HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS | PERTEMUAN 1

350

. Deskriptor Jml
No Indikator a b c J skor
1 Merespon pertanyaan guru v - \ N 3
2 Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas i i J J 2
dalam permasalahan
3 Berdiskusi untuk merumuskan masalah \ - \ \ 3
4 Siswa aktif bekerja dalam memanipulasi benda
konkret untuk menganalisis masalah dan menampilkan v - \ \ 2
masalahnya dalam bentuk gambar
5 Menyusun Iangkah—langkah pemecahan masalah i N i N 2
secarasistematis
6 Menulis tujuan pembelajaran berdasarkanmasalah N - N, N 3
7 Siswa aktif dalam mencari informasi tambahan dari N i J N 2
berbagai sumber
8 Membuat laporan hasil diskusi - - < N 2
9 Menyajikan hasil kerja dari proses pemecahan masalah i i J N 2
yang telah dilakukan
10 | Membimbing menyajikan hasil kerja kelompok N N - N 3
11 | Keterampilan mengelola kelas ~ ~ N, - 3
12 | Menutup pelajaran ~ ~ N, N 4
Jumlah 8 4 10 11 31
Kategori Kurang (D) Baik

Klasifikasi Kategori Skor Keterampilan guru

Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
36 < skor <48 Sangat Baik (A) Tuntas
24 < skor < 36 Baik (B) Tuntas
12 <skor <24 Cukup (C) Tidak Tuntas
0 <skor<12 Kurang (K) Tidak Tuntas

Semarang, 29 Juli 2015

Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd

NIP. 19910327 201402 1 001




HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS | PERTEMUAN 2

351

No Indikator a Dgskrlpté)r J s\]krglr
1 Merespon pertanyaan guru N \/ \/ N 4
2 Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas i J N J

dalam permasalahan 3
3 Berdiskusi untuk merumuskan masalah \/ - \/ \/ 3
4 Siswa aktif bekerja dalam memanipulasi benda konkret

untuk menganalisis masalah dan menampilkan v N v -

masalahnya dalam bentuk gambar 3
5 Menyusun langkah-langkah pemecahan masalah i J N N

secarasistematis 3

6 Menulis tujuan pembelajaran berdasarkanmasalah + - ~ ~ 3
7 Siswa aktif dalam mencari informasi tambahan dari N J N i

berbagai sumber 3

8 Membuat laporan hasil diskusi - - ~ N 2

9 Menyajikan hasil kerja dari proses pemecahan masalah i i N N
yang telah dilakukan 2

10 | Membimbing menyajikan hasil kerja kelompok + \ - \ 3
11 | Keterampilan mengelola kelas \ \ \ - 3
12 | Menutup pelajaran + N, ~ N 4
Jumlah 8 8 11 9 36
Kategori Kurang (D) Baik

Klasifikasi Kategori Skor Keterampilan guru

Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
36 < skor <48 Sangat Baik (A) Tuntas
24 < skor < 36 Baik (B) Tuntas
12 <skor <24 Cukup (C) Tidak Tuntas
0 <skor<12 Kurang (K) Tidak Tuntas

Semarang, 30 Juli 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd

NIP. 19910327 201402 1 001




HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS 2 PERTEMUAN 1

352

. Deskriptor Jml
No Indikator 2 b lcld skor
1 Merespon pertanyaan guru NN YA 4
2 Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam R IR IRV BN
permasalahan 3
3 Berdiskusi untuk merumuskan masalah - 3
4 Siswa aktif bekerja dalam memanipulasi benda konkret S VA RN Y
untuk menganalisis masalah dan menampilkan masalahnya
dalam bentuk gambar 4
5 Menyusun langkah-langkah pemecahan masalah NN YA
secarasistematis 4
6 Menulis tujuan pembelajaran berdasarkanmasalah S B IRV BN 3
7 Siswa aktif dalam mencari informasi tambahan dari berbagai | v |~ | | -
sumber 3
8 Membuat laporan hasil diskusi S I IRV BN 3
9 Menyajikan hasil kerja dari proses pemecahan masalah - N YA
yang telah dilakukan 3
10 | Membimbing menyajikan hasil kerja kelompok NN YA 4
11 | Keterampilan mengelola kelas NN YA 4
12 | Menutup pelajaran NN N Y 4
Jumlah 11| 8 | 12|11 42
Kategori Kurang (D) Sangat
baik
Klasifikasi Kategori Skor Keterampilan guru
Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
36 < skor <48 Sangat Baik (A) Tuntas
24 < skor < 36 Baik (B) Tuntas
12 <skor <24 Cukup (C) Tidak Tuntas
0 <skor<12 Kurang (K) Tidak Tuntas

Semarang, 05 Agustus 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd

NIP. 19910327 201402 1 001
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS 2 PERTEMUAN 2

No Indikator Deskriptor Jml skor
alblc|d
1 Merespon pertanyaan guru NN YA 4
2 Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas dalam S VA RN Y
permasalahan 4
3 Berdiskusi untuk merumuskan masalah Nl N | 3
4 Siswa aktif bekerja dalam memanipulasi benda konkret S VA RN Y
untuk menganalisis masalah dan menampilkan masalahnya
dalam bentuk gambar 4
5 Menyusun langkah-langkah pemecahan masalah NN YA
secarasistematis 4
6 Menulis tujuan pembelajaran berdasarkanmasalah NN YA 4
7 Siswa aktif dalam mencari informasi tambahan dari berbagai | v |~ |V |
sumber 4
8 Membuat laporan hasil diskusi S I IRV BN 3
9 Menyajikan hasil kerja dari proses pemecahan masalah - N NN
yang telah dilakukan 3
10 | Membimbing menyajikan hasil kerja kelompok NN YA 4
11 | Keterampilan mengelola kelas NN YA 4
12 | Menutup pelajaran NN N Y 4
Jumlah 11110 | 12| 12 45
Kategori Kurang (D) Sangat
baik
Klasifikasi Kategori Skor Keterampilan guru
Kriteria Ketuntasan Kriteria Kualifikasi
36 < skor <48 Sangat Baik (A) Tuntas
24 <skor <36 Baik (B) Tuntas
12 <skor <24 Cukup (C) Tidak Tuntas
0 <skor<12 Kurang (K) Tidak Tuntas

Semarang, 06 Agustus 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001




LAMPIRAN 12

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 1

354

= Nama Siswa
N Elajo |y |m|MIm]|T]s|s]|sF R;ZEZ'
0] Indikator Sl F[H[N|[AfG[N[AJW]C]|A K
S|N[A|R[M]|S|[Z]|R|W[M]|H[ SO

1 | Merespon pertanyaan guru al - - (V] N] -]~ -1-1T~1-

b N [V [ V[ V[ V[ V[ V[ V[V
V[NV VN[V V[V [ V[ V] 24
d - - - - - - - - - -
2 | Mengklarifikasi istilah dan konsep Al NI NI NN NI NN NINT 16
yang belum jelas dalam permasalahan b} - -{-y-1-4-f-4Q-1-1]-
c V[ [V v
dl - _ _ _ _ _ _ _ N N
3 | Berdiskusi untuk merumuskanmasalah [a| v | ¥ | NV [ V| N | N [ V| V] N [V
b | - _ _ _ _ _ _ _ N N
V[V V[V [TV [T T[] 22
df - HEEEREE - - - -

4 | Siswa aktif bekerja dalam a| NI VI N NN NN NN A
memanipulasi benda konkret untuk b VI NN V] NNV 2
menganalisis masalah dan A2 I I N I NS A A N A
menampilkan masalahnya dalam d vl vl vl vlvlvlvlvlv
bentuk gambar

5 [ Menyusun langkah-langkah pemecahan |a | ¥ [ N | NV [N [ N | N [N ] V[V |V
masalah secarasistematis bl - | - d - v S I A A 2,2

C - - - - - - - -
df v ] V] NI NN NN

6 | Menulis tujuan pembelajaran Al NI N V] N]IAN NN
berdasarkanmasalah b} - - -t -1-1-f-/-1-1]- 2

c - - - - - - - - - -
dl NV | V] N N[ N[N NN V]
7 | Siswa aktif dalam mencari informasi a| NI VIV NN NN NN A
tambahan dari berbagai sumber bl -] -] ~Nf -] -f-f-7]-1- 2,2
o A A Y
dl - _ _ _ _ _ _ _ R R
8 | Membuat laporan hasil diskusi Al VI NI V]I N]IN NNV
b N[ V[ VI V[V V[ V[N [V[V] 3
o I I T A I A A I Y
dl - _ _ _ _ _ _ _ N N

9 [ Menyajikan hasil kerja dari proses a| v
pemecahan masalah yang telah b| - - )
dilakuk €] - ' ' ' ' ' ' ' - - 1

akukan R R R RN EE RN
JUMLAH 19192420 22]20[18[19]19] 18] 198
KATEGORI BlB|B|B|B|B|C]|B|B]|C B(g')k

KET: A (SANGAT BAIK), B (BAIK), C(CUKUP), D (KURANG)

Observer |

() )

f,{f

Reny Nurchayati
NIM. 1401411035

Semarang, 29 Juli 2015

Observer Il

Dyayu Kartika W.
NIM. 1401411037




355

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 2

o Nama Siswa
g M Rata-
NO Indikator SIEn | a|A[N[Alw|c|a]
A|N|A[R[M[Z]|Z|R|W|M[H
1 [ Merespon pertanyaan guru a| - | NI NI NN -~ -1~ -
bl N N[ VN[NNI NN
c| N[ VN[ V]IV NN
af - [ -]~V -[-]T-F-[-]7-9-1] 27

2 | Mengklarifikasi istilahdankonsep [ | Vv [ Vv [ N | V| V[ V[N ]|V ] V]V
yang belum jelas dalam bl -1 -T-7T-T-1T-1T-1T-1-T7T- 3
permasalahan c| N[ N[NNI NN N[N

d N[ V[ V[ VNIV NN

3 | Berdiskusi untuk merumuskan a|l NIV NN NI VININTN]TAN] 34
masalah b| - HEEERREREE S A B

c| N[ N[NNIV NN
d N[ V[ V[ VNIV NI N[N

4 | Siswa aktif bekerja dalam al N N[NNI NN NN
memanipulasi benda konkretuntuk [ ¥ [ N [ V[ N[ N[ NN [N ] NN
menganalisis masalah dan el - - ME N |- - v -
menampilkan masalahnya dalam | ¢ el Ty 23
bentuk gambar

5 [ Menyusun langkah-langkah a| VI N[NV NV
pemecahan masalah b SN NIV
secarasistematis ¢l - VIV V-]V NT] - 2.8

dl V[ v -[ -1 v -1~[-1Y

6 | Menulis tujuan pembelajaran a| N[ V[V V]IV NNV

berdasarkanmasalah b - VI -T V-1V ; y
C . _ Z _ - - )
d V[ V[ V[ V] V]IV NI N[N

7 | Siswa aktif dalam mencari af VI N[NNI NN N[N
informasi tambahan dari berbagai b| - - - - - - - - N
sumber N[ V[ V[ V[ V[ J[J[J[ T[] 25

dl v [ - [~ ][ -1V -1~ -
8 | Membuat laporan hasil diskusi al VIV V]IV NN ]
bl NN N[ V[V V]IV V]IV 33
c| N[ V[V V]IV N[V
d v~V VvT-T-T-1T-T- ;

9 | Menyajikan hasil kerjadariproses [a | YV [ Y [N | V| V[ V[N ]|V ] V]V
pemecahan masalah yang telah bl - [ -]V - 22
dilakukan S T T T O T T O

d V[ V[V V]IV V][N
JUMLAH 24 243125292226 [ 29 2422 256
KATEGORI sl alelalslslalsls B(g')k

KET: A (SANGAT BAIK), B (BAIK), C(CUKUP), D (KURANG)

Semarang, 30 Juli 2015
Observer | Observer Il

) o™
: j

Reny Nurchayati yulita Indriyani
NIM. 1401411035 NIM. 1401411040




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

356

o Nama Siswa
g D Y M M S SE Rata-
NO : | AF M | TA SC rata
Indikator E N 2 l\ll?l ICI (?S Nz | R w M ﬁ skor
1 | Merespon pertanyaan guru al v [~ [~ [N N N N Y Y
b~ [~ [~ [~ [~y [~ [~ |V |V |+ 32
c| N |V [N N v [y [~y [~y ¥ N ‘
d| - - N - V- - -

2 | Mengklarifikasi istilah dan konsep alv |+ N R R N \ N

yang belum jelas dalam permasalahan | b| - | v |V - \ - N - - 34
c| N [N N N Y Y [N NN ‘
d| v |~ [V N [V [N YN NN

3 | Berdiskusi untuk merumuskan al+ N \ N \ N \ N \ N
masalah b+ \ \ N \ - - | \ - 37

c|N [N N N [N Y[y [N N ‘
d| v |V |V NV Y Y Y YN

4 | Siswa aktif bekerja dalam a|~N [N Y NV Y Y N YN
memanipulasi benda konkret untuk b~ [~ [~ [~ [~ [N [N |V |V
menganalisis masalah dan c| - - N - N - N N - - 3,4
menampilkan masalahnya dalam d|+ N N N N N N N N ]
bentuk gambar

5 | Menyusun langkah-langkah al N [V N [V Y N YV N Y
pemecahan masalah secarasistematis b~ |~ |~ N N N [N 34

c| N |V N N Y[y [y YN Y ’
d| - HEEERE - - V- -

6 | Menulis tujuan pembelajaran al N [~V N [V N Y Y N Y
berdasarkanmasalah b~ |~ |~ N N N [NV 32

c| - - - - - - - [N - :
d| v |V |V ¥ [~ [~ [~y [~y |~ N

7 | Siswa aktif dalam mencari informasi  [a |~ [N | ~¥ [N [N [N [~ [~ [~ [N

tambahan dari berbagai sumber b~ |~V [N |~V [N [N NN YN 32
c| N |V N N [V Y[y [y NN ’
d| - - I - - - V- -

8 | Membuat laporan hasil diskusi al+ N \ N \ N \ \ \ N

b~ [~ [~ [~ [~ [N [N |V |V N 34
c| N N N N [N Y YN NN ’
d| v |V |V - I - -

9 | Menyajikan hasil kerja dari proses al N N [N N [N N N NN W
pemecahan masalah yang telah b~ [~ [~V [~V [V - [N - 28
dilakukan c| - - N - - B - B _ _ '

d| v [N N N Y Y Y Y NN
JUMLAH 29 130 | 35|29 33|26 |28 | 33]|28] 26 29,7
KATEGORI A A A A A B A A A B Sanga
t baik

Observer |

)

[

Reny Nurchayati
NIM. 1401411035

KET: A (SANGAT BAIK), B (BAIK), C(CUKUP), D (KURANG)

Semarang, 05 Agustus 2015

Observer Il

] % {/ﬁwk‘

Yuiﬁa Indriyani
NIM. 1401411040




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

357

- Nama Siswa
Elalo|v|m[MIm|+]s]|s|se] R

NO Indikator ZlF|H|n|a é N|A|w|[c|a]| 2
S[N|A|R[M|[S|Z|R[W|M]|H

1 | Merespon pertanyaan guru al VN [N [NV [NV YN NN Y

bl [V [V [V [N N [N [V [V Y 35
c| N [N [N [N [NV [N NN Y ‘
d| HEEEEE - | -1 - -

2 | Mengklarifikasi istilah dan konsep al~ [V N [~ [V N[ Y[V Y N
yang belum jelas dalam permasalahan [b [~ [V |~V [V |V - - N - 37

c|N [N N[N [V N NN ‘
dl N |~ |V [ Y [~V v |~ NN ]

3 | Berdiskusi untuk merumuskan alN [N N[NV N Y

masalah bV IV [N [N N [ -]V [V IV ] -] .4
c|N [N |V [N V[V N NN N ‘
dl N |~ |V [ Y [~V v |~ NN ]

4 | Siswa aktif bekerja dalam al~N [N [NV [ Y N Y Y Y
memanipulasi benda konkret untuk b~V |~V |~V | N [N [~V [V |V |V |X
menganalisis masalah dan c] - [N [V K R B 3,6
menampilkan masalahnya dalam d(~v vV ¥ I~V v I~V v VIV [y
bentuk gambar

5 | Menyusun langkah-langkah alN [N N[NV N NN
pemecahan masalah secarasistematis b~ |~V | N | N [N [~V [~V |V |V |V 37

el [N [~V |V [~V VN [ |V [N :
d|l - |~ [V [~V [V HEEEEE -

6 | Menulis tujuan pembelajaran al~N [V N Y NN Y YN
berdasarkanmasalah b~ |V [V |V [V [V N [V |V [N 36

c|v [N [ - - -1 - N YN ’
dl v [N [~ |V [~v |V N [~¥ |y [N

7 | Siswa aktif dalam mencari informasi al~N [V N Y NN Y YN

tambahan dari berbagai sumber b~ |~ [~ [~ |~v [~ |~ |~V [V |V .
el [N [~ |V [~V v N [~ |y [N :
d|l - | - [~v |V [N HEEEEE -

8 | Membuat laporan hasil diskusi al~ [V N [N [V NNV Y \

bl [V [ v [V [N N [N [V VY 37
c|N [N [N [NV [N NN Y ’
d| v [~ [v |V [¥ R - |

9 | Menyajikan hasil kerja dari proses al~ [V NN NN Y YN
pemecahan masalah yang telah b~ |~ [~ [~ |~ [~ |~ |~V [V |V 36
dilakukan c|+ N Y R I N )

d| NN Y Y Y N \
JUMLAH 3313313634 ]135]27]32]34]33] 30 32,7
KATEGORI Alalalalals|alalala Szgiglft

KET: A (SANGAT BAIK), B (BAIK), C(CUKUP), D (KURANG)

Observer |

N

Reny Nurchayati

NIM. 1401411035

Semarang, 06 Agustus 2015

Observer Il

Dyayu Kartika W.
NIM. 1401411037
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LAMPIRAN 13
HASIL OBSERVASI IKLIM PEMBELAJARAN
SIKLUS |

A. PERTEMUAN 1

N . Deskriptor

o Indikator a b c d Jmi
1 | Iklim pembelajaran yang kondusif. v - v - 2

2 | Pengendalian kondisi belajar yang N, N, - N, 3

optimal
Jumlah 2 1 1 1 5
Semarang,29 Juli 2015
Obseryer
Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001

B. PERTEMUAN 2

N . Deskriptor

o Indikator a b c d Jml
1 | Iklim pembelajaran yang kondusif. N, N, N - 3

2 | Pengendalian kondisi belajar yang v v - v 3

optimal
Jumlah 2 2 1 1 6

Semarang,29 Juli 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
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HASIL OBSERVASI IKLIM PEMBELAJARAN

SIKLUS 11

A. PERTEMUAN 1

g Indikator I%eskrlptc;r D Jmi

1 | Iklim pembelajaran yang kondusif. | \ v - 3

2 | Pengendalian kondisi belajar yang v v - v 3
optimal

Jumlah 2 2 1 1 6

B. PERTEMUAN 2

Semarang,05 Agustus 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001

g Indikator [t))eskrlpt(():r D Jml

1 | Iklim pembelajaran yang kondusif. N, N, N N, 4

2 | Pengendalian kondisi belajar yang v \ - v 3
optimal

Jumlah 2 2 1 2 7

Semarang,06 Agustus 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
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HASIL OBSERVASI MATERI PELAJARAN

A. PERTEMUAN 1

SIKLUS |

360

Deskriptor

NO Indikator b c Jml
1 Penyusunan materi pelajaran v v v v 4
2 Penyajian materi. N v \ - 3
Jumlah 2 2 2 1 7
Semarang,29 Juli 2015
Observer
Galih SuciPratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
B. PERTEMUAN 2
NO Indikator Ié))eskrlptocr Jml
1 Penyusunan materi pelajaran ~ ~ N ~ 4
2 Penyajian materi. ~ ~ N, ~ 4
Jumlah 2 2 2 2 8

Semarang,30 Juli 2015

Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
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HASIL OBSERVASI MATERI PELAJARAN

SIKLUS I
A. PERTEMUAN 1
NO Indikator Deskriptor Jml
b c d
1 Penyusunan materi pelajaran ~ N \ ~ 4
2 Penyajian materi. ~ N N N 4
Jumlah 2 2 2 2 8

B. PERTEMUAN 2

Semarang,05 Agustus 2015
Observer

A

Galih SuciPratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001

NO Indikator Deskriptor Jmi
b c d

1 Penyusunan materi pelajaran ~ N N, ~ 4

2 Penyajian materi. + ~ N N 4

Jumlah 2 2 2 2 8

Semarang,06 Agustus 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
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LAMPIRAN 15
HASIL OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN
SIKLUS |
A. PERTEMUAN 1
NO Indikator Deskriptor Jml
a b c d

1 Pemilihan media pembelajaran \ \ \ - 3
2 Memfasilitasi siswa dan guru dalam - + N, + 3

pembelajaran
Jumlah 1 2 2 1 6

Semarang,29 Juli 2015
Observer
Galih Sucr Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
B. PERTEMUAN 2
NO Indikator Deskriptor Jml
a b c d

1 | Pemilihan media pembelajaran N \ \ - 3
2 Memfasilitasi siswa dan guru dalam - ~ N, ~ 3

pembelajaran
Jumlah 1 2 2 1 6

Semarang,30 Juli 2015
Observer

A

Galih Suci Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001
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HASIL OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN

A. PERTEMUAN 1

SIKLUS 11

NO Indikator Deskriptor Jml
b c d
1 Pemilihan media pembelajaran v v v - 3
2 Memfasilitasi siswa dan guru dalam ~ ~ N, ~ 4
pembelajaran
Jumlah 2 2 2 1 7

B. PERTEMUAN 2

Semarang,05 Agustus 2015
Observer

A

Galih SucrPratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001

NO Indikator Deskriptor Jmi
b c d
1 Pemilihan media pembelajaran ~ ~ N ~ 4
2 Memfasilitasi siswa dan guru dalam ~ ~ N ~ 4
pembelajaran
Jumlah 2 2 2 2 8

Semarang,06 Agustus 2015
Observer

A

Galih Sucri Pratama, S. Pd
NIP. 19910327 201402 1 001




LAMPIRAN 16

REKAPITULASI HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA
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SIKLUS |
. Nilai Pertemuan 1 Nilai Pertemuan 2
No | [Inisial Nama Nilai | Nilai S Nilai | Nila S
Siswa Skor (%) Kualifikasi (huruf) Kualifikasi Skor (%) Kualifikasi (huruf) Kualifikasi
1. MFR 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
2. SA 13 65 Tuntas A Sangat memuaskan 15 75 Tuntas B Memuaskan
3. AFN 4 20 Tidak Tuntas E Sangat kurang 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
4, AAA 6 30 Tidak Tuntas E Sangat kurang 14 70 Tuntas B Memuaskan
5. BAP 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 8 40 Tidak Tuntas E Sangat kurang
6. DHA 14 70 Tuntas B Memuaskan 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan
7. PH 15 75 Tuntas B Memuaskan 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan
8. YNIR 1 5 Tidak Tuntas E Sangat kurang 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
9. MSA 10 50 Tidak Tuntas D Kurang 15 75 Tuntas B Memuaskan
10. AU 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan
11. AW 15 75 Tuntas B Memuaskan 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan
12, ARJ 17 85 Tuntas A Sangat mmemuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
13. BF 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan
14, CKW 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
15. DAN 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
16. FNF 15 75 Tuntas B Memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
17. FRCP 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
18. FKA 14 70 Tuntas B Memuaskan 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan
19. 1z 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
20. MDP 13 65 Tuntas C Cukup 13 65 Tuntas C Cukup
21, MAM 15 75 Tuntas B Memuaskan 13 65 Tuntas C Cukup
22. MAGS 7 35 Tidak Tuntas E Sangat kurang 7 35 Tidak Tuntas E Sangat kurang
23. Ml 2 10 Tidak Tuntas E Sangat kurang 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
24. MNZ 2 10 Tidak Tuntas E Sangat kurang 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
25. RK 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
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26. RNH 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
27. | TAR 4 20 Tidak Tuntas E Sangat kurang 13 65 Tuntas C Cukup
28. SWW 2 10 Tidak Tuntas E Sangat kurang 13 65 Tuntas C Cukup
29. SCM 4 20 Tidak Tuntas E Sangat kurang 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
30. SFAH 6 30 Tidak Tuntas E Sangat kurang 9 45 Tidak Tuntas E Sangat kurang
31. | TIA 14 70 Tuntas B Memuaskan 15 75 Tuntas B Memuaskan
32. RPA 17 85 Tuntas B Memuaskan 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan
33 JNP 15 75 Tuntas B Memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
Nilai terendah 5 35
Nilai tertinggi 100 100
Jumlah 2055 2485
Rata-rata 62,2 75,3
Jumlah siswa tuntas 22 24
Jumlah siswa tidak 11 9
tuntas
66,66 72,72
Persentase ketuntasan % %
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SIKLUS 11
. Nilai Pertemuan 1 Nilai Pertemuan 2

Inisial Nama - =gy o ———— . | Nilai | Skor | . .| Nilai .
No Siswa Nilai Kualifikasi (huruf) Kualifikasi Nilai | Kualifikasi (huruf) Kualifikasi
1. MFR 13 65 Tuntas C Cukup 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
2. SA 11 55 Tidak Tuntas D Kurang 15 75 Tuntas B Memuaskan
3. AFN 12 60 Tidak Tuntas C Cukup 15 75 Tuntas B Memuaskan
4, AAA 12 60 Tidak Tuntas C Cukup 9 45 Tidak Tuntas E Sangat kurang
5. BAP 13 65 Tuntas C Cukup 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
6. DHA 15 75 Tuntas B Memuaskan 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
7. PH 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan 15 75 Tuntas B Memuaskan
8. YNIR 13 65 Tuntas C Cukup 10 50 Tidak Tuntas D Kurang
9. MSA 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 15 75 Tuntas B Memuaskan
10. | AU 15 75 Tuntas B Memuaskan 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan
11. | AW 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan
12. | ARJ 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
13. | BF 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 13 65 Tuntas C Cukup
14. | CKW 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
15. | DAN 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
16. | FNF 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
17. | FRCP 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
18. | FKA 15 75 Tuntas B Memuaskan 14 70 Tuntas B Memuaskan
19. | 11Z 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
20. | MDP 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
21. | MAM 12 60 Tidak Tuntas C Cukup 15 75 Tuntas B Memuaskan
22. | MAGS 13 65 Tuntas C Cukup 14 70 Tuntas B Memuaskan
23. | Ml 13 65 Tuntas C Cukup 18 90 Tuntas A Sangat memuaskan
24. | MNZ 11 55 Tidak Tuntas D Kurang 13 65 Tuntas C Cukup
25. | RK 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
26. | RNH 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan




367

27. | TAR 16 80 Tuntas A Sangat memuaskan 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
28. | SWW 17 85 Tuntas A Sangat memuaskan 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan
29. | SCM 15 75 Tuntas B Memuaskan 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan
30. | SFAH 12 60 Tidak Tuntas C Cukup 12 60 Tidak Tuntas C Cukup
31. | TIA 11 55 Tidak Tuntas D Kurang 12 60 Tidak Tuntas C Cukup
32. | RPA 13 65 Tuntas C Cukup 20 100 Tuntas A Sangat memuaskan
33 | JNP 19 95 Tuntas A Sangat memuaskan 13 65 Tuntas C Cukup
Nilai terendah 55 45
Nilai tertinggi 100 100
Jumlah 2565 2740
Rata-rata 777 83
Jumlah siswa tuntas 26 28
Jumlah siswa tidak

7 5
tuntas
Persentase 84,8
ketuntasan 78,7% %




LAMPIRAN 17

Pertemuan |

HASIL PENILAIAN SIKAP SISWA

SIKLUS |

No | Inisial

Siswa

Perubahan Tingkah Laku

Bertanggungjawab

Percaya Diri

Kerjasama

AFN

3

2

3

DHA

YNIR

MAM

MAGS

MNZ

TAR

D N[OOI [(WIN|F

SWW

©

SCM

10 | SFAH

NWINIWINIWIN W W

NWIWININIWIN WIN

NIWINWINWINW(Ww

Modus

w

N

w

Kategori

Baik

Cukup

Baik

pertemuan 1l
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Z
o

Inisial Siswa

Perubahan Tingkah Laku

Bertanggungjawab

Percaya Diri

Kerjasama

AFN

4

3

4

DHA

YNIR

MAM

MAGS

MNZ

TAR

SWwW

OO |NO(O|PB|IWIN|F-

SCM

[E=N
o

SFAH

WIWINWIN AN DW

WIWWWINWINIWIN

AN AN

Modus

w

w

I

Kategori

Baik

Baik

Sangat Baik

Keterangan

Kurang
Baik

@)
®)

Cukup

Sangat baik

(2)
(4)
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HASIL PENILAIAN SIKAP SISWA

SIKLUS 11
Pertemuan |
s Perubahan Tingkah Laku
No | Inisial Siswa - — -
Bertanggungjawab Percaya Diri Kerjasama
1 AFN 4 3 4
2 DHA 4 3 4
3 YNIR 4 3 4
4 MAM 3 2 3
5 MAGS 4 3 4
6 MNZ 3 2 3
7 TAR 3 3 4
8 SWW 4 3 4
9 SCM 4 3 4
10 | SFAH 3 3 4
Modus 4 3 4
Kategori Sangat Baik Baik Sangat Baik
Pertemuan 11
s Perubahan Tingkah Laku
No Inisial Siswa - — -
Bertanggungjawab | Percaya Diri Kerjasama
1 AFN 4 4 4
2 DHA 4 3 4
3 YNIR 4 4 4
4 MAM 4 4 3
5 MAGS 4 4 4
6 MNZ 3 3 3
7 TAR 4 4 4
8 SWW 4 3 3
9 SCM 4 4 4
10 | SFAH 3 3 4
Modus 4 4 4
Kategori Sangat Baik Sangat Baik | Sangat Baik
Keterangan
Kurang 1) Cukup 2

Baik 3 Sangat baik (@)
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LAMPIRAN 18

CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN 1

Nama SD : SDN Wonosari 03

Kelas/semester : VA/1

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Masalah Sehari-Hari Yang Melibatkan Operasi
Hitung Campuran Bilangan Bulat Antara Penjumlahan Dan
Pengurangan

Hari/tanggal : Rabu/29 Juli 2015

Pada siklus | pertemuan 1, guru belum menyampaikan tujuan

pembelajaran. Guru kurang luwes dalam mengajar sehingga kurang menarik
perhatian siswa. Dalam kegiatan belajar kelompok, siswa masih kesulitan dalam
memecahkan permasalahan. Banyak siswa yang belum mengerti yang harus
dikerjakan pada tiap langkah pemecahan. Meskipun guru sudah menampilkan
setiap permasalahan dan langkah pemecahan pada slide, siswa masih kesulitan.
Hal ini karena tampilan tulisan yang kecil. Saat memanipulasi garis bilangan, guru
kurang bisa mendorong siswa untuk ikut aktif dalam menganalisis masalah
menggunakan garis bilangan. Banyak siswa yang bermain sendiri bahkan ada
yang mengganggu kelompok lain. Pada langkah menulis hasil memanipulasi
benda konkret, siswa sudah menulis hasilnya dengan baik namun masih banyak
kelompok yang belum menampilkan hasilnya dalam bentuk gambar. Selain itu,
pada langkah mencari informasi tambahan banyak siswa yang masih bingung
informasi apa yang harus dicari dan ditulis. Guru kurang bisa mengatur dan
memonitor dengan baik ketika siswa kesulitan mencari informasi tambahan.
Selain itu, untuk penyajian masalah guru sudah runtut, namun belum terjadi
keseimbangan antara keluasaan dan kedalaman materi dengan waktu yang
tersedia. Ketika kegiatan presentasi pun guru kurang bisa mendorong siswa untuk
berani maju ke depan mempresentasikan hasil diskusinya.
Semarang, 29 Juli 2015
Observer,

o

( Dyayu Kartika Wardani )
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CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Nama SD : SDN Wonosari 03

Kelas/semester : VA/1

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Masalah Sehari-Hari Yang Melibatkan Operasi
Hitung Campuran Bilangan Bulat Antara Perkalian Dan
Pembagian

Hari/tanggal : Kamis/30 Juli 2015

Pada siklus | pertemuan 2, guru sudah membuka pelajaran dengan baik.
Siswa pun terlihat antusias mengikuti pembelajaran. Materi yang disampaikan pun
sudah runtut. Namun untuk media yang digunakan masih belum bisa menarik
perhatian siswa. Masih banyak siswa yang mengeluh karena tampilan tulisan yang
belum terlihat. Saat memanipulasi keping warna dan sedotan, masih ada siswa
yang bermain sendiri bahkan keping warna dan sedotannya digunakan untuk
bermain. Meski ada teman yang bermain sendiri, rata-rata siswa sangat antusias
dan terlihat tertantang sekali ingin memecahkan masalahnya menggunakan keping
warna maupun sedotan. Siswa pun sudah tidak kesulitan menampilkan masalah
dalam bentuk gambar. Namun ketika siswa diminta untuk mencari informasi
tambahan, siswa berebutan memakai buku paket siswa karena banyak siswa yang
lupa membawa buku paket sehingga sumber pengetahuan terbatas. Pada
pertemuan ini masih ada siswa yang belum percaya diri ketika mempresentasikan
hasil diskusinya. Seperti siswa YNIR yang malu ketika mempresentasikan hasil
diskusinya sehingga kurang jelas suara dan kalimat ynag diucapkan.

Semarang, 30 Juli 2015
Observer,

( Dyayu Kartika Wardani )
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CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Nama SD : SDN Wonosari 03
Kelas/semester - VA/1

Mata pelajaran : Matematika
Materi :

- Masalah Sehari-Hari Yang Melibatkan Operasi Hitung Campuran
Bilangan Bulat Antara Penjumlahan, Pengurangan, dan Perkalian

- Masalah Sehari-Hari Yang Melibatkan Operasi Hitung Campuran
Bilangan Bulat Antara Penjumlahan, Pengurangan, dan Pembagian

Hari/tanggal : Rabu/05 Agustus 2015

Pada siklus Il pertemuan 1, guru sudah luwes dalam mengajar. Setelah
mengecek kehadiran siswa, guru mengajak siswa melakukan permainan peragaan
untuk melatih konsentrasi siswa. Siswa sangat antusis dan bersemangat. Pada
pertemuan ini, siswa sudah tidak lagi kesulitan mengerjakan langkah demi
langkah pemecahan masalah dalam LKS. Pada pertemuan ini mneggunakan
sedotan dan uang mainan. Ketika menganalisi masalah menggunakan uang
mainan, banyak siswa yang menggunakan uang mainannya untuk bermain. Dalam
hal ini guru langsung mengambil tindakan dengan menegur siswa yang bermain
dengan uang mainan. Setelah di tegur, siswa sudah mulai mengerjakan lagi
bersama kelompoknya. Saat presentasi, masih ada siswa yang belum percaya diri
maju ke depan. Seperti siswa MSA mengajak teman kelompoknya FRCP maju ke

depan mempresentasikan hasil diskusinya.

Semarang, 05 Agustus 2015
Observer,

»

r

( Reny Nurchayati )
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CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Nama SD : SDN Wonosari 03
Kelas/semester - VA/1

Mata pelajaran : Matematika
Materi :

- Masalah Sehari-Hari Yang Melibatkan Operasi Hitung Campuran
Bilangan Bulat Antara Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian, dan
pembagian

- Mengubah ilustrasi gambar kedalam bentuk kalimat matematika

Hari/tanggal : Kamis/06 Agustus 2015

Pada siklus Il pertemuan 2 ini guru sudah mengelola kelas dengan baik.
Guru sudah bisa mengambil tindakan dan tanggap terhadap perilaku siswa yang
kurang baik. Siswa pun sudah tidak kesulitan lagi memecahkan permasalahan.
Siswa sangat antusias dan bersemangat mengerjakan permasalahan di LKS. Siswa
terlihat tertantang sekali mengerjakan permasalahannya. Media yang digunakan
pun sudah memperjelas permasalahan. Pada pertemuan ini masih menggunakan
keping warna, sedotan dan uang mainan. Berbeda dengan pertemuan sebelumnya,
siswa sudah tidak lagi menggunakan uang mainan untuk bermain. Namun, sampai
pertemuan ini masih ada siswa yang belum percaya diri ketika presentasi. Meski
demikian, rata-rata siswa sudah banyak yang percaya diri ketika presentasi.
Bahkan berlomba-lomba untuk maju ke depan mempresentasikan hasil

diskusinya.

Semarang, 06 Agustus 2015

Observer,

( Reny Nurchayati )
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@
UNNL S
KEPUTUSAN :
DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nomor: 1247/UN37.1.1/KM/2014 -

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBI@ABISP}\% %KilPSUTUGAs AKHIR SEMESTER

Menimbang

Mengingat

Menimbang

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik
2. Ketua Jurusan

3. Petinggal

140141074

U FMDRAKD-24Rey. 00

ENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Bahwa uniuk memperancar mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan Sekolah Dasar/Pend.

Guru Sekolah Dasar Fakultas limy Pendidikan membuat Skripsi/Tugas Akhir, maka periu

menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi Pendidikan Sekolah Dasar/Pend. Guru Sekolah

Dasar Fakultas limu Pendidikan UNNES untuk mengad pembimbing.

1. Undang-undang No.20 Tahun 2003 lentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan alas Lembaran Negara Rl Tahun 2003,
Nomor 78)

2. Peraturan Rekior No, 21 Tahun 2011 tentang Sistem Informasi Skripsi UNNES

3. SK Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan SkripsiTugas
Akhir Mahasiswa Strala Satu (S1) UNNES;

4. SK Rektor UNNES No 162/0/2004 tenlang penyelenggaraan Pendid&an UNNES;

Usulan Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Sekolah Dasar/Pend. Guru Sekolah Dasar Tanggal

13 November 2014

MEMUTUSKAN
Menunjuk dan menugaskan kepada:
Nama : Dra. Wahyuningssh, M,Pd
NIP - 195212101877032001

Pangkat/Golongan ; IVIC
Jabatan Akademx : Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing
Untuk membimping mahasiswa penyusun skripsiiTugas Akhir :

Nema : YULIANA PRATIV

NIt - 1401411074

Jurusan/Prodi : Pendidikan Sekolah Dasar/Pend. Guru Sekolah Dasar

Topik Peningkatan Kuaktas Pembelajaran Matematika Metalui
Modéi Problem Based Learning Kelas VA SDN Wonosari 03
Ngaliyan Semarang )

Kepulusan ini mulai bertaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SEMARANG
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Gedung Gd A2 L., Kampus Sckacin, Gunungpati, Semarang 50229
stz Telepon: 024-8508019 ;
Laman: hup:/4tip.unnes.ac.id, surel: Gp@mail.unnes.ac.id

Nomor L) ATR T A A R 5t

Lamp. b e o LA
Hal : ljin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SD N Wornosari 03 Semarang
di SD N Wonosari 03 Semarang

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsiftugas akhir

oleh mahasiswa sebagai bernkut:

Nama . YULIANA PRATIWI

NIM : 1401411074

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik ¢ Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Model
Problem Based Learning Kelas VA SDN Wonosari 03 Ngaliyan
Semarang

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

\
NI N
¢ $emarang, 25 Mei 2015
Dekan,’. % )

.'~}
\. el Di/kakhruddin, M.Pd.,

JinNIP.195604271986031001
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI WONOSARI 03

KECAMATAN NGALIYAN
Alamat - Ji Raya Randuganit W i Ngaliyan Semarang, Telp. 0248662003

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/ 359/ 2015

Yang bertanda tangan di bawah Inl:

Nama : Stefanus Sutriyono, S, Pd. SD
NIP : 19630508 198304 1 005
fabatan : Kepala Sekolah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Yuliana Pratiwi
NIM : 1401411074
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Telah melaksanakan Penelitian di Sekolah kami, Siklus Pertama pada tanggal 29 Juli
2015, Sikius Kedua pada tanggal 5 Agustus 2015 dengan Judul “Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Matematika melalul Model Problem Based Learning dengan Teori Bruner d|
Kelas V SDN Wonosari 03 Semarang”™,

Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, dan dapat dipergunakan
sebagalmana mestinya.

Semarang, 6 Agustus 2015
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI WONOSARI 03

KECAMATAN NGALIYAN
1. Randugarut RT 06 RW 08 _Ngaliyan Telp. (024) 8662003
_————————

Berita Acara Penetapan KKM dan SKBM
Semester I ( dua ) Tahun Pelajaran 2014/2015

Pada hari ini Rabu tanggal 7 Januari tahun dua ribu lima belas telah diadakan rapat koordinasi yang
dihadiri dari unsur Kepala Sekolah dan Dewan Guru tentang Penetapan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) Sekolah Dasar Negeri
Wonosari 03 pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 ditetapkan scbagai berikut ;

KKM DAN SKBM SEMESTER 11
SD NEGERI WONOSARI 03
TAHUN PELAJARAN 2014-2015
) KKM Kels Rerata/
No Mata Pekjaran A BT S 1 Rl
|_|Pendifikan Agama 65 | 65 | 66 | 67 | 67 | 67 | 397 | 6617
2 |Pendidikan Kewarganegaraan | g5 | 64 | 66 | 62 | 65 | 62 | 380 | 333
3 |Bahasa Indonesi 63 | 65|67 | 64| 67| 64| 39 | 6500
4 |Matematika 61 | 63 [ 60 | 60 | 62 | 60 | 366 | 6100
5 |lmu Pengetahuan Alam 65 | 66 | 65 | 64 | 66 | 64 | 390 65,00
6 |Timu Pengetahuan Sosial 61 | 65|63 | 62|64 | 60| 375 | 250
7 |Seni Budaya dan Ketrampilin | 61 | 65 | 66 | 67 | 70 | 68 | 397 | 6517
8 |Penjaskes 70 | 69 | 70 | 68 [ 70 | 70 | 417 | 9350
9 |Mukbok
. Bahasa Jawa 60 | 61 | 61 | 61 | 62 | 60 | 365 | 6083
b, KPDL 66 | 70 | 70 | 70 | 276 | e
c. Bahasa Inggris 60 | 60 | 60 | 180 | g0

Catatan: KKM akan ditinjau kembali pada awal semester 1 Tahun pelajaran 2015/2016

Semarang, 7 Januari 2015
Urusan Kurikulum

Y

Dea, Hj. Siti Umirol
1005 NIP 196112251984052001

198304
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LAMPIRAN 21

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru membuka pelajaran dan menyajikan permasalahan di awal
pembelajaran (apersepsi).

Siswa mengerjakan permasalahan yang diberikan guru ketika
apersepsi.

Siswa berkelompok.
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Guru menampilkan permasalahan pada slide dan menjelaskan
langkah-langkah pemecahan.

Siswa berkelompok untuk memecahkan permasalahan.
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Siswa mengklarifiksai istilah dan konsep yang belum jelas permasalahan,
merumuskan masalah serta menentukan penyelesaiaannya.

Siswa menulis hasil mengotak-ngatik benda konkret dan
menampilkannya dalam bentuk gambar.
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Siswa mencari informasi tambahan untuk memperkuat Jawaban dari
perkiraan hasil yang ada di tujuan pembelajaran.

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Siswa mengerjakan soal evaluasi.
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LAMPIRAN 22

BUKTI FISIK HASIL EVALUASI SISWA

4

> -

2 “"‘""""ﬂﬂ' wang Rpl-"so-ooo.oo. Diberi lagi olch
e e AN N o i sebae s
Diketabiul: n.u\ Wn)@,ﬁ%wm

S Lol o

‘r\' v




383

;!'awhhbmymam -lmlqut luuluhm mh 54

ﬂl(a.lmlﬁo% m vﬁom ?&’4‘ m o ‘!Nltrd

-. Y - s J <3 N
‘m o : FA
\b ah“&

Dijawan: \3«\“ SQ % Is0e = wargl

Letafdang berily 2230

2 Wmh‘u 7'.4)..‘"“".
dhston

ot hw agen panyalss =07 Ol e = lerschut
Peara mraty L:yqd‘ »

seluruh sermen akan
. T Punyalir yangtebin Audid ko PenYatur TH e, -
=K M P e Jida wtiap wak seiman Yanu disetin Ko
Mplﬂ.ml).w n mp‘.m wANY yador hvarus “u:rud,m ol v
Ropuda ugen
lmuuuuh

%&b % *“Ul’ btn%gh X&
i Q:Z. ‘Ix Qoaa

et Ll
[0 TP, SR R TR S R




384

LA MBAK EYALUASE oD / .
Nama 1 pahlme & P Viss Pertenmnnd ""20 Y Qj

No, Presensi @ a0
Kelas P

Jawwnlibal perranyann i Bavval ind dengan tepat seswai langkal yane telal Lamu pelagnre?
1.

B Todah berdagang kopl otk Pada suatu hark b Indal membell koph dongan hargn Rp 34 500,00,
Lot vk menambah persestiaan kopi, b Bivtal pveadidanghan lagl Kopi dengin baegis K 20,500,060
Koph lue el eccran dengan hargn Rp 3 500,00 poc hangSaut Tapl, 2 hungkes kopi digakai bu Indah

Mtk kepeetuan Badn Blerapa Tang ko hopd yoog sfiust bu lastalhy>

Diketnhwiz o momtbhpry e f e s Lele v o =
= Merctelt iipen If g PO, (2D e
= !
dauerl. BB o eovson Ter Y 7S 3

=0
NI Rer. gy sokal Jais Loden

htumsm: 3, - ;
"1.-1\1 S P Sy Vany dejual b IMOI'? 2—
oane CATGE ¢ Jp R0} iremon
2 TTET STt 2 s oo .
= T2z beepkise

28 22 Do #1000 g g2

- .
rod L WSS T SRS Aoy yerg drfvsl s InciShaEr ok 20 Punagcuy

o

Asti membeli 7E) mmoter hain. Scheliam dibual apeei Asth mengambil kaln untuk kepertoon lain
< i Untuk

sepanjang 11 meeter Lalu Astl alitaiihan lagh X e bain oleh ibunys watuk *proi. U
winbaat sebush spre Eet b Mbhuran Desar, baln yany dibutuhban 4 m. Berapa jumiah spook yang
i dibwiat? 125 R T
Diketahubi ¢ Zeay membeli ZFA priper £oies Bty 7%
il 2 qipel(kon M4 T oaeeer ! &, §

3.4 Al SN
o YEDr [ proeeT

DTS

N

b

R " -
LEMBAR EVALUAS) —_— ¥ i y
S - Midterad Bl Auba "3 Pl el

No. Presonsi
Kelus 24&

TN
Jaswabilah pertanyaan dl b al bnk dengan tepat sexnnl langhal yong telal kamg ptli]-d!'
I

B Todads Bendosang kogn Bibob Padi st fiar bu lodids imembeli dogd dengan harga Rp 34 500,00
Latu antok. menambaly puescdinan Lopi, i Indils ientatingban bigi Sopi denpan hargi Rr- 20,500,060
Ropi itu dijual ecerun denpon b Rpe 250000 per bunghas Tagd, 2 Dungkos kom hipakal bu ledtaly
untuk keperhumen Lo Blerapa Bumgbon hops sange dijoal Tar Ty

Diketnhmiy 'MMbt‘! Vop 1 €y 39.fiv oo
'x‘“\l’cu Fopd % f0 vo v, %
-- é‘fl‘ Oy Tyvoien erbu
TR Aen LS
PR Berapa Rk Fept gang Aipesl b lndola 7 72

Dijawab: [ T4 e a & efrow) L T e —1 .
IAT90 Mresdo = L0000 L 2010 = L2~ 220 hungRey

)‘Ai. lmqi—-‘ Fop yaey Ja‘rgn\ Y ‘ud}:udhﬂq 2o ""3“"»

St lunh dibeast sgwes Asn mengambil Kain uniek xevalnullh; =

Asti membels TES acter hais

sepanjang 11 meter Lalu Asti dibelibmn lagh X metee hain oteh ibunya untuk membuat speei, Untuk
b bl aprei gt Hibue Gl besar, Rabn yang Jdibuiuhikan 4 ne Berapa h spref yang

brisa dibuat™ N33 A

Diketahul: < W‘!‘ T8 Ve |t 3 o _'

~ thinei Wam lle Bna



385

o |
EEMMAK VAL AN — X Cn /oo
Fy Pertemman Q S
N MUrE e B Farew 8 4n
Niw Veosensd
Mvlas :
tnh e Ll ) wind b hal sang tebale haomm pebnfueit
p-vee b eipnirp g pebeoas .tv :ﬂ:*f ki Banygunan .“c"wtn sehanyob 16K sl abun diaaliaban
i sernen sotuany uko 21 Y

1. Sewang agen mensolurkom s
Pt ko AL B O 1D Dard kccmpon | W o
Aok Kesminlian 4 hart b '

oo Ir weognany sl
b s bamyat 24
wmyak 18T sk

radi
Sy an MAsag-aalng Wk
rpve sk Berncn s g be by

A U "
Vany sk setien yany tudjual set

bt b 1o R Tow tmen aran b Tohvivms Jruter trww brabion Lesmagemar  geis yevw 40

oMt . Pertedin mn AL Seie Jemeos
B e e I e o LI T S S e ey rwing o eeta g v

ey ey 3

dar o,

brew gt e Lem N e Ceenrey deneany Sebanises e
Ditanya: Fhormge for tomen wymrg Wrem beeey 2 9
Dijaweb: lix - Y r2s § I méo o e + <
R L I R T2 T

P Serren rrm betem  Wvivat  Sebwrager  Are SAe Coraon

-
Diketabul — 2o Sper Ywwr e Lobaiaes g A, olar, O

= 3¢ Jrne Vanga (alNnae e ¥, :x=E 0@ 3 X

= Mo prediatan (e dtrve M S0 e 7o oo oo - Slynate e dnn Faveeeg,
Ditanys: Bevape Iy7a vy AL D 1

o~ 3 @o=>) 2

Dijawab: Qo Av.co0d (260 200y — O
: ) GO-200 4 5. 0O -~ 4B -00> I = ..
A C 100 = Diéq . cobin i gt . Ouas r Tl

T Dedts Birm uaig Al et e N 000

£1o8 b Ll 2 -

A 9
A, xee G

Novn “SLvian anand “@n
Vessenal Yy
Kulas Ve
A Betin
mvabiinhe pertuns won o s ab ind o pelnjaril

1. S¢
kg

) 16X ok b Seaturban
I perscdingn seneent sebasiy ok 213
yAb 2ouk e LA -0 e frub
T ET7 sah e sak seren Vo belinn

ot Lobas teesebial Tobo 1) e
edian 1ok 1y W Seienr Ligh sel
phent 60 Sab seneen, 11 L S e T (T R T

ko AL, O
2 ]

BHkotuhui: |1GE sale s0menala,.
talea B nyer, L2 bnlyunqn Yaitutolbo abe,

tokic D )ym Aivuy = 1=~

At A o= = Tenke T deagy
alusa T e 3
i =M tejhal’ e lagr sy, AL

STy <>

LT fe oy '\'-‘"crn’v,

i pa S

2 lrire .
A - = d:vr -
"7z, Seney, f”""’*'y b“"'-‘"ccg.
- Jetal. 7
Dijanwab: Ta L] < St s L
jaw an '-\:\. Semen ) n:ty b 1y L"“}ual, =

ranse: banpafale <onven A
.~ \/""luln—,‘p

=2

Weraoe vaa
Uarg hamit
Swnjuakan

i

Vlavil pemjenlan st AU Geniuaban Jeewh AN ]

o 300000 ] :‘ Hp ) ) .

Diketabini: — 20 €4 V‘, \ h(“-';'(‘ catunya “l' 3 s ;
-2 JE vl barg, SMunye. ¢ 3 00 2. 1)

Ditanys: herapa S Uang hasil peajuman a\i ) 2






